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MOTTO 

 

                                  

Artinya: Wahai manusia, sesungguhnya janji Allah itu benar. Maka, janganlah sekali-kali kehidupan 

dunia memperdayakan kamu dan janganlah (setan) yang pandai menipu memperdayakan 

kamu tentang Allah.(QS. AL-FATIR :5)*  

                                                           
*
 Kementerian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan terjemah ( Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an 2019) 
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ABSTRAK 
 

Khoirotun Nisak: 2023: Strategi Kepala Madrasah Dalam Merealisasikan Profil 

Pelajar Pancasila Di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono Lumajang. 

 

Kata Kunci : Strategi Kepala Madrasah, Profil Pelajar Pancasila 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya degradasi moral yang kerap terjadi 

saat ini. Problem moral bisa dikatakan sangat wajar mengiringi kehidupan manusia. Hal 

ini terjadi karena kurangnya pemahaman mereka tentang nilai-nilai yang terkandung 

dalam pancasila sehingga tidak sedikit dari mereka yang melakukan perbuatan 

menyimpang seperti  tawuran, bullying, pergaulan bebas, melanggar peraturan sekolah, 

berani terhadap guru dan lain sebagainya. 

Fokus dari penelitian ini yakni: 1) Bagaimana strategi kepala madrasah dalam 

merealisasikan profil pelajar pancasila di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum 

Sukodono Lumajang? 2) Apa faktor pendukung dan penghambat strategi kepala 

madrasah dalam merealisasikan profil pelajar pancasila di Madrasah Tsanawiyah 

Miftahul Ulum Sukodono Lumajang? 

Tujuan dari penelitian ini yakni : 1) Untuk mendeskripsikan bagaimana strategi 

kepala madrasah dalam merealisasikan profil pelajar pancasila di Madrasah Tsanawiyah 

Miftahul Ulum Sukodono Lumajang. 2) Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan 

penghambat strategi kepala madrasah dalam merealisasikan profil pelajar pancasila di 

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono Lumajang. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif jenis penelitian study 

kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan tiga metode yakni : observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Sedangkan analisis datanya menggunakan analisis pengumpulan data, 

kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dan yang terakhir adalah uji 

keabsahan data yang menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Adapun hasil penelitian ini adalah : 1) strategi kepala madrasah dalam 

merealisasikan profil pelajar pancasila dengan melakukan pengamatan lingkungan seperti 

contohnya menyesuaikan visi misi sekolah dengan peraturan mentri pendidikan. 

Merumuskan strategi dengan cara melakukan rapat dengan seluruh pendidik. 

Mengimplementasikan strategi dengan cara memberi pengarahan dan mengikutkan 

pelatihan setiap tenaga  pendidik sesuai dengan keahliannya. Evaluasi dengan cara 

melakukan rapat evaluasi setiap bulan untuk mengetahui perkembangan madrasah.selain 

itu nilai-nilai pancasila pun sudah diterapkan seperti melakukan pembiasaan sholat duhur 

berjamaah, pembacaan juz ammah, pembacaan istighotsah, pembacaan rotibul hadad, 

pembacaan surat yasin, dan pembacaan asmaul husna sebelum pembelajaran dimulai, 

melakukan upacara bendera setiap hari senin dan saling mengragai sesama teman, kerja 

bakti disekolah, sadar akan kewajiban mandirinya sebagi siswa dengan mengerjakan soal 

ujian sendiri, aktif dalam kegiatan berorganisasi, dan mampu berfikir kreatif dalam 

pembelajaran dengan membuat karya infografis dikelas. 2) faktor pendukung diantaranya 

kerja sama yang baik anatara kepala madrasah dengan tenaga pendidik, sarana prasaran 

yang memadai serta partisipasi penuh dari warga madrasah. Sedangkan faktor 

pengambatnya yaitu latar belakang keluarga dan pengaruh lingkungan diluar madrasah. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Profil pelajar pancasila merupakan beberapa karakter yang 

diharapkan bisa tumbuh dalam pribadi para peserta didik dan karakter 

tersebut harus didasarkan pada nilai-nilai luhur pancasila. Dalam 

kehidupan, karakter yang seperti itu sangat dibutuhkan demi membangun 

generasi bangsa yang bermoral tinggi. Profil Pelajar Pancasila ini tertuang 

dalam Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 

2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

Tahun 2020 sampai dengan 2022.2 Dalam peraturan tersebut dijelaskan, 

bahwasannya Profil Pelajar Pancasila memiliki enam ciri yang sesuai 

dengan visi dan misi kemendikbut. Oleh karena itu setiap madrasah 

diwajibkan untuk menerapkan enam ciri pelajar pancasila agar bisa 

menanggulangi degradasi moral yang sangat tinggi.  

Problem moral bisa dikatakan sangat wajar  mengiringi kehidupan 

manusia. Sering kita jumpai akhir-akhir ini permasalahan dalam dunia 

pendidikan adalah degradasi moral peserta didik.
3
 Hal ini terjadi karena 

kurangnya pemahaman mereka tentang nilai-nilai yang terkandung dalam 

pancasila sehingga tidak sedikit dari mereka yang melakukan perbuatan 

menyimpang seperti  tawuran, bullying, pergaulan bebas, melanggar 

                                                           
2
 Sekretariat Negara Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2020  

tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Pasal 3, 2020). 
3
 Nanang Abdillah, ―Problematika Pendidikan Moral Di Sekolah Dan Upaya 

Pemecahannya,‖ ZAHRA: Research And Tought Elmentary School Of Islam Journa 1 (2020), 

http://jurnal.stai-alazharmenganti.ac.id/index.php/ZAHRA. 
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peraturan madrasah, berani terhadap guru dan lain sebagainya. Kondisi 

kebangsaan Indonesia semakin terancam dengan lunturnya pemahaman 

dan aktualisasi nilai-nillai pancasila.   

Selaras dengan pernyataan Joko Widodo selaku Presiden Republik 

Indonesia dalam pidatonya di Kompleks Pendopo Agung  Taman Siswa 

Yogyakarta tentang permasalah karakter dalam dunia pendidikan. Beliau 

menyatakan bahwa “sekitar 75% kurikulum pendidikan dasar adalah 

karakter, sekitar 50% kurikulum pendidikan menengah adalah karakter, 

dan sekitar 25% kurikulum pendidikan tinggi adalah karakter.”4 dari 

kutipan diatas memberikan gambaran pemecahan masalah dari 

merambaknya permasalah karakter peserta didik dalam dunia pendidikan. 

Permasalahan-permasalahan moral peserta didik seperti tawuran, bullying, 

pergaulan bebas, melanggar peraturan sekolah, bahkan berani terhadap 

guru dapat dikurangi apabila peserta didik menerapkan karakter yang 

berpedoman pada nilai-nilai pancasila didalam  dirinya. Apabila peserta 

didik sudah memahami dan  menerapkan apa yang terkandung dalam 

pancasila, maka perbuatan yang menyimpang akan dihindari.  

Menurut Muhammad Athiyah Al-Abrasy di dalam kitabnya Ruh 

At-Tarbiyah Wa At-Ta’lim disebutkan bahwa: 

هُمَـا عَنْ أَبِْ ذَرٍّ جُنْدُبِ بْنِ جُنَادَةَ وَ أَبِْ عَبْدِ الرَّحَْْنِ مُعَاذِ بْنِ جَبَلٍ  رَضِيَ  اللهُ عَنـْ
عَنْ رَسُوْلِ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ : اتَِّقِ الَله حَيْثمَُا كُنْتَ ، وَأتَْبِعِ السَّيِّئَةَ 

                                                           
4
 Lufi Samsuharta, ―Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Implementasi 

Pendidikan Karakter di SMA N 1 Temon,‖ 2019, 11. 



 

 

 
 

3 

الـْحَسَنَةَ تََْحُهَا ، وَخَالِقِ النَّاسَ بِِلُُقٍ حَسَنٍ. رَوَاهُ التـِّرْمِذِيُّ ، وَقاَلَ : حَدِيْثٌ 
ضِ النُّسَخِ : حَسَنٌ صَحِيْحٌ حَسَنٌ. وَفِ بَـعْ   

Artinya: ―Pendidikan adalah mempersiapkan seseorang untuk hidup 

dengan sempurna, yaitu hidup bahagia, cinta tanah air, kuat 

lahiriyah, sempurna akhlaknya, sistematis pemikirannya, halus 

perasaannya, terampil dalam pekerjaannya, tolong menolong 

dengan sesamanya, baik hati dalam tulisan dan pengucapannya 

serta semangat dalam bekerjanya‖.5 

 

Menurut  Muhammad Athiyah Al-Abrasy di dalam kitabnya 

bahwasannya moral yang baik seperti berakhlak, cinta tanah air, terampil, 

tolong-menolong serta kreatif  perlu kita tanamkan pada diri peserta didik 

supaya mereka  bisa menjadi pribadi yang berkopetensi dan memiliki 

karakter yang kuat. Pembiasaan peserta didik dalam bersikap atau 

bertingkah laku beradab bertujuan untuk menciptakan pribadi yang 

bermoral dan cakap dalam melaksanakan kewajibannya. 

Khursid Ahmad mendefinisikannya sebagai berikut: “Education is 

a mental, physical and moral training and its objective is to produce 

highly cultured men and women fit to discharge their duties as good 

human beings and as worthy citizens of a state”
6
 yang artinya pendidikan 

adalah latihan mental fisik dan moral yang bertujuan membentuk manusia 

laki-laki dan perempuan yang beradab, cakap dalam melaksanakan 

kewajibannya sebagai manusia yang baik dan warga negara yang beradab.  

Dari beberapa pernyataan diatas dapat kita simpulkan bahwasannya 

moral yang baik itu perlu kita tanamkan pada diri peserta didik melalui 

lembaga pendidikan atau madrasah. Karena merambaknya masalah 

                                                           
5
 Dakir, Manajemen Pendidikan Karakter (Yogyakarta: K-Media, 2019), 3–4. 

6
 Dakir, 4. 
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karakter yang sering kita temui dapat menjerumuskan peserta didik 

kedalam perilaku yang kurang baik bagi dirinya. Posisi kepala madrasah 

juga sangat penting dalam menanggulangi masalah karakter  yang terjadi. 

Strategi kepala madrasah yang tepat menjadi kunci tercapainya 

keberhasilan suatu tujuan pendidikan.  Kepala madrasah yang sukses 

adalah seorang pemimpin yang mampu mengelola lembaga pendidikan 

yang dikelolanya, sigap dalam mengantisipasi perubahan kondisi, peka 

terhadap kekurangan dan kelemahan yang terdapat pada lembaganya, serta 

bisa membawa madrasah pada tujuan yang telah ditetapkan.  

Sebagai seorang Kepala Madrasah, harus memiliki strategi dalam 

merealisasikan profil pelajar pancasila, serta sebagai penentu arah tujuan 

lembaga dan memiliki kuasa atas pengambilan keputusan nilai-nilai 

karakter agar tertanam pada diri setiap peserta didiknya. Berdasarkan hal 

tersebut, Kepala Madrasah diharapkan mampu menggerakkan semua 

warga madrasah agar bisa mencapai tujuan pendidikan nasional.  

Kerjasama yang baik antara keduanya menjadikan lembaga pendidikan 

lebih berkembang, berkualitas serta efektif. Menjadi seorang Kepala 

Madrasah bukanlah perkara yang mudah ataupun sulit. Namun, ketika 

mengenal, memahami, meyakini cara menjadi Kepala Madrasah yang 

handal, niscaya melaksanakan tugas mulia menjadi seorang Kepala 

Madrasah akan terwujud dengan lebih mudah.7 
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 Novianty Djafri, Manajemen Kepemimpianan Kepala Sekolah (Yogyakarta: Depublish, 
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Penelitian yang dilakukan oleh Rahmat yang berjudul ―Strategi 

Kepala Sekolah Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Keagamaan Dan 

Kebangsaan Di Madrasah Tsanawiyah Al-Hikmah Bangkalan‖.
8
  

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa Strategi kepala sekolah dalam 

menanamkan nilai-nilai keagamaan dan kebangsaan di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Hikmah Bangkalan sudah berjalan dengan optimal dengan 

melaksanakan strategi Kepala Madrasah melalui penanaman nilai-nilai 

keagamaan dan kebangsaan, melalui kegiatan praktek-praktek dan 

pembiasaan keagamaan serta keteladanan guru, pengarahan dan 

implementasi kedua nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Akan 

tetapi membiasakan siswa agar menerapkan kedua hal tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari masih kurang maksimal karena adanya lingkungan 

siswa yang kurang baik dan dapat mempengaruhi pola perilaku siswa 

seperti salah memilih teman, penyalahgunaan teknologi dan waktu 

dimadrasah yang sangat terbatas. Tetapi itu semua tidak menutupi hal yang 

dilakukan oleh Kepala Madrasah seperti tetap menjalankan strateginya 

untuk terus membinan siswa agar bisa terorganisir dalam bertingkah dan 

berperilaku dengan baik. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di Madrasah 

Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono Lumajang pada bulan November 

2022 mengenenai Strategi Kepala Madrasah dalam Merealisasikan Profil 

Pelajar Pancasila. Peneliti megamati tingkah laku siswa dalam kehidupan 

                                                           
8
 Rahmat, ―Strategi Kepala Sekolah Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Keagamaan dan 

Kebangsaan Di Madrasah Tsanawiyah Al-Hikmah Bangkalan‖ (Skripsi, UIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2019). 
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sehari-hari didalam madrasah. Dari hasil observasi saat itu, peneliti sudah 

melihat bahwa profil pelajar pancasila disana sudah terlihat seperti nilai 

religius yang tinggi, contohnya tetap melaksanakan ibadah meskipun 

berada dimadrasah, hal tersebut sesuai dengan salah satu ciri pelajar 

pancasila yakni bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia. Tak hanya itu sikap sopan santun dan saling menghargai tak jarang 

dilakukan oleh para peserta didik disana, misalnya menghormati bapak ibu 

guru dan karyawan yang ada disekolah. Meskipun begitu ada saja perilaku 

siswa yang agak melenceng seperti, berkeliaran diluar kelas ketika jam 

pelajaran berlangsung. Hal itu menjadikan hambatan bagi kepala madrasah 

dalam memenuhi stndar pendidikan nasional dalam merealisasikan profil 

pelajar pancasila. Permasalahan tersebut bukanlah suatu alasan bagi kepala 

madrasah untuk terus melanjutkan program kegiatan yang telah disusun 

sebelumnya. 9 

Dari beberapa penjelasan diatas serta isu yang beredar, maka 

peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai 

strategi apa yang dilakukan oleh Kepala Madrasah dalam merealisasikan 

pelajar pancasila pada seiap peserta didik dan menghasilkan karya tulis 

ilmiah dengan judul ―Strategi  Kepala Madrasah Dalam Merealisasikan 

Profil Pelajar Pancasila Di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum 

Sukodono Luamajang.‖ 

  

                                                           
9
 Observasi di Madrsah Tsanawiyah  Miftahul Ulum Sukodono Lumajang, 21 November 

2022 
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B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana strategi kepala madrasah dalam merealisasikan profil 

pelajar pancasila di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono 

Lumajang? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat strategi kepala madrasah 

dalam merealisasikan profil pelajar pancasila di Madrasah Tsanawiyah 

Miftahul Ulum Sukodono Lumajang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana strategi kepala madrasah dalam 

merealisasikan profil pelajar pancasila di Madrasah Tsanawiyah 

Miftahul Ulum Sukodono Lumajang. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat strategi 

kepala madrasah dalam merealisasikan profil pelajar pancasila di 

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono Lumajang. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitin ini 

adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

dalam memperkaya wawasan pengetahuan yang kemudian dapat 

dijadikan sebagai bahan kajian dan pengembagan keilmuan terutama 

dalam bidang pendidikan yang terkait strategi Kepala Madrasah dalam 
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merealisasikan profil pelajar pancasila di Madrasah Tsanawiyah 

Miftahul Ulum Sukodono Lumajang. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini mempunyai manfaat praktis bagi: 

a. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Hasil penelitisn ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi 

serta tambahan sumber informasi atau bacaan tentang strategi 

Kepala Madrasah dalam merealisasikan profil pelajar pancasila di 

madrasah. 

b. Bagi Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono Lumajang 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pandangan, inovasi, 

serta inisiatif baru dalam menggunakan strategi kepala madrasah 

dalam merealisasikan pelajar pancasila. 

c. Bagi peneliti 

Adanya penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dan 

pengalaman terkait materi dan bisa dijadikan rujukan bagi 

penelitian selanjutnya. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisikan tentang pengertian istilah-istilah penting 

yang menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian.10 Hal ini 

bertujuan agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami makna 

istilah yang ada. Adapun tujuannya tidak lain untuk memudahkan para 

                                                           
10

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: UIN Kiai Haji achmad 

Siddiq Jember, 2021), 93. 
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pembaca dalam memahami karya ilmiah ini, yang terlebih dahulu akan 

dijabarkan mengenai beberapa istilah pokok yang terdapat dalam judul ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Strategi Kepala Madrasah 

Strategi kepala madrasah adalah cara-cara yang digunakan oleh 

kepala madrasah  untuk mencapai tujuan madrasah yang telah disusun 

dan direncanakan dalam usaha untuk meminimalisir kegagalan. Kepala 

Madrsah yang handal haruslah mempunyai strategi dalam mencapai 

tujuan pendidikan nasional. Banyaknya permasalahan tentang 

degredasi moral pada dunia pendidikan membutuhkan perhatian 

khusus dari pihak madrasah. Untuk mengatasi problem tersebut 

diperlukan beberapa strategi yang harus dilakukan oleh kepala 

madrasah seprti pengamatan lingkungan, perumusan strategi, 

implementasi strategi, dan evaluasi. 

2. Profil pelajar pancasila 

Profil pelajar pancasila merupakan beberapa karakter yang 

didasarkan pada nilai-nilai luhur pancasila, yang dimana karekter 

tersebut diharapkan bisa ditanamkan pada diri peserta didik. Pelajar 

pancasila itu sendiri  memiliki enam ciri yang diantaranya seperti 

beriman kepada tuhan yang maha esa dan berakhlak mulia, 

berkebinekaan global, bergotong-royong, mandiri, bernalar kritis, serta 

kreatif. 
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3. Strategi Kepala Madrasah Dalam Merealisasikan Profil Pelajar 

Pancasila 

Strategi kepala madrasah dalam merealisasikan profil pelajar 

pancasila merupakan suatu cara yang dilakukan oleh kepala madrasah 

dalam mewujudkan profil pelajar pancasila pada setiap siswa di 

lingkungan madrasahnya. Strategi ini merupakan kompetensi yang 

harus dimiliki oleh kepala madrasah agar bisa mewujudkan ke enam 

dimensi pada profil pelajar pancasila. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematikan pembahasan ini berisikan tentang deskripisi alur 

pembahasan skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab 

penutup yang ditulis dalam bentuk deskriptip naratif.11 Adapun sistematika 

penyusunan pembhasan mengenai skripsi ini sebagai berikut ini : 

Bab satu pendahuluan berisi tentang latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan 

sistematika pembahasan. Masalah yang diangkat ialah Strategi Kepala 

Madrasah dalam Merealisasikan Profil Pelajar Pancasila di Madrasah 

Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono Lumajang. 

Bab dua tentang kajian pustaka yang berisi penelitian terdahulu dan 

kajian teori yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Untuk 

memperoleh originitas penelitian, maka di bab ini dicantumkan penelitian 

                                                           
11

 Tim Penyusun, 93. 
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terdahulu yang pernah dilakukan serta landasan teori untuk memberikan 

arah pembahasan yang lebih kompleks. 

Bab tiga metode penelitian yang didalamnya membahas tentang 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, 

teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap 

penelitian. 

Bab empat yang membahas tentang penyajian data dan analisis. 

Pada bab emapat ini berisikan tentang gambaran objek penelitian, 

penyajian data dan analisis, serta pembahasan temuan. Dimana dalam bab 

ini hasil dari penelitian dipaparkan berdasarkan pendekatan penelitian. 

Bab lima penutup, pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan 

saran dari peneliti. Pada bab ini hasil penelitian dipaparkan secara singkat 

berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dari bab-bab 

sebelumnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah suatu usaha yang dilakukan oleh peneliti 

untuk mencari perbandingan dan sebagai bahan untuk menemukan inspirasi 

baru dipenelitian selanjutnya. Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai 

hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak 

dilakukan, kemudian membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah 

terpublikasikan atau belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi, dan 

sebagainya). Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat samapai 

sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan.12 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan yang terkait dengan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No. Penulis, Judul, 

Tahun, Instansi 

Metode, 

Instrument 

Hasil Penelitian 

1.  Rahmat, dengan judul 

Strategi Kepala 

Sekolah Dalam 

Menanamkan Nilai-

Nilai Keagamaan Dan 

Kebangsaan Di 

Madrasah Tsanawiyah 

(Mts) Al-Hikmah 

Bangkalan‖ Tahun 

2019, Universsitas 

Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya 

Jenis penelitian 

yang digunakan 

adalah metode 

kualitatif. 

Instrument  

pengumpulan data 

dalam penelitian 

ini melalui 

melalui observasi, 

wawancara dan 

pengamatan 

secara mendalam 

Strategi kepala sekolah yang 

dilaksanakan dalam 

menanamkan nilai-nilai 

keagamaan dan kebangsaan 

melalui kegiatan-kegiatan 

praktek dan pembiasaan 

keagamaan dan kebangsaan 

serta keteladanan guru, 

pengarahan dan implementasi 

kedua nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Faktor 

pendukung dan penghambat 

penanaman nilai-nilai 

keagamaan dan kebangsaan 

adalah sarana yang memadai 
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No. Penulis, Judul, 

Tahun, Instansi 

Metode, 

Instrument 

Hasil Penelitian 

serta lingkungan yang masih 

kental dengan nilai-nilai 

keagamaan dari masyarakat. 

Sedangakan yang dapat 

menjadi penghambat dalam 

penanaman kedua nilai di atas 

adalah masih adanya 

lingkungan sekitar siswa yang 

kuranng baik yang akan dapat 

mempenngaruhi pola prilaku 

siswa seperti, salah memilih 

teman, penyalah gunaan 

teknologi serta waktu di 

sekolah yang sangat terbatas 

begitu juga dengan kondisi 

keluarga yang kebanyakan 

orang tuanya tidak paham akan 

pentingnya nilai tersebut 

2. Muhammad 

Fathurrahman dengan 

judul ―Strategi 

Kepemimpinan Kepala 

Sekolah Dalam 

Meningkatkan 

Pendidikan Karakter 

Di Smp Kosgoro 

Tangerang‖, tahun 

2020, Universitas 

Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta 

Jenis penelitian 

yang digunakan 

adalah metode 

kualitatif. Dengan 

instrument  

pengumpulan data 

melalui 

wawancara, 

observasi dan 

studi dokumen. 

strategi kepemimpinan kepala 

sekolah dalam meningkatkan 

pendidikan karakter di SMP 

Kosgoro Tangerang sudah 

berjalan dengan cukup baik. 

Hal tersebut dapat terlihat dari 

kegiatan yang dapat 

meningkatkan pendidikan 

karakter di SMP Kosgoro 

Tangerang cukup banyak, 

diantaranya: tadarus al-quran, 

sholat duha, palang merah 

remaja, tari saman, pramuka 

dan karate. Adapun strategi 

kepemimpinan kepala sekolah 

dalam meningkatkan 

pendidikan karakter 

diantaranya dengan: 

perencanaan program sekolah 

dalam cakupan waktu satu 

tahun untuk jangka pendek dan 

empat tahun sekali untuk 

jangka panjang 

3. Eka Lestari dengan 

judul ―Strategi Kepala 

Sekolah Dalam 

Menanamkan 

Pendidikan Karakter di 

Sekolah Dasar Pusri 

Palembang‖ tahun 

Jenis penelitian 

yang digunakan 

adalah metode 

kualitatif. Dengan 

instrument  

pengumpulan data 

melalui observasi, 

Strategi kepala sekolah dalam 

menanamkan pendidikan 

karakter di sekolah dasar pusri 

Palembang dapat dilakukan 

melalui sosialisasi, adapun 

dalam mensosialisasikan nilai 

karakter kepala sekolah 
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No. Penulis, Judul, 

Tahun, Instansi 

Metode, 

Instrument 

Hasil Penelitian 

2018, Universitas 

Islam Negeri Raden 

Fatah Palembang. 

wawancara dan 

dokumentasi 

melakukan rapat dengan guru, 

wali siswa dan peserta didik 

sehingga dalam 

pelaksanaannya diharapkan 

warga sekolah dapat menerima 

dan memahami tujuan sekolah. 

Adapun factor pengaruh tujuan 

pendidikan dalam suatu proses 

kegiatan pembelajaran, 

ketaatan peserta didik dalam 

mematuhi tata terti sekolah, 

kerjasama tenaga kependidikan 

dan adanya fasilitas yang 

memadai. 

4. Wilda Arif dengan 

judul ―Strategi Kepala 

Sekolah Dalam 

Pembinaan Budaya 

Religius Di Smp 

Negeri 13 Palopo‖ 

tahun 2019, Institut 

Agama Islam Negeri 

Palopo 

Jenis penelitian 

yang digunakan 

adalah metode 

kualitatif. Dengan 

instrument  

pengumpulan data 

melalui observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi. 

Strategi kepala sekolah dalam 

pembinaan budaya religius di 

SMP Negeri 13 Palopo dalam 

perspektif manajemen yaitu 

perencanaan, 

pengorganisasian, 

pelaksanaan, pengawasan dan 

evaluasi terhadap program 

yang dijalankan. Bentuk upaya 

kepala sekolah dalam 

pembinaan budaya religius di 

SMP negeri 13 Palopo 

meliputi salat duhur dan duha 

secara berjamaah, literasi baca 

al-Quran dan doa bersama 

sebelum memulai pelajaran, 

peringatan hari-hari besar 

Islam, menerapkan 3S 

(Sipakalebbi, Sipakainge, 

Sipakatau), dan zikir asmaul 

husna. Faktor penunjang 

dalam pembinaan budaya 

religius di SMP Negeri 13 

Palopo ialah adanya 

kepercayaan orang tua siswa 

yang tinggi terhadap lembaga 

sekolah, adanya kerjasama 

yang baik antara kepala 

sekolah dan guru dalam 

mensuport kegiatan-kegiatan 

sekolah. 

5.  Ach.Baihaki dengan 

judul ―Strategi Kepala 

Sekolah Dalam 

Jenis penelitian 

yang digunakan 

adalah metode 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa(1) Wujud 

budaya religius di MAN dan 
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No. Penulis, Judul, 

Tahun, Instansi 

Metode, 

Instrument 

Hasil Penelitian 

Mewujudkan Budaya 

Religius Di Ma Negeri 

Dan Sma Negeri 1 

Sumenep Madura‖. 

Tahun 2016 

Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 

kualitatif. Dengan 

instrument  

pengumpulan data 

melalui observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi.  

SMAN I Sumenep ialah sama-

sama mengembangkan budaya 

religius tapi yang di MAN 

Sumenep lebih menekankan 

pada aspek religius 

pengamalan ibadah sehari-hari 

untuk mendukung 

akademiknya, sedangkan 

wujud budaya religius di 

SMAN 1. Sumenep lebih 

menekankan pada budaya 

akademik dipadu dengan 

ibadah dan doa. (2) Langkah 

strategi kepala sekolah dalam 

mewujudkan budaya religius 

di MAN dan SMAN 1 

Sumenep melalui program: 

Perencanaan, Memberikan 

keteladanan, Kemitraan dan 

andil mendukung kegiatan, 

Pembiasaan, Internalisasi nilai, 

dan Evaluasi. (3) Dampak 

keberhasilan budaya religius di 

MAN dan SMAN 1 Sumenep 

adalah berdampak terhadap 

prilaku kebiasaan beribadah 

seperti shalat duhur berjemaah 

di sekolah maupun berdampak 

terhadap akademik seperti 

semangat belajar agama dan 

mengerjakan tugas-tugas 

sekolah baik terhadap siswa, 

guru dan karyawan, 

berdampak terhadap perilaku 

kebiasaan-kebiasaan baik 

siswa MAN hafal surat yasin, 

di SMAN 1 Sumenep 

berdampak terhadap perilaku 

kebiasaan siswa lancar baca 

alQur’an, warga sekolah 

berpakaian muslim atau 

muslimah serta saling 

menghormati. 

6. Kamaruddin, Murniati 

AR, Niswanto. 

Pendidikan Karakter 

Sebagai Upaya 

Wujudkan Pelajar 

Jenis penelitian 

yang digunakan 

adalah metode 

kualitatif. Dengan 

instrument  

Hasil penelitian menunjukkan 

kepala sekolah telah 

menyususun program dalam 

mengimplementasi pendidikan 

karakter. Implementasi 
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No. Penulis, Judul, 

Tahun, Instansi 

Metode, 

Instrument 

Hasil Penelitian 

Pancasila, 2021, 

Strategi Kepala 

Sekolah Dalam 

Implementasi 

Pendidikan Karakter 

Pada Sekolah 

Menengah Atas Negeri 

1 Julok, 2016, Jurnal 

Administrasi 

Pendidikan 

pengumpulan data 

melalui observasi, 

wawancara dan 

studi 

dokumentasi. 

program peningkatan 

pendidikan karakter dengan 

cara mewajibkan setiap guru 

bidang studi untuk membuat 

perangkat pembelajaran sesuai 

dengan kurikulum yang 

terbaru, menyesuaikan 

perkembangan buku 

pengangan guru bidang studi. 

7. Ashabul Kahfi, 

Implementasi Profil 

Pelajar Pancasila Dan 

Implikasinya Terhadap 

Karakter Siswa Di 

Sekolah, Dirasah: 

Jurnal Pemikiran dan 

Pendidikan Dasar 

https://stai-

binamadani.e-

journal.id/jurdir/article/ 

download/402/318/ 

Jenis penelitian 

yang digunakan 

adalah metode 

kualitatif. Dengan 

instrument  

pengumpulan data 

melalui 

wawancara, 

observasi dan 

studi dokumen. 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa 

Implementasi profil pelajar 

Pancasila di sekolah masih 

kurang optimal dan 

implikasinya terhadap 

pembentukan karakter siswa 

sangat kuat. Sehingga apabila 

profil pelajar pancaila ini 

dioptimalkan dalam 

pelaksanaannya disekolah, 

maka akan terbentuklah 

karakter siswa yang 

pancasilais. 

8. Naning Hidayati,  Dian 

Hidayati, Zusuf Hani 

Saputro, Tutik Lestari.  

Implementasi 

Pembelajaran Projek 

pada Sekolah 

Penggerak di Era 

Digital, 2022.  JET: 

Journal of Education 

and Teaching 

https://jet.or.id/index. 

php/jet/article/downloa

d/200/63 

Jenis penelitian 

yang digunakan 

adalah metode 

kualitatif. Dengan 

instrument  

pengumpulan data 

melalui observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian menujukkan 

bahwa pembelajaran projek di 

sekolah ini telah dilaksanakan 

dua putaran dalam satu tahun. 

Dalam pelaksanaanya, 

ditemukan beberapa tantangan, 

yaitu ketidakkompakan antar 

anggota kelompok, belum 

sinkronnya mindset antara 

pemerintah pusat dan 

pemerintah daerah, dan 

pembiayaan dalam 

pelaksanaan pembelajaran 

projek. 

9. Rusnaini.  Intensifikasi 

Profil Pelajar Pancasila 

dan Implikasinya 

Terhadap Ketahanan 

Pribadi Siswa, 2021.  

Jurnal Ketahanan 

Nasional. 

https://journal.ugm.ac.i

d/jkn/article/download/

67613/33082 

Jenis penelitian 

yang digunakan 

adalah metode 

kualitatif. Dengan 

instrument  

pengumpulan data 

melalui observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Profil yang dimaksud 

dalam Profil Pelajar Pancasila 

ialah berakhlak mulia, mandiri, 

bernalar kritis, kreatif, 

bergotong royong dan 

berkebhinnekaan global. 

Kemendikbud dalam gagasan 

profil pelajar ini sudah 

menyampaikan apa saja 
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No. Penulis, Judul, 

Tahun, Instansi 

Metode, 

Instrument 

Hasil Penelitian 

indikator dari Profil Pelajar 

Pancasila. Profil ini 

merupakan indikator yang 

digunakan untuk mengukur 

bagaimana kriteria peserta 

didik Indonesia yang sesuai 

dengan Pancasila yang digagas 

oleh Pusat Penguatan Karakter 

Kemendikbud. Dalam 

kajiannya mengenai Profil 

Pelajar Pancasila yang di 

dalamnya berisi karakter-

karakter yang merujuk pada 

Pancasila, memberikan 

implikasi terhadap ketahanan 

pribadi siswa, dimana Profil 

Pelajar Pancasila ini 

mengarahkan siswa menjadi 

pribadi yang berkarakter sesuai 

dengan Pancasila. 

10. Sulastri, Syahril, 

Nelfia Adi, Ermita 

Ermita.  Penguatan 

pendidikan karakter 

melalui profil pelajar 

pancasila bagi guru di 

sekolah dasar, 2022, 

JRTI(Jurnal Riset 

Tindakan Indonesia) 

https://jurnal.iicet.org/i

ndex.php/jrti 

Jenis penelitian 

yang digunakan 

adalah metode 

kualitatif. Dengan 

instrument  

pengumpulan data 

melalui observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi. 

Berdasarkan pelatihan yang 

telah dilakukan di SDN 11 

Gadut, kegiatan pengabdian ini 

mendapatkan respon yang 

positif dari para guru yang 

mengikuti kegiatan tersebut. 

Hal ini terlihat dari tingginya 

antusias dari para guru pada 

saat mengikuti kegiatan 

pelatihan ini. Hal utama yang 

dilakukan pada saat 

pelaksanaan kegiatan 

pengabdian ini adalah guru-

guru yang menjadi peserta 

pelatihan diminta untuk 

mengidentifikasikan suatu 

permasalaha terkait pendidikan 

karakter melalui profil pelajar 

pancasila. Kemudian guru-

guru diberikan pemahaman 

tentang materi-materi dan 

permasalahan yang berhungan 

dengan penguatan pendidikan 

karakter. Sebagai umpan balik 

dari kegiatan ini, pihak 

Koordinator Pendidikan dan 

guru sekolah dasar 

mengatakan bahwa mereka 
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No. Penulis, Judul, 

Tahun, Instansi 

Metode, 

Instrument 

Hasil Penelitian 

bersedia menjadi sekolah 

binaan untuk berbagai kegiatan 

demi peningkatan kualitas 

pendidikan disekolah mereka. 

Harapannya dari pihak 

Koordinator Pendidikan 

Kecamatan Tilatang Kamang 

dan guru-guru yang ada di 

Sekolah Dasar, prestasi 

sekolah mereka dapat terus 

meningkat dengan adanya 

kerjasama yang dibangun 

dengan pihak Universitas 

Negeri Padang. 

 

Pertama skripsi Rahmat dengan judul ―Strategi Kepala Sekolah Dalam 

Menanamkan Nilai-Nilai Keagamaan Dan Kebangsaan Di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Hikmah Bangkalan‖,
13

 tahun 2019. Penelitian tersebut 

memiliki kesamaan dalam penggunaan metode penelitian yakni menggunakan 

metode kualitatif deskriptif. Hanya saja sedikit berbeda dalam instrument 

pengumpulan data, pada penelitian tersebut teknik pengumpulan datanya 

melalui observasi, wawancara dan pengamatan secara mendalam sedangkan 

yang dilakukan oleh peneliti itu melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Pada skripsi tersebut juga sama-sama membahas persoalan 

strategi kepala sekolah dan profil pelajar pancasila yang dituangkan dalam 

nilai-nilai keagamaan dan kebangsaan. Namun yang menjadi sedikit pembeda 

pada penelitian tersebut hanya membahas dua dimensi dari profil pelajar 

pancasila, sedangkan peneliti membahas seluruh dimensi yang ada pada profil 

pelajar pancasila. Berdasarkan strategi kepala sekolah dalam men anamkan 

                                                           
13

 Rahmat, ―Strategi Kepala Sekolah Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Keagamaan dan 

Kebangsaan Di Madrasah Tsanawiyah Al-Hikmah Bangkalan.‖ 



 

 

 
 

19 

nilai-nilai keagamaan dan kebangsaan di Madrasah Tsanawiyah Al-Hikmah 

Bangkalan sudah berjalan dengan baik, akan tetapi pihak sekolah juga lebih 

memperhatikan pergaulan peserta didiknya diluar jam sekolah. Tidak 

menuntut kemungkinan pengaruh yang dibawah dari lingkungan luar sekolah 

itu bisa mempengaruhi pola perilaku peserta didik.  

Kedua skripsi Muhammad Fathurrahman dengan judul ―Strategi 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Pendidikan Karakter Di 

Smp Kosgoro Tangerang‖,
14

 tahun 2020. Penelitian tersebut mempunyai 

persamaan metode yang akan peneliti lakukan yaitu menggunakan metode 

penelitian kualitatif yang dimana teknik pengumpulan itu melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Penelitian tersebut juga sama-sama membahas 

mengenai strategi kepala sekolah hanya saja yang menjadi pembeda dalam 

penelitian Muhammad Fathurrahman terfokus pada pendidikan karakternya, 

sedangkan dalam penelitian ini membahas tentang profil pelajar pancasila. 

Strategi kepala sekolah yang baik menetukan keberhasilan dari apa tujuan 

yang akan dicapai. Pihak kepala sekolah hendaknya dapat memahami 

bagaimana peran dan fungsi dari ketentuan yang berlaku. Mengadakan 

evaluasi dan pengawasan secara berkala hendaknya dilakukan demi 

miminimalisir kekurangan yang ada.  

Ketiga skripsi Eka Lestari dengan judul ―Strategi Kepala Sekolah 

Dalam Menanamkan Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar Pusri Palembang‖ 

                                                           
14

 Muhammad Fathurrahman, ―Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Pendidikan Karakter Di SMP Kosgoro Tanggerang‖ (Skripsi, UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2020). 
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tahun 2018.
15

 Penelitian tersebut sama-sama menelaah tentang srategi yang 

dilakukan oleh kepala sekolah. Penelitian terebut juga memiliki persamaan 

dalam penggunaan metode penelitian kualitatif dengan instrument 

pengumpulan datanya melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hanya 

saja penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Eka Lestari membahas 

mengenai pendidikan karakter, sedangkan dalam penelitian ini peneliti 

membahas tentang profil pelajar pancasila. Dan yang menjadi pembeda 

selanjutnya objek yang digunakan dalam penelitian terdahulu Sekolah Dasar 

Pusri Palembang, sedangkan dalam penelitian ini Madrasah Tsanawiyah 

Miftahul Ulum Sukodono Luamajang. Kegiatan penanama karakter pada diri 

peserta didik itu juga diperlukan fasilitas yang menunjang. Dengan fasilitas 

yang menunjang peserta didik lebih mudah untuk menyerap apa yang 

dipelajari. Oleh sebab itu kepala sekolah selain terfokus pada peserta didik 

juga perlu memperhatikan fasilitas seperti apa yang kurang dalam 

menanamkan karakter yang baik pada diri peserta didik.  

Keempat tesis Wilda Arif dengan judul ―Strategi Kepala Sekolah 

Dalam Pembinaan Budaya Religius Di Smp Negeri 13 Palopo‖
16

 tahun 2019. 

Penelitian tersebut memiliki persamaan metode penelitian yang akan peneliti 

lakukan yakni menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan instrument 

pengumpulan datanya melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh wilda Arif juga sama-sama membahas soal 

                                                           
15

 Eka Lestari, ―Strategi Kepala Sekolah Dalam Menanamkan Pendidikan Karakter di 

Sekolah Dasar Pusri Palembang‖ (Skripsi, UIN Raden Fatah Palembang, 2018). 
16

 Wilda Arif, ―Strategi Kepala Sekolah Dalam Pembinaan Budaya Religius Di SMP 

Negeri 13 Palopo‖ (Tesis, Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2019). 
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strategi kepala sekolah, yang dimana pembahasan hal serupa juga akan 

dilakukan oleh peneliti. Penelitian tersebut juga menelaah tentang salah satu 

dimensi pelajar pancasila. Hal tersebut menjadi pembeda dengan penelitian 

yang akan peneliti lakukan. Dalam penelitian yang peneliti lakukan ini 

membahas seluruh dimensi pelajar pancasila yang harus ditanamkan dalam 

diri peserta didik. Objek yang digunakan penelitian terdahulu pun juga 

berbeda. Pada penelitian terdahulu objek penelitiannya dilakukan di SMP 

Negeri 13 Palopo sedangkan yang peneliti lakukan berada di MTs. Muftahul 

Ulum Sukodono Luamajang. Budaya religius identik dengan keagamaannya 

yang sangat kental. Mendidik siswa agar memiliki budaya yang seprti itu 

bukanlah hal yang mudah. Perlu adanya pembinaan yang ekstra dari kepala 

sekolah dan guru secara konsisten. Selain itu sarana dan prasaran yang baik 

atau layak juga harus lebih diperhatikan, agar peserta didik mampu bersinergi 

untuk bisa membangun budaya kereligiusan pada dirinya. 

Kelima tesis Ach. Baihaki dengan judul ―Strategi Kepala Sekolah 

Dalam Mewujudkan Budaya Religius Di Ma Negeri Dan Sma Negeri 1 

Sumenep Madura‖
17

, tahun 2016. Pada penelitian tersebut memiliki 

persamaan dalam penggunaan metode penelitian, yaitu menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Penelitian ini juga sama-sama menggunakan instrument 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam 

tesis Ach. Baihaki juga sama-sama mengulas tentang strategi kepala sekolah, 

yang dimana peneliti juga membahas tentang persoalan yang sama. Didalam 

                                                           
17

 Ach. Baihaki, ―Strategi Kepala Sekolah Dalam Mewujudkan Budaya Religius di MA 

Negeri dan SMA Negeri Sumenep Madura‖ (Tesis, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016). 
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penelitian tersebut juga menguraikan salah satu dimensi yang terdapat dalam 

profil pelajar pancasila, yang dimana hal tersebut juga akan diulas dalam 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Hanya saja yang menjadi 

pembeda dalam penelitian Ach. Baihaki hanya mengulas seputar karakter 

religius sedangkan peneliti mengulas seputar profil pelajar pancasila. Objek 

penelitiannya pun juga berbeda. Dalam penelitian tersebut menggunakan dua 

objek sekaligus yakni di Ma Negeri Dan Sma Negeri 1 Sumenep Madura, 

sedangkan peneliti hanya menggunakan satu objek penelitian yakni bertempat 

di MTs. Miftahul Ulum Sukodono Lumajang. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Ach. Baihaqi strategi kepala sekolah dalam mewujudkan 

budaya religiunya sudah berjalan dengan baik sebagai mana mestinya. Akan 

tetapi inovasi terhadap upaya yang dilkukan kepala sekolah itu perlu 

diperhatikan agar lembaga pendidikan tersebut tidak monoton terkait program 

kerja yang hanya itu-itu saja. 

Ke enam jurnal Karuddin, Murniati AR, Niswanto dengan judul 

"Strategi Kepala Sekolah Dalam Implementasi Pendidikan Karakter Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Julok"
18

 Penelitian tersebut mempunyai persamaan 

dalam penggunaan metode penelitian yakni menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptip. Serta sama-sama mengulas terkait Strategi Kepala 

Sekolah. Hanya saja yang menjadi perbedaan dalam penelitian tersebut 

terletak pada materi pembahasan, yang dimana pada penelitian terdahulu 
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 Murniati Ar, ―Strategi Kepala Sekolah Dalam Implementasi Pendidikan Karakter Pada 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Julok,‖ t.t. 
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hanya membahas persoalan karakter yang ada peserta didiknya sedangkan 

penelitian membahasa tentang profil pelajar pancasila. 

Ketujuh penelitian Ashabul Kahfi dengan judul jurnal "Implementasi 

Profil Pelajar Pancasila Dan Implikasinya Terhadap Karakter Siswa Di 

Sekolah"
19

 Persamaan dari penelitian tersebut yakni sama-sama membahas 

terkait profil pelajar Pancasila" Namun yang menjadi pembeda dalam 

penelitian tersebut terletak pada cara penerapannya. Pada penelitian ini cara 

penerapan profil pelajar Pancasila dengan menggunakan strategi Kepala 

sekolah sebagai pemegang kendali, sedangkan pada penelitian ashabul kahfi 

lebih mengarah kepada keunggulan sumber daya manusia nya untuk 

mewujudkan profil pelajar Pancasila. 

Kedelapan penelitian Naning Hidayati,  Dian Hidayati, Zusuf Hani 

Saputro, Tutik Lestari. Implementasi Pembelajaran Pancasila pada Sekolah 

Penggerak di Era Digital. Persamaan dari kedua penelitian diatas adalah sama-

sama membahas terkait profil pelajar Pancasila. Namun yang menjadi 

pembeda, pada penelitian tersebut lebih membahas terkait pembelajaran yang 

diterapkan supaya menjadi penggerak strategi pembelajaran yang ditempuh 

untuk merealisasikan profil pelajar Pancasila. Sedangkan pada penelitian yang 

peneliti lakukan lebih kee strategi kepala sekolah dalam mewujudkan pelajar 

Pancasila yang ada pada lembaganya. 

Kesembilan jurnal Rusnaini dengan jurnal yang berjudul "Intensifikasi 

Profil Pelajar Pancasila dan Implikasinya Terhadap Ketahanan Pribadi 

                                                           
19

 Ashabul Kahfi, ―Implementasi Profil Pelajar Pancasila Dan Implikasinya Terhadap 

Karakter Siswa Di Sekolah,‖ 2020. 
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Siswa".
20

 Penelitian tersebut memiliki persamaan metode penelitian yang 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Yang menjadi perbedaan 

dari penelitian tersebut yakni penelitian terdahulu fokus membahas tentang 

pengembangan profil pelajar Pancasila yang sudah ada pada lembaga 

pendidikan itu, sedangkan pada penelitian yang peneliti lakukan itu terfokus 

kan pada strategi atau cara-cara untuk menumbuhkan profil pelajar Pancasila 

terhadap siswa yang ada pada lembaga. 

Sulastri, Syahril, Nelfia Adi, Ermita Ermita.  Dengan judul jurnal 

"Penguatan pendidikan karakter melalui profil pelajar pancasila bagi guru di 

sekolah dasar"
21

 Persamaan kedua penelitian tersebut yakni sama-sama 

membahas terkait profil pelajar Pancasila. Sedangkan perbedaan penelitian 

tersebut terletak pada objek yang diteliti, pada penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti sasaran utamanya yakni kepada peserta didik sedangkan pada 

penelitian terdahulu lebih terfokus kan kepada gurunya. 

Dari beberapa penelitian terdahulu diatas terdapat perbedaan yang 

sangat signifikan. Dari penelitian yang sudah dipelajari dan pahami dapat 

ditarik kesimpulan bahwasannya penelitian terdahulu yang sudah dilakukan 

hanya terfokus pada beberapa dimensi yang ada pada profil pelajar pancasila. 

sedangkan standar pendidikan nasional yang tepat harus mencangkup semua 

dimensi yang ada pada profil pelajar pancasila. Oleh karena itu peneliti 

                                                           
20

 Rusnaini Rusnaini dkk., ―Intensifikasi Profil Pelajar Pancasila dan Implikasinya 

Terhadap Ketahanan Pribadi Siswa,‖ Jurnal Ketahanan Nasional 27, no. 2 (6 Oktober 2021): 230, 

https://doi.org/10.22146/jkn.67613. 
21

 Sulastri Sulastri dkk., ―Penguatan pendidikan karakter melalui profil pelajar pancasila 

bagi guru di sekolah dasar,‖ 2022. 
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berusaha untuk melengkapi atau menyempurnakan penelitan sebelumnya 

melalui penelitian yang akan dilakukan. 

B. Kajian Teori 

1. Strategi Kepala Madrasah 

Kepala Madrasah merupakan seorang pejabat yang profesional 

dalam organisasi madrasah yang bertugas mengatur semua sumber 

pendidikan dan bekerjasama dengan guru-guru dalam membimbing siswa 

untuk mencapai tujuan pendidikan berkarakter. Agar tujuan pendidikan 

dapat disampaikan dengan lebih efektif, maka Kepala Madrasah  

memerlukan strategi yang cocok guna merealisasikan profil pelajar 

pancasila. Seperti yang dikemukakan oleh Wheelen dan Hunger 

bahwasannya manajemen strategi meliputi pengamatan lingkungan, 

perumusan strategi, implementasi strategi dan evaluasi.
22

 Strategi Kepala 

Madrasah berperan sangat penting untuk merealisasikan karakter pelajar 

pancasila yang efektif agar membuat para siswa menyadari bahwa 

pentingnya berperilaku baik sesuai dengan kaidah nilai-nilai pancasila. 

a. Pengertian Strategi 

Kata ―strategi‖ berasal dari bahasa Yunani, yaitu “strategos” 

(stratos = militer dan ag = memimpin).23 Siagian menyebut bahwa 

strategi merupakan cara-cara yang sifatnya mendasar dan fundamental 

yang akan dipergunakan oleh suatu lembaga untuk mencapai tujuan 

                                                           
22

 Thomas L. Wheelen dan J. David Hunger, Strategic Management and Bussiness Policy 

(New York: Addison Wesley Publishing Company, 2020), 34. 
23

 Muhadjir Anwar, Manajemen Strategik Daya Saaing dan Globaliasi (Banyumas: 

Sasanti Institute, 2020), 1. 
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dan berbagai sasarannya. Pengertian lain yang dikemukakan oleh Hak 

dan Majlur menyebutkan bahwa strategi adalah suatu pola keputusan 

yang konsisten, menyatu dan integral; menentukan dan menampilkan 

tujuan organisasi dalam arti sasaran jangka panjang, program kegiatan 

dan skala prioritas, alokasi sumberdaya manusia; menyeleksi bidang 

yang digeluti organisasi; mencoba mendapatkan keuntungan yang 

mampu bertahan lama dengan memberikan respon yang tepat terhadap 

peluang dan ancaman dari lingkungan eksternal organisasi dan 

kekuatan serta kelemahannya; melibatkan semua tingkat hierarkis dari 

organisasi.24 Dari beberapa pengertian tersebut dapat kita simpulkan 

bahwasannya strategi adalah beberapa usaha yang dilakukan untuk 

mencapai  kessuksesan dan keberhasilan dari suatu tujuan yang hendak 

dicapai. 

Secara umum kita mendefinisikan strategi adalah suatu cara 

untuk mencapai suatu tujuan. Strategi ini juga merupakan suatu 

rencana jangka panjang untuk mencapai tujuan yang hendak kita capai. 

Berfikir secara strategik akan menghasilkan penyelesaian yang lebih 

kreatif dan berbeda bentuknya dari pada hanya berfikir secara mekanik 

dan intuisi, Dengan semakin kreatif dalam memecahkan masalah, 

maka akan semakin kecil tingkat kesalahan yang mungkin timbul di 

masa yang akan datang dan hal ini akan membuat keuntungan bagi si 

pembuat keputusan. 
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 Nazarudin, Manajemen Strategik (Palembang: CV.Amanah, 2018), 6. 
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Berfikir strategik memiliki beberapa tahapan yaitu
25

: 

1) Identifikasi Masalah 

Pada tahap awal ini, diharapkan dapat untuk mengidentifikasikan 

masalah-masalah dengan cara melihat gejala-gejala yang ada. 

2) Pengelompokan masalah, 

Pada tahap ini, kita diharapkan bisa mengelompokan masalah-

masalah sesuai dengan sifatnya agar kemudahan pemecahannya. 

3) Proses abstraksi 

Pada tahap ini, kita diharapkan mampu menganalisis masalah-

masalah dengan mencari faktor-faktor penyebabnya. Oleh Karena 

itu, kemudian kita dituntut lebih teliti untuk dapat menyusun 

metode pemecahannya. 

4) Penentuan metode/ cara pemecahan 

Pada tahap ini, kita diharapkan mampu menentukan metode yang 

paling tepat untuk penyelesaian masalah. 

5) Perencanaan untuk implementasi. 

Pada tahap yang akhir ini, kita dituntut untuk bisa menerapkan 

metode yang telah ditetapkan. 

Terdapat banyak sekali pengertian strategi, seperti yang 

dikemukakan oleh beberapa para ahli yang sudah peneliti paparkan 

diatas. Dapat peneliti simpulkan bahwa pengertian dari strategi adalah 

proses dimana para pemimpin menetukan rencana yang berfokuskan 
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 Abd. Rahman Rahim dan Enny Radjab, Manajemen Strategi (Makasar: Lembaga 

Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar, 2017), 3. 
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pada tujuan suatu organisasi disertai dengan metode penyusunan 

bagaimana agar tujuan tersebut hendak dicapai.  

b. Pengertian Kepala Madrasah 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Kepala Madrasah 

berasal dari dua kata, yaitu “Kepala” dan “Madrasah”. Kata Kepala 

diartikan sebagai ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau 

lembaga. Sedangkan madrasah merupakan sebuah lembaga dimana 

menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran. Jadi pengertian 

Kepala Madrasah secara umum adalah seorang pimpinan madrasah 

yang mempunyai tugas memimpin suatu lembaga pendidikan yang 

dimana diselenggarakannya proses belajar mengajar atau suatu tempat 

yang dimana terdapat interaksi antara guru yang memberi ilmu 

penegtahuan dan murid yang menerima ilmu pengetahuan. 

Wahjosumidjo mengartikan bahwa kepala sekolah/ madrasah 

adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk 

memimpin suatu sekolah, tempat diselenggarakannya proses belajar 

mengajar, atau tempat terjadinya interaksi antara guru yang memberi 

pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.26 Kepala Madrasah 

merupakan penentu keberhasilan dalam dunia pendidikan. Kepala 

Madrasah adalah orang yang dipercaya sebagai pemimpin untuk 

menyelenggrakan pendidikan dan penjamin lancarnya pelaksanaan 

proses belajar mengajar di madrasah. Maka dari itu Kepala Madrasah 
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 Azharuddin, ―Peran Dan Fungsi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi 

Guru‖ 3 (2020): 159. 
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sudah seharusnya memiliki atau menguasai ilmu pendidikan secara 

menyeluruh. 

Sharp & Walter menyatakan “The principal is the most 

important person in the success of the school. A successful school must 

have strong leaders. The principal must provide this strong 

leadership”
27

 yang artinya kepala madrasah yakni orang terpenting 

dalam keberhasilan madrasah. Madrasah  yang berhasil harus 

mempunyai pemimpin yang kuat. Kepala madrasah harus memberi 

kepemimpinan yang kuat tersebut. 

Kepala madrasah sebagai seorang pemimpin dalam sebuah 

lembaga pendidikan akan sangat terlihat gaya kepemimpinan yang 

dijalankan serta strategi yang ditanamkan dalam upaya menggerakkan 

semua warga pendidikan terhadap sosialisasi program pendidikan 

maupun relasi guru ataupun siswa yang dikembangkan.
28

 

Kepemimpinan tidak dapat lepas dari adanya peran serta pengikut. 

Tanpa adanya peran serta pengikut yang tinggi akan menjadikan 

program pendidikan tidak dapat berjalan dengan baik. 

c. Pengertian Strategi Kepala Madrasah 

Strategi merupakan salah satu tidakan reaksi menyesuaiakan 

terhadap kondisi lingkungan tertentu yang dianggap penting, dimana 

reaksi menyesuaiakan ini dilakukan sadar dan dengan pertimbangan 
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yang semestinya. Guna mencapai tujuan yang ingin dicapai madrasah 

perlu merumuskan Strategi yang sedemikian rupa yang nantinya akan 

memperjelas yang sedang dan akan dilaksanakan madrasah.29 

Sedangkan Kepala madrasah menurut Daryanto adalah seorang 

pemimpin atau ketua yang dipilih dan ditunjuk secara langsung, yang 

ditentukan oleh lembaga/yayasan, atau dipilih oleh pemerintah.30  

Strategi merupakan pola umum rentetan kegiatan yang harus 

dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Kepala madrasah sebagai 

seorang pimpinan di suatu lembaga pendidikan perlu mempunyai 

strategi tertentu untuk mengembangkan motivasi pendidik dan tenaga 

kependidikan di lingkungan kerjanya.31 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa strategi 

kepala madrasah adalah suatu cara yang digunakan oleh kepala 

madrasah dalam mewujudkan rencana yang telah sekolah tetapkan 

sebelumnya. Setiap kepala madrasah mempunyai strateginya sendiri 

dalam mewujudkan impian dari madrasah. Tak luput dari itu semua 

perlu adanya perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan yang tepat guna mencapai itu semua. 

d. Tugas Dan Fungsi Kepala Madrasah 

Seorang kepala madrasah harus mampu menjalankan tugas dan 

fungsi-fungsinya dengan baik. Hal ini disebabkan oleh tugas kepala 
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madrasah yaitu menjadi tokoh yang dicontoh di madrasah.32 

Keberhasilan pembelajaran di madrasah bergantung dari kinerja kepala 

madrasah yang dilkukan. Adapun tugas pokok dari kepala madrasah 

dalam usaha mengembangkan madrasah
33

, yaitu bagaimana upaya 

kepala madrasah dalam 

1) menyusun dan atau menyempurnakan visi, misi dan tujuan 

madrasah 

2) menyusun struktur organisasi madrasah  

3) menyusun rencana kerja jangka menengah (RKJM) dan rencana 

kerja tahunan (RKT) 

4) menyusun peraturan madrasah, dan 

5) mengembangkan sistem informasi manajemen 

Seorang kepala madrasah juga memiliki tugas yang sangat 

penting dalam suatu pengambilan keputusan, karena dalam 

pengambilan keputusan seorang pemimpin harus memiliki 

keterampilan yang baik. Pengambilan keputusan tersebut tentunya 

akan berdampak luas pada mekanisme organisasi yang dipimpinnya. 

Berkaitan dengan pengambilan keputusan Usman mengatakan bahwa 

proses pengambilan keputusan meliputi tiga kegiatan, yaitu kegiatan 

yang menyangkut pengenalan, penentuan, dan diagnosis masalah; 

kegiatan yang menyangkut pengembangan alternatif pemecahan 
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masalah; kegiatan yang menyangkut evaluasi dan memilih pemecahan 

terbaik.34 

Pendapat tersebut di atas didukung pula oleh pendapat Wahab 

yang mengatakan bahwa dalam fungsi pengambilan keputusan sebagai 

pelaksanaan strategi kepemimpinan, agar lebih akurat dalam 

kepemimpinan untuk mengefektifkan organisasi, seorang pemimpin 

perlu mengikutsertakan anggota organisasi, sesuai posisi dan tanggung 

jawabnya masing-masing.35 Dengan begitu kepala madrasah dapat 

dengan mudah dalam mewujudkan tujuan yang hendak dicapai. 

Menurut Usman, fungsi kepala madrasah adalah sebagai 

indikator kinerja.
36

 Yang dimana dijabarkan dalam beberapa ulasan 

berikut ini: 

1) Fungsi sebagai Educator (Pendidik) 

Fungsi kepala madrasah sebagai educator atau pendidik, 

maksudnya kepala madrasah melaksanakan kegiatan perencanaan, 

pengelolaan, serta evaluasi dalam pembelajaran. 

2) Fungsi sebagai Leader (Pemimpin) 

Fungsi kepala madrasah sebagai leader atau pemimpin, artinya 

kepala madrasah harus mampu menggerakkan semua potensi-

potensi madrasah, khususnya guru dan tenaga kependidikan guna 

mencapai tujuan madrasah. 
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3) Fungsi sebagai Manager (Pengelola) 

Fungsi kepala madrasah sebagai manager atau pengelola adalah 

kepala madrasah secara operasional melakukan pengelolaan 

peserta didik, ketenagaan, kurikulum, keuangan, sarana dan 

prasarana, ketatausahaan sekolah, serta hubungan madrasah dengan 

masyarakat. 

4) Fungsi sebagai Administrator (Pengambil Kebijakan) 

Fungsi kepala madrasah sebagai administrator atau pengambil 

kebijakan, artinya kepala madrasah merupakan pengambil 

kebijakan tertinggi di madrasah. Kepala madrasah melaksanakan 

analisis lingkungan, baik ekonomi, politik, maupun sosial budaya 

secara cermat dalam menyusun strategi untuk perbaikan madrasah. 

5) Fungsi sebagai Entrepreneur (Wirausahawan) 

Fungsi kepala madrasah sebagai entrepreneur (wirausahawan) 

adalah kepala madrasah sebagai inspirator yang memunculkan ide 

kreatif dan inovatif dalam mengelola madrasah. Ide kreatif dan 

inovatif tersebut diperlukan karena sekolah memiliki keterbatasan 

sumber daya keuangan dan mempunyai kelebihan dari sisi sumber 

daya dari masyarakat maupun pemerintah. 

6) Fungsi sebagai Working Climate Creator (Pencipta Iklim Kerja) 

Fungsi kepala madrasah sebagai working climate creator (pencipta 

iklim kerja), maksudnya kepala madrasah adalah katalisator guna 

peningkatan semangat kerja guru. 
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7) Fungsi sebagai Supervisor (Pengawas) 

Fungsi kepala madrasah sebagai supervisor (pengawas) yaitu 

kepala madrasah harus melakukan pembinaan-pembinaan 

profesional kepada pendidik dan tenaga kependidikan. 

e. Kompetensi Kepala madrasah 

Kompetensi merupakan semua pengetahuan, keterampilan, nilai 

dan sikap dasar yang harus dimiliki oleh kepala madrasah yang 

direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak yang bersifat 

dinamis, berkembang, dan dapat diraih dan dilaksanakan setiap waktu. 

Sedangkan menurut Menurut Kunandar kepala madrasah sebagai 

manager harus mampu mengatur agar semua potensi madrasah dapat 

berfungsi secara optimal.
37

  Berdasarkan tersebut, maka yang 

dimaksud dengan kompetensi manajerial adalah kemampuan kepala 

madrasah dalam mengorganisasi dan mengembangkan sumber daya 

madrasah untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif, efisien. 

Adapun beberapa kompetensi kepala madrasah yang harus 

diterapkan : 

1) Mampu menyusun perencanaan madrasah untuk berbagai tingkatan 

perencanaan 

2) Mampu mengembangkan organisasi madrasah sesuai dengan 

kebutuhan 
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3) Mampu memimpin guru dan staf dalam rangka pendayagunaan 

sumber daya manusia secara optimal 

4) Mampu mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan 

sumber daya manusia secara optimal 

5) Mampu mengelola sarana dan prasarana madrasah dalam rangka 

pendayagunaan secara optimal 

6) Mampu mengelola hubungan sekolah-masyarakat dalam rangka 

pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan madrasah 

7) Mampu mengelola kesiswaan, terutama dalam rangka penerimaan 

siswa baru, penempatan peserta didik, dan pengembangan 

kapasitas peserta didik 

8) Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran 

sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan nasional 

9) Mampu mengelola keuangan madrasah sesuai dengan prinsip 

pengelolaan yang akuntabel, transparan, dan efisien 

10) Mampu mengelola ketatausahaan madrasah dalam mendukung 

kegiatan-kegiatan madrasah 

11) Mengelola unit layanan khusus madrasah dalam mendukung 

kegiatan pembelajaran dan kegiatan kesiswaan di madrasah 

12) Mampu menerapkan prinsip-prinsip kewirausahaan dalam 

menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan sekolah 

13) Mampu menciptakan budaya dan iklim kerja yang kondusif bagi 

pembelajaran peserta didik 
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14) Mampu mengelola sistem informasi madrasah dalam mendukung 

penyusunan program dan pengambilan keputusan 

15) Terampil daalam memanfaatkan kemajuan teknologi informasi 

bagi peningkatan pembelajaran dan manajemen madrasah 

16) Terampil mengelola kegiatan produksi/jasa dalam mendukung 

sumber pembiayaan madrasah dan sebagai sumber belajar peserta 

didik 

17) Mampu melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan 

madrasah sesuai standard pengawasan yang berlaku 

2. Profil Pelajar Pancasila 

Profil pelajar Pancasila adalah karakter dan kemampuan yang 

dibangun dalam keseharian dan dihidupkan dalam diri setiap individu 

peserta didik melalui budaya satuan pendidikan, pembelajaran 

intrakurikuler, projek penguatan profil pelajar Pancasila, dan 

ekstrakurikuler.38 Pelajar Pancasila mewujudkan peserta didik Indonesia 

sebagai pembelajar sepanjang hayat yang berkompetensi global serta 

berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dengan enam ciri utama: 

beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

berkebinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis dan kreatif.  

Enam dimensi Profil Pelajar Pancasila tersebut saling berkaitan dan 

mendukung. Mengabaikan salah satunya akan menghambat perkembangan 

dimensi lainnya. Untuk menumbuhkan kemandirian, misalnya, dibutuhkan 
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kemampuan bernalar kritis dan kreatif. Kemandirian sebagai dimensi 

Profil Pelajar Pancasila juga tidak hanya tentang mandiri secara individual 

tetapi juga kolektif. Kemandirian kolektif bangsa Indonesia dapat terwujud 

ketika setiap individu warga Indonesia bisa menunaikan kewajiban 

publiknya secara amanah, jujur, dan bersih. Artinya, kemandirian kolektif 

ini membutuhkan akhlak mulia setiap warga Indonesia, yang merupakan 

salah satu dimensi Profil Pelajar Pancasila. Dengan kata lain, pendidik 

beserta setiap pemangku kepentingan dalam ekosistem pendidikan perlu 

saling bersinergi untuk mewujudkan Profil Pelajar Pancasila dengan 

keenam elemennya tersebut. 

a. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

Pelajar Indonesia adalah pelajar yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, sebagaimana yang 

diamanatkan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional.39 Ia 

mengamalkan nilai-nilai agama dan kepercayaannya sebagai bentuk 

religiusitasnya. Kerangka konsep dimensi ini sejalan dengan nilai 

religius yang telah dikembangkan dalam Penguatan Pendidikan 

Karakter, di mana muatannya meliputi hubungan individu dengan 

Tuhan, individu dengan sesama dan individu dengan alam semesta. 

Seperti contoh menjalankan perintah agama sesuai kepercayaan 

masing-masing, berkata dan berbuat baik sesuai ajaran agama, 

bersikap ramah, sopan, dan menghargai sesama manusia. 
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Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sudah 

diajarkan sejak zaman rasulullah saw, sebagaimana hadis berikut: 

هُ  مَـا عَنْ عَنْ أَبِْ ذَرٍّ جُنْدُبِ بْنِ جُنَادَةَ وَ أَبِْ عَبْدِ الرَّحَْْنِ مُعَاذِ بْنِ جَبَلٍ  رَضِيَ الُله عَنـْ
رَسُوْلِ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ : اتَِّقِ الَله حَيْثُمَا كُنْتَ ، وَأتَْبِعِ السَّيِّئَةَ الـْحَسَنَةَ 

. رَوَاهُ التـِّرْمِذِيُّ ، وَقاَلَ : حَدِيْثٌ حَسَنٌ. وَفِ بَـعْضِ  تََْحُهَا ، وَخَالِقِ النَّاسَ بِِلُُقٍ حَسَنٍ 
 خِ : حَسَنٌ صَحِيْحٌ النُّسَ 

 

Artinya: Dari Abu Dzarr Jundub bin Junadah dan Abu 'Abdirrahman 

Mu'adz bin Jabal radhiyallahu 'anhuma, dari Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam, beliau bersabda, "Bertaqwalah 

kepada Allah di mana pun engkau berada; iringilah perbuatan 

buruk dengan perbuatan baik, maka kebaikan akan 

menghapuskan keburukan itu; dan pergaulilah manusia 

dengan akhlak yang baik." 

 

Dari hadis tersebut Rasulullah saw mengajak kita semua 

sebagai umatya untuk bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa agar 

kita selalu terlindungi dari keburukan.  

b. Berkebinekaan global 

Indonesia adalah negara yang majemuk dari segi etnis, suku, 

bahasa, agama dan kepercayaan, serta kelompok identitas dan kelas 

sosial lainnya, termasuk jenis kelamin, pekerjaan, dan status ekonomi 

sosial.
40

 Pelajar Indonesia yang menjadi bagian dari keberagaman ini 

memahami bahwa keberagaman adalah bagian yang tak terpisahkan 

dari kehidupan. Mereka menanamkan nilai-nilai kebinekaan dalam diri 

mereka, menumbuhkan rasa saling menghormati dan pertimbangan 

terhadap perspektif lain. 
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Pelajar Indonesia tidak menganggap kebinekaan sebagai 

ancaman.
41

 Sebaliknya, mereka melihat keragaman sebagai peluang 

untuk berkolaborasi dengan orang lain dan menjadi bagian dari bangsa 

serta sebagai sumber kekayaan sosial yang harus ditemukan, dihargai, 

dan terus diciptakan. Pengetahuan dan kemampuan siswa Indonesia 

tentang diri, kelompok, dan keberadaan budaya dalam lingkungan 

lokal dan global yang majemuk disebut sebagai keragaman dalam 

berkebinekaan global. Dalam konteks bernegara
42

, kebinekaan global 

mendorong berkembangnya kebanggaan dan pemahaman terhadap 

keberagaman dan identitas nasional, semangat kebangsaan, persatuan, 

dan patriotisme yang utuh serta kecintaan terhadap tanah air sebagai 

wujud dari nasionalisme. 

Pelajar Indonesia yang berkebinekaan global adalah pelajar 

yang berbudaya, memiliki identitas diri yang matang, mampu 

menunjukkan dirinya sebagai representasi budaya luhur bangsanya, 

sekaligus memiliki wawasan atau pemahaman yang kuat serta 

keterbukaan terhadap eksistensi ragam budaya daerah, nasional, dan 

global.
43

 Ia mampu berpikir tentang bagaimana hidup dalam 

lingkungan yang majemuk membuatnya lebih bijak dan lebih berbelas 

kasih, dan dia mampu berkomunikasi secara efektif dengan orang-

orang dari budaya yang berbeda. 
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Sebagaimana ayat dalam al quran surah Al-Fatir ayat 28 

menjelaskan tentang kebinekaan yang terjadi pada kehidupan kita 

sebagai berikut ini: 

                  

                    

Artinya : Dan demikian di antara manusia, binatang-binatang melata 

dan binatangbinatang ternak ada yang berbeda-beda 

warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada 

Allah SWT di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. 

Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. 

(QS. Fatir : 28)
44

 

 

Diantara manusia, hewan reptil, dan hewan lainnya dapat 

diidentifikasi dalam berbagai warna, termasuk warna cokelat, putih, 

dan warna hitam. Hal tersebut melambangkan keberagaman yang ada 

pada dunia ini. Begitupun manusia juga memiliki rasa takut kepada 

Allah SWT secara berbeda-beda. Ayat tersebut menunjukkan 

bahwasannya kebinekaan itu juga terjadi pada kehidupan manusia, hal 

itu dapat kita lihat dari status sosial dan akademik seseorang yang 

berbeda-beda. Adanya golongan-golongan masyarakat kaya dan 

miskin. Bahkan adanya orang-orang awan dan ahli agama merupakan 

bentuk dari kebinekaan yang terjadi pada kehidupan manusia. 

c. Bergotong royong 

Pelajar Indonesia memiliki kemampuan bergotong-royong, 

yaitu kemampuan untuk melakukan kegiatan secara bersama-sama 
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dengan suka rela agar kegiatan yang dikerjakan dapat berjalan lancar, 

mudah dan ringan. Elemen-elemen dari bergotong royong adalah 

kolaborasi, kepedulian, dan berbagi.45 Maka dari itu para siswa 

diajarkan untuk bisa berkolaborasi dengan orang lain, menanamkan 

kepedulian pada hal-hal yang berkaitan dengan kepentingan bersama, 

serta terbuka untuk berbagi pengetahuan, pengalaman, atau sumber 

daya lain yang memungkinkan. Seperti contoh bekerjasama 

menumbuhkan prestasi demi mengharumkan nama sekolah, membuat 

kelompok piket untuk membersihkan kelas, saling berdiskusi  antar 

sesama teman untuk memecahkan suatu masalah dan lain sebagainya.  

1) Kolaborasi 

Pelajar Pancasila memiliki kemampuan kolaborasi, yaitu 

kemampuan untuk bekerja bersama dengan orang lain disertai 

perasaan senang ketika berada bersama dengan orang lain dan 

menunjukkan sikap positif terhadap orang lain.
46

 Ia ahli dalam 

bekerja sama dan membuat rencana untuk mencapai tujuan 

bersama sambil mempertimbangkan berbagai latar belakang 

anggota kelompok. Selama proses bekerja sama, dia dapat 

merencanakan tujuan bersama, mensurvei tujuan yang ada, dan 

menilai tujuan. Dia juga memiliki keterampilan relasional, 

khususnya kapasitas untuk mendengarkan dan mendukung pesan 
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dan pemikiran orang lain, berhasil menyampaikan pesan dan 

pemikiran tersebut, mengajukan pertanyaan untuk menjelaskan, 

dan menawarkan kritik yang membangun dan membumi. Selain 

itu, siswa Pancasila menyadari saling ketergantungan yang 

menguntungkan yang ada di antara individu. Berdasarkan 

kesadaran ini, dia memberikan kontribusi yang paling efektif untuk 

mencapai tujuan bersama. Dia melakukan yang terbaik untuk 

menyelesaikan tugas yang telah diberikan kepadanya dan 

menghargai upaya yang telah dilakukan oleh anggota lain dari 

kelompoknya. 

2) Kepedulian 

Pelajar Pancasila memperhatikan dan bertindak proaktif 

terhadap kondisi di lingkungan fisik dan sosial.
47

 Ia peka terhadap 

masyarakat dan lingkungan untuk memperbaiki kondisi. Dia 

memahami sudut pandang orang lain, berempati, dan membangun 

hubungan dengan orang-orang dari budaya berbeda yang semuanya 

membuat perbedaan besar bagi keragaman dunia. Ia memahami 

alasan di balik tindakan dan reaksi orang lain karena ia memiliki 

persepsi sosial yang baik. Ia menciptakan lingkungan sosial yang 

sesuai dengan pemenuhan kebutuhan berbagai pihak, mencapai 

tujuan, serta memahami dan menghargai lingkungan sosialnya. 

3) Berbagi 
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Pelajar Pancasila memiliki kemampuan berbagi
48

, yaitu 

bersedia dan mampu menjalani kehidupan yang mendorong 

pembagian ruang dan sumber daya yang sehat dalam masyarakat, 

serta memberi dan menerima segala sesuatu yang penting bagi 

kehidupan mereka sendiri dan kehidupan kelompok. Ia bersedia 

memberi dan menerima hal-hal yang dihargai oleh rekan kerjanya, 

orang lain, dan secara keseluruhan karena ia dapat berbagi. Ia 

menetapkan tujuan bagi dirinya dan kelompoknya untuk 

memberikan kepada orang-orang yang membutuhkan di 

lingkungan terdekatnya bahkan masyarakat secara keseluruhan 

tentang hal-hal yang dianggap penting dan berharga. 

Nilai kegotong-royongan ini juga dijelaskan dalam QS. Al- 

Maidah: 2, Allah SWT berfirman: 

                        

                         

                     

                     

                          

Artinya : Dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan 

kebaikan dan takwa, dan jangan tolong-menolonglah 

dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah 
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kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat 

siksa-Nya (QS. Al-Maidah : 2)
49

 

 

Dalam surat tersebut sudah dijelaskan bahwasannya kita 

sebagai umat muslim diperintahkan untuk senantiasa bersikap 

gotong-royong dalam mengerjakan kebaikan. Dengan bergotong 

royong ini akan menciptakan rasa solidaritas yang tinggi, jadi 

sangat baik untuk diajarkan pada diri peserta didik.  

d. Mandiri 

Pelajar Indonesia merupakan pelajar mandiri, yaitu pelajar 

yang bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya.
50

 Seperti 

contohnya mengambil dan mengembalikan buku yang sudah di pinjang 

pada perpustakaan, mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru tanpa 

mencontek orang lain, serta berangkat sendiri kesekolah. Elemen kunci 

dari mandiri terdiri dari kesadaran akan diri dan situasi yang dihadapi 

serta regulasi diri. 

1) Pemahaman diri dan situasi yang dihadapi  

Pelajar Pancasila yang mandiri senantiasa melakukan refleksi 

terhadap kondisi dirinya dan situasi yang dihadapi mencakup 

refleksi terhadap kondisi diri, baik kelebihan maupun keterbatasan 

dirinya, serta situasi dan tuntutan perkembangan yang dihadapi.
51

 

Dengan begitu, dia akan menyadari bahwa perbaikan diri sangat 
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penting untuk beradaptasi dengan dunia yang selalu berubah. Dia 

akan mampu mengantisipasi tantangan dan hambatan, memilih 

strategi yang tepat, dan menetapkan tujuan perbaikan diri 

berdasarkan keadaannya dengan kesadaran ini. 

2) Regulasi diri 

Pelajar Pancasila yang mandiri mampu mengatur pikiran, perasaan, 

dan perilaku dirinya untuk mencapai tujuan belajar dan 

pengembangan dirinya baik di bidang akademik maupun non 

akademik.
52

 Dia mampu merancang strategi untuk mencapai tujuan 

perbaikan dirinya berdasarkan penilaian kemampuannya sendiri 

dan persyaratan dari keadaan di mana dia berada. Dia dapat 

mengarahkan kegiatan peningkatan diri sambil mempertahankan 

semangat dan sikap yang sama di antara siswa untuk memastikan 

bahwa mereka terus melakukan yang terbaik dan mencapai tujuan 

pembelajaran mereka. Dia terus mengawasi upaya yang dilakukan 

dan hasil yang dicapai setiap saat. Dia tidak menyerah saat 

kesulitan belajar; sebaliknya, dia akan mencoba menemukan sistem 

atau metode yang akan membantunya bergerak lebih dekat untuk 

mencapai tujuannya. 

Dalam Al-quran juga dijelaskan terkait sikap mandiri yakni 

dalam surat Ar-Rad ayat 11, sebagai berikut ini: 
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Artinya : Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 

mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, 

mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 

Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 

mereka selain Dia.
53

 

 

Dari ayat diatas, Allah tidak akan mengubah takdir atau 

keadaan seseorang jika orang tersebut tidak memiliki kemauan 

untuk melakukannya. Jika orang yang hidup dalam kemiskinan 

tidak memiliki kemauan dan keinginan yang kuat untuk melakukan 

perubahan, dia tidak akan mampu melakukannya. Dengan 

demikian, diharapkan setiap orang memiliki sikap kemandirian 

pada dirinya masing-masing. 

e. Bernalar Kritis 

Pelajar yang bernalar kritis mampu secara objektif memproses 

informasi baik kualitatif maupun kuantitatif, membangun keterkaitan 

antara berbagai informasi, menganalisis informasi, mengevaluasi dan 

menyimpulkannya.
54

 Elemen-elemen dari bernalar kritis diantaranya 

seperti memperoleh dan memproses informasi dan gagasan, 
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menganalisis dan mengevaluasi penalaran, merefleksi pemikiran dan 

proses berpikir dalam mengambilan keputusan. 

1) Memperoleh dan memproses informasi dan gagasan 

Pelajar Pancasila memproses gagasan dan informasi, baik dengan 

data kualitatif maupun kuantitatif.
55

 Dia memecah informasi, 

mengenali ide dan data, memahaminya, dan mengajukan 

pertanyaan terkait. Ia juga mampu memahami gagasan dan 

informasi pembicara. Selain itu, dia akan mengumpulkan fakta dan 

informasi yang mungkin bertentangan dengan idenya sendiri. 

Pelajar Pancasila dapat mengambil manfaat dari kemampuan ini 

dalam membuat keputusan terbaik berdasarkan data.. 

2) Menganalisis dan mengevaluasi penalaran 

Pelajar Pancasila menggunakan nalarnya sesuai dengan kaidah 

sains dan logika dalam pengambilan keputusan dan tindakan 

dengan melakukan analisis serta evaluasi dari gagasan dan 

informasi yang ia dapatkan.
56

 Dia mampu menjelaskan keputusan 

dan solusi untuk masalah dengan cara yang relevan dan akurat. 

Serta, ia dapat menunjukkan kemenangannya atas ketidaksepakatan 

dalam mengejar suatu tujuan atau keputusan. 

3) Merefleksi dan mengevaluasi pemikirannya sendiri. 

Pelajar Pancasila melakukan refleksi dan evaluasi terhadap 

pemikirannya sendiri dan berpikir mengenai bagaimana jalannya 
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proses berpikir tersebut sehingga ia sampai pada suatu simpulan.
57

 

Ia sadar akan sudut pandangnya, keputusan yang diambilnya, 

perkembangan terkini, dan hambatan yang menghalanginya untuk 

berpikir jernih. Dia menyadari sebagai akibat langsung dari hal ini 

bahwa dia dapat terus meningkatkan kemampuannya dengan 

terlibat dalam proses refleksi diri, menyusun strategi untuk 

peningkatan, dan dengan rajin mencoba berbagai strategi. Dia 

kemudian akan memodifikasi keberatan atau keyakinan yang 

secara logis tidak sesuai dengan bukti. 

Sikap bernalar kritis juga dianjurkan dalam firman Allah 

dalam Q.S Ali Imron ayat 190-191 sebagai berikut ini: 

                  

                      

                   

                

Artinya: Sesungguhnya, pada penciptaan langit dan bumi, dan 

pergantian malam dan siang,  terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi orang yang berakal, (yaitu) 

orang-orang yang  mengingat Allah sambil berdiri, 

duduk, atau dalam keadaan berbaring, dan mereka 

memikirkan  tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 

berkata), Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan  

semua ini sia-sia; Mahasuci Engkau, lindungilah kami 

dari azab neraka. (QS. Ali Imran: 190-191)
58
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Dalam ayat tersebut Allah SWT memerintahkan manusia 

agar menggunakan akal, merenung dan memikirkan atas 

penciptaan-Nya baik yang ada dilangit maupun yang ada di bumi 

dan diantaranya. Dari situ dapat kita simpulkan bahwasannya kita 

sebagai pelajar haruslah menanamkan sikap bernalar kritis pada 

diri kita masing-masing. 

f. Kreatif 

Pelajar yang kreatif mampu memodifikasi dan menghasilkan 

sesuatu yang orisinal, bermakna, bermanfaat, dan berdampak.
59

 

Elemen dari kreatif itu sendiri terdiri dari menghasilkan gagasan yang 

orisinal serta menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal serta 

memiliki keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi 

permasalahan. 

1) Menghasilkan gagasan yang orisinal 

Pelajar yang kreatif menghasilkan gagasan atau ide yang orisinal.
60

 

Gagasan yang paling sederhana, seperti mengekspresikan emosi 

atau pikiran seseorang, diikuti oleh ide yang paling rumit. 

Pengalaman hidup, pengetahuan, dan perasaan pembelajar 

semuanya memainkan peran penting dalam pengembangan konsep 

ini. Siswa kreatif mampu berpikir kreatif dengan mengklarifikasi 

dan mengajukan pertanyaan tentang banyak hal, melihat sesuatu 

dari sudut pandang yang berbeda, menghubungkan ide-ide yang 
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ada, menggunakan ide-ide baru untuk memecahkan masalah dalam 

konteks, dan menghasilkan banyak solusi yang berbeda. 

2) Menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal 

Pelajar yang kreatif menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal 

berupa representasi kompleks, gambar, desain, penampilan, luaran 

digital, realitas virtual, dan lain sebagainya.
61

 Dia membuat sesuatu 

dan melakukannya berdasarkan apa yang disukai dan disukainya 

tentang sesuatu, perasaannya, dan bahkan bagaimana hal itu 

mempengaruhi lingkungan di sekitarnya. Selain itu, siswa kreatif 

lebih cenderung mengambil kesempatan saat membuat karya dan 

tindakan. 

3) Memiliki keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi 

permasalahan 

Pelajar yang kreatif memiliki keluwesan berpikir dalam mencari 

alternatif solusi permasalahan yang ia hadapi.
62

 Ketika dihadapkan 

dengan beberapa pilihan alternatif untuk menyelesaikan suatu 

masalah, ia mampu membuat keputusan. Selain itu, ketika 

metodenya gagal, dia mampu mengidentifikasi, membandingkan, 

dan mengusulkan solusi alternatif. Ketika dihadapkan pada 

keadaan yang berubah, siswa kreatif pada akhirnya mampu 

bereksperimen secara kreatif dengan berbagai pilihan. 

                                                           
61

 Tim Penyusun, 34. 
62

 Tim Penyusun, 35. 



 

 

 
 

51 

Pelajar yang kreatif memanfaatkan pikiran dan hati mereka 

dengan lebih baik. Ia memiliki pengetahuan yang lebih besar, 

mampu menyerap informasi dengan cepat, dan dapat mempelajari 

berbagai jenis informasi. Seperti dalam surat Al-Alaq ayat 1 

sampai 5, Allah berfirman sebagai berikut: 

                        

                        

      

Artinya : Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang 

mencuptakan. Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 

Maha Mulia. Yang mengajar manusia dengan pena. 

Dia mengajarkan manusia apa yang tidak 

diketahuinya.
63

 

 

Ayat tersebut mengajarkan kita untuk terus mencari ilmu 

agar semakin banyak kesempatan yang dimiliki anak untuk belajar, 

dengan begitu mereka akan menjadi pribadi yang kreatif. 

  

                                                           
63

 Kementerian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan terjemah ( Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an 2019) 



 

52 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian berisikan uraian tentang pendekatan penelitian 

yang dipilih, yaitu pendekatan penelitian kualitatif.64 Menurut analisis peneliti, 

pendekatan deskriptif kalitatif sangatlah efektif untuk digunakan dalam 

menganalisa dan mencari pemahaman terhadap fokus yang akan diteliti. 

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-

penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur 

statistik atau dengan cara kuantifikasi lainnya.65 

Jenis penelitian ini menggunakan studi kasus. Studi kasus merupakan 

metode penelitian untuk menghimpun dan menganalisis data dengan sesuatu 

kasus.
66

 Dalam penelitian ini data yang dihasilkan dapat berupa kata, kalimat 

serta gambar yang diambil secara aktual ataupun faktual yang terjadi 

dilapangan. Sehingga dapat mendeskripsikan bagaimana Strategi Kepala 

Madrasah Dalam Merealisasikan Profil Pelajar Pancasila Di Madrasah 

Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono Lumajang. 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak 

dilakukan.67 Lokasi yang dijadikan sebagai objek penelitian, bertempat di 

Madrasah Tsanawiyah. Miftahul Ulum Sukodono Lumajang yang terletak di 

Desa Selokgondang, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Lumajang.  

Alasan peneliti melakukan penelitiannya di Madrasah Tsanawiyah 

Miftahul Ulum Sukodono Lumajang, karena nilai-nilai pancasila yang ada 

pada lembaga tersebut sangatlah diutamakan serta dijunjung tinggi. Oleh 

karena itu peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian dilembaga tersebut 

agar dapat mendeskripsikan Strategi Kepala Madrasah Dalam Merealisasikan 

Profil Pelajar Pancasilanya. 

C. Subyek Penelitian 

Subjek penelitian adalah seseorang yang terlibat dalam penelitian dan 

keberadaannya sebagai sumber data peneliti. Dalam subjek penelitian ini, 

peneliti menggunakan metode purposive sampling. Purposive sampling 

merupakan tehnik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya, orang tersebut yang dianggap 

paling tahu atau paling mengerti tentang apa yang kita harapkan, atau 

mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti 

menjalajahi objek/situasi sosial yang diteliti.68 

Adapun subyek yang dipilih sebagai narasumber dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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1. Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono 

Lumajang Bapak Didik Mussoli, S.Pd., M.Pd. 

2. Waka Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono 

Lumajang Ibu Wardatul Mauludiyah, S.Pd. 

3. Waka Kesiswaan Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono 

Lumajang Bapak Sugianto, S. Pd. 

4. Salah satu guru Bimbingan Konseling Madrasah Tsanawiyah Miftahul 

Ulum Sukodono Lumajang Ibu Puji Astuti, S.Pd. 

5. Satu siswa Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono 

Lumajang Rinjani 

6. Satu siswa Kelas VIII Madrasah Tsanwiyah Miftahul Ulum Sukodono 

Lumajang Nayla Farohah 

7. Satu siswa Kelas IX Madrasah Tsanwiyah Miftahul Ulum Sukodono 

Lumajang Khotibul Umam 

Adapun beberapa hasil yang diperoleh dari sumber diatas dapat 

menjadi acuan ataupun pertimbangan apakan Strategi Kepala Madrasah 

Dalam Merealisasikan Profil Pelajar Pancasila di Madrasah Tsanawiyah 

Miftahul Ulum Sukodono ini sudah berjalan dengan efektif. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu langkah yang digunakan 

oleh peneliti untuk mengetahui metode apa yang akan digunakan dalam 

mengumpulkan data penelitian nantinya. Adapun beberapa teknik 

pengumpulan data yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 
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observasi, wawancara dan dokumentasi.69 Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian lapangan yang bersifat kualitatif ini, peneliti 

uraikan sebagai berikut:  

1. Observasi 

Cartwright mendefinisikan observasi sebagai suatu proses melihat, 

mengamati dan mencermati serta merekam perilaku secara sistematis 

untuk suatu tujuan tertentu, yang dimana tujuan yang dimaksut adalah 

untuk mendeskripsikan perilaku objek serta memahaminya atau bisa juga 

hanya ingin mengetahui frekuensi suatu kejadian.70 

Pengamatan ini dilakukan oleh peneliti untuk mengamati semua 

aspek yang  berkaitan dengan strategi kepala madrasah dalam 

merealisasikan profil pelajar pancasila baik berupa tindakan kepala 

sekolah dalam menyusun strateginya maupun tingkah laku siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono Lumajang ini. Pedoman 

observasi bisa dilihat pada lampiran 5. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data 

dengan jalan komunikasi, yaitu melalui percakapan yang dilakukan oleh 

dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 

dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawab atas pertanyaan 

itu. 
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Susan  Stainback mengemukakan bahwa: interviewing provide the 

researcher a means to gain a deeper understanding of how the participant 

interpret a situation or phenomenon than can be gained through 

observation alon.
71

 Jadi dengan wawancara, maka penelitian akan 

mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam 

menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini 

tidak bisa ditemukan melalui observasi. 

Wawancara ini digunakan untuk mengungkapkan beberapa data 

ataupun informasi tentang Strategi Kepala Madrasah Dalam 

Merealisasikan Profil Pelajar Pancasila di Madrasah Tsanawiyah Miftahul 

Ulum Sukodono Lumajang. Adapun beberapa narasumber yang peneliti 

wawancarai dalam penelitian ini adalah Kepala Madrasah Tsanawiyah 

Miftahul Ulum Sukodono Lumajang, Waka Kesiswaan Madrasah 

Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono Lumajang, Salah satu guru 

Bimbingan Konseling Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono 

Lumajang, serta Salah satu siswa kelas VII, VIII dan IX Madrasah 

Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono Lumajang.  Pedoman wawancara 

bisa dilihat pada lampiran 4.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sumber data yang digunakan untuk 

melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar, dan 
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karya-karya monumental yang semuanya itu memberikan informasi untuk 

proses penelitian.72 

Adapun data yang peneliti ingin peroleh dari metode dokumentasi 

ini adalah kegiatan madrasah yang berkaitan dengan penelitian. Data 

tersebut dapat bermanfaat sekali bagi peneliti untuk menguji, menafsirkan  

bahkan bisa juga untuk menjawab fokus permasalahan  yang akan diteliti. 

Pedoman dokumentasi bisa dilihat pada lampiran 6.  

E. Analisis Data 

Analisi data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif 

dengan model interaktif Miles, Huberman dan Saldana sebagaimana diketahui 

bahwa analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih nama yang penting dan yang akan dipelajari serta membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan pembaca.73 Yang 

dimana penjelasan dari setiap langkah dalam analisis data tersebut berikut ini : 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan tahap pertama dalam analisis data 

yang dilakukan melalui kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi 
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serta rekaman.74 Peneliti menganalisis jawaban dari narasumber saat 

sedang melakukan wawancara. Keseluruhan data analisis tergantung dari 

keterampilan peneliti dalam pengelolaan data yang diterima.  

2. Kondensasi Data 

Kondensasi data merujuk kepada proses menyeleksi, 

memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi dan mentransformasikan 

data yang terdapat pada catatan lapangan maupun transkip. Pada tahapan 

ini peneliti mengkondensasi data dengan cara meringkas data yang telah 

diperoleh. Dengan meringkas data dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi serta mengaitkannya satu sama lain dengan tujuan 

menguatkan masing-masing data yang telah diperoleh sehingga dapat 

membuat peneliti paham ketika akan menganalisis data.75 

3. Penyajian Data 

Setelah data kondensasi, maka tahap selanjutnya ialah penyajian 

data. Karena penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, maka data 

akan disajikan dalam bentuk uraian singkat atau dengan teks yang bersifat 

naratif. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori flowchart dan sejenisnya. Melalui penyajian data 

tersebut maka terorganisir, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan 

semakin mudah dipahami.76 
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4. Penarikan simpulan/verifikasi 

Peneliti yang mendapatkan kesimpulan yang telah dilakukannya 

akan diuji kembali, namun jika data yang diperoleh sudah didukung oleh 

bukti-bukti yang kuat maka tidak perlu diuji kembali karena sudah 

kredibel. 

F. Keabsahan Data 

Data-data yang sudah dikumpulkan oleh peneliti haruslah diproses lagi 

terlebih dahulu dengan sangat teliti supaya data yang diperoleh tidak 

menyimpang  dari objek penelitian. Oleh karena itu perlu dilakukannya uji 

keabsahan data melalui triangulasi. Triangulasi adalah  kombinasi dari 

data/informan dengan menggunakan metode wawancara yang berbeda dalam 

satu penelitian.77 Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Penjelasan lebih lanjutnya sebagai 

berikut: 

1. Triangulasi Sumber 

 

Gambar 3.1 Triangulasi Sumber Data 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
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sumber.78  Contohnya untuk menguji kredibilitas data tentang strategi 

Strategi Kepala Madrasah, maka pengumpulan dan pengujian data yang 

telah diperoleh dilakukan ke bawahan yang dipimpin, keatasan yang 

menguasai serta ke teman kerja. Sumber data dari ketiga narasumber 

tersebut tidak bisa dirata-ratakan sama halnya seperti penelitian kuantitatif, 

akan tetapi dideskripsikan, dikategorikan, pandangan mana yang sama 

serta yang berbeda dan apa yang paling spesifik dari tiga sumber diatas. 

Analisis data yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan untuk 

menetukan hasil dari penelitian. 

2. Triangulasi Teknik 

 

Gambar 3.2 Triangulasi teknik pengumpulan data 

 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda.79 Contohnya seperti data yang telah diperoleh dari observasi lalu 

dicek dengan hasil wawancara dan dokumentasi. Bila telah menggunakan 

tiga teknik pengujian kredibilats data tersebut berbeda-beda hasilnya, 
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maka peneliti perlu diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

bersangkutan untuk memastikan kebenaran dari data-data yang diperoleh. 

Atau kemungkinan semua data itu benar, namun sudut pandangnya yang 

berbeda-beda.  

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Bagian ini menguraikan proses pelaksanaan penelitian, mulai dari 

penelitian pendahuluan, pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan 

sampai pada penulisan laporan.80 Dalam penelitian ini peneliti menyusun 

tahapan penelitian melalui beberapa proses, sebagai berikut ini : 

1. Tahap Pra-Lapangan  

Tahap pra lapangan yaitu suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

peneliti sebelum memulai penelitiannya.  Adapun tahapan yang dilakukan 

oleh peneliti pada pra lapangan ini sebagai berikut: 

a. Menyusun Rancangan Penelitian 

Adapun beberapa rancangan penelitian yang disusun oleh 

peneliti seperti latar belakang masalah, alasan, pemilihan lokasi, 

pelaksanaan penelitian, rancangan pengumpulan data,  rancangan dan 

prosedur analisi data, serta rancangan pengecekan keabsahan data. 
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b. Study Eksplore 

Study eksplore merupakan kegiatan kunjungan yang 

dilakukanoleh peneliti, tepatnya di Madrasah Tsanawiyah Miftahul 

Ulum sukodono Luamajang. Hal tersebut bertujuan agar peneliti 

mengenal lebih jauh terkait dengan objek yang akan diteliti. 

c. Perizinan 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti meminta perizinan 

terlebih dahulu dikarenakan kegiatan penelitian ini dilaksankan diluar 

area kampus dan merupakan salah satu lembaga pemerintahan. Maka 

dari itu perizinan sesuai prosedur harus dilakukan. Prosedur penelitian 

yang peneliti lakukan seperti meminta surat pengantar dari kampus 

Universitas Islam negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember sebagai 

pemohonan izin penelitian yang diajukan kepada Madrasah 

Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono Lumajang. 

d. Memilih Narasumber 

Peneliti mulai menentukan informan untuk dijadikan narasumber 

dalam penggalian informasi terkait penelitian yang akan dilakukan di 

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono Lumajang. Adapun 

beberapa narasumber yang dipilih oleh peneliti diantaranya seperti 

Kepala Madrasah yakni bapak Didik Mussoli, S.Pd., M.Pd. selaku 

subyek utama dalam penelitian serta sebagai edukator yang memimpin 

lembaga pendidikan. Yang kedua waka kurikulum yakni ibu Wardatul 

Mauludiyah, S. Pd. Selaku pihak yang membantu Kepala Madrasah 
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dalam mengukur kemampuan diri peserta didik dalam memahami 

materi ataupun melaksanakan pembelajaran setiap harinya dengan 

mudah. Yang ketiga waka kesiswaan yakni bapak Sugianto, S. Pd., 

yang memiliki tanggung jawab kepada Kepala Madrasah dalam 

melaksanakan tugas-tugas pembinaan mengenai kesiswaan. Yang ke 

empat guru Bimbingan Konseling yakni ibu Puji Astuti, S. Pd yang 

berperan sebagai motivator dalam meningkatkan semangat dan giat 

belajar bagi siswa. Yang terakhir yakni beberapa siswa kelas VII, VII, 

dan IX sebagai obyek dalam penerapan profil pelajar pancasila di 

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono Lumajang.   

e. Penyusunan Instrumen Penelitian 

Setelah peneliti telah mendapatkan izin untuk melaksanakan 

penelitian dan telah menentukan narasumber sebagai sumber informasi 

dalam menggali data penelitian nantinya, langkah selanjutnya ialah 

menyusun instrumen penelitian. Penyusunan instrumen penelitian ini 

adalah menyusun pedoman wawancara, menyusun pedoman observasi 

dan menyusun pedoman dokumentasi. Pedoman wawancara, observasi 

dan dokumentasi dapat dilihat pada lampiran 4. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahapan ini peneliti sudah melakukan penelitian dengan 

melewati  beberapa proses seperti:  
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a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data ini dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang 

telah dibuat sebelumnya. Teknik yang digunakan oleh peneliti dalam 

pengumpulan data ini menggunakan pedoman penelitian wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Pedoman penelitian dapat dilihat pada 

lampiran 4. 

b. Pengelolaan Data 

Setelah pengumpulan data dilakukan untuk tahap selanjutnya 

yakni pengelolaan data dengan tujuan supaya bisa mempermudah 

proses analisis data. 

c. Analisis Data 

Setelah seluruh data dikumpulkan lalu disusun untuk dianalisis 

dengan teknik analisis kualitatif deskriptif, yaitu mendekripsikan data 

hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil dari analisis data 

tersebut diuraikan dalam penerapan data temua penelitian. 

3. Tahap Penyelesaian 

Pada tahapan ini merupakan tahap terakhir dalam proses penelitian. 

Pada tahapan ini peneliti menyusun hasil penelitian dalam bentuk skripsi 

yang sesuai dengan Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Universitas Islam 

Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Profil Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono Lumajang
81

 

 

Gambar 4.1 MTs. Miftahul Ulum Sukodono (Tampak Depan) 

NPSN   : 69726400 

NSS   : 121235080012 

Nama   : MTS MIFTAHUL ULUM SUKODONO 

Akreditasi   : Akreditasi B 

Alamat   : Jl.Srikaya Gg.1 Selok Gondang Sukodono 

Kodepos   : 67352 

Nomer Telpon  : 0334.8797217 

Nomer Faks  : - 

Email   : mtsmnumuskd@gmail.com 

Jenjang   : SMP 

Status   : Swasta 
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Situs   : www.mtsmusukodono.sch.id 

Fb    : mts miftahul ulum sukodono 

Lintang   : -8.10334401589506 

Bujur   : 113.25595378875732 

Ketinggian   : 37 

Waktu Belajar  : Sekolah Pagi 

Kota   : Kab. Lumajang 

Propinsi   : Jawa Timur 

Kecamatan  : Sukodono 

Kelurahan   : Selokgondang 

2. Sejarah Singkat MTs. Miftahul Ulum Sukodono Lumajang
82

 

MTs Miftahul Ulum Sukodono adalah Madrasah Tsanawiyah 

swasta yang terletak  ± 7 km sebelah timur Kabupaten Lumajang, 

tepatnya di Desa Selokgondang Kecamatan Sukodono. Kecamatan 

Sukodono merupakan Kecamatan yang membawai 10 Desa termasuk 

Desa Selokgondang. Letak Desa Selokgondang dengan kecamatan 

Sukodono ± 3 km. 

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono adalah 

Madrasah swasta yang berdiri pada tahun 1988 atas prakarsa beberapa 

tokoh masyarakat Desa Selokgondang yang interest dengan 

pendidikan, dinamakan Madrasah Miftahul Ulum diharapkan agar 
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madrasah ini menjadi sarana terbukanya kunci ilmu bagi masyarakat 

Desa Selokgondang. 

Madrasah ini saat pertama kali berdiri masih menggunakan 

gedung MI Miftahul Ulum. Pada tahun 2001 beberapa tokoh 

masyarakat ingin mengembangkan Madrasah Tsanawiyah Miftahul 

Ulum untuk mewujudkan gedung marasah, atas keprcayaan 

Pemerintah Desa  pengurus Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum 

mendapatkan sebidang tanah gendom untuk didirikan gedung 

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum. Pembangunan gedung 

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum atas swadaya masyarakat dan 

wali murid Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum. Berdirinya gedung 

baru Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum bukti bahwa masyarakat 

Desa Selokgondang termasuk masyarakat yang sadar dengan 

pendidikan, yang berkarakter islami dengan bekal keprcayaan dan 

animo yang besar dari masyarakat. Madrasah Tsanawiyah Miftahul 

Ulum berkembang sejak tahun 2001 sampai dengan tahun 2007. 

Berdasarkan atas keinginan untuk mengembangkan madrasah 

ini kearah yang lebih baik maka pada tahun 2007 pengurus madrasah 

mendaftarkan Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum untuk mengikuti 

akreditasi dan berstatus terakreditasi C dan pada tahun 2012 mendapat 

peningkatan terkreditasi B sampai akreditasi berikutnya tahun 2017 

terakreditasi B sampai sekarang. 
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Berangkat dari latar belakang tersebut Madrasah Tsanawiyah 

Miftahul Ulum berkembang sampai sekarang, dengan kerja keras para 

pendiri dan tokoh masyarakat lebih dari 1000 siswa telah diluluskan, 

dan beberapa prestasi telah diraih baik tingkat kabupaten sampai 

tingkat provinsi. 

3. Letak Geografis MTs. Miftahul Ulum Sukodono Luamajang
83

 

 

Gambar 4.2 Lokasi MTs. Miftahul Ulum Sukodono 

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono Lumajang 

terletak di jalan Srikaya Gg.1 Selokgondang, Kecamatan Sukodono 

Kabupaten Lumajang dengan batas-batas sebagai berikut ini : 

a. Sebelah Utara   : SDN Selokgondang 02 

b. Sebelah Selatan  : Sawah Warga 

c. Sebelah Timur   : Rumah Warga 

d. Sebelah Barat   : Sawah Warga 

Sebagaimana yang peneliti amati bahwasanya letak geografis 

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono Lumajang ini 
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sangatlah strategis, yang dimana lokasinya tidak jauh dari jalan raya 

serta pemukiman warga. Sehingga tidak sulit untuk menjangkaunya.  

4. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulumm 

Sukodono Luamajang
84

 

a. Visi Madrasah 

Profil madrasah yang diinginkan di masa datang, tertuang melalui 

tujuan yang ingin dicapai oleh Madrasah Tsanawiyah Miftahul 

Ulum Sukodono Kabupaten Lumajang, dengan rumusan visi 

madrasah sebagai berikut : ―Komitmen Peningkatan Mutu dan 

Prestasi dengan dilandasi Kepribadian Ahlussunnah Waljamaah 

An-Nahdliyah‖ 

b. Misi Madrasah  

Untuk mewujudkan visi, Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum 

Sukodono Kabupaten Lumajang merumuskan beberapa misi 

madrasah sebagai berikut : 

1) Menanamkan Pengamalan Ahlussunnah Waljamaah An-

Nahdliyah 

2) Menyiapkan SDM yang bertaqwa, berahlukul karimah, pintar, 

benar dan berprestasi 

3) Mewujudkan peningkatan lulusan yang berkualitas 

4) Menumbuh Kembangkan kemampuan bakat dan potensi 
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c. Tujuan Pendidikan Madrasah 

Tujuan yang diharapkan dari penyelenggaraan pendidikan di 

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono adalah
85

: 

1) Meningkatkan Iman dan Taqwa seluruh warga madrasah; 

2) Menyusun dan mengembangkan RPP kelas 7, 8, dan 9 untuk 

semua mata pelajaran; 

3) Mengembangkan profesionalisme dan kopetensi tenaga 

pendidik dan kependidikan; 

4) Mengembangkan strategi pembelajaran; 

5) Mengembangkan bahan dan sumber pelajaran; 

6) Mengembangkan strategi penilaian; 

7) Mengembangkan pola pembelajaran; 

8) Mengembangkan media pembelajaran; 

9) Menerapkan implementasi model evaluasi pembelajaran; 

10) Mengembangkan instrumen atau perangkat-perangkat soal-soal 

untuk berbagai model evaluasi; 

11) Menerapkan model-model pembelajaran bagi siswa berprestasi, 

bermasalah, dan kelompok siswa lainnya; 

12) Mengembangkan sarana dan prasarana pendidikan; 

13) Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif; 

14) Mengembangkan standar pencapaian ketuntasan belajar; 

15) Meningkatkan KKM secara optimal; 
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16) Meningkatkan prestasi siswa dalam bidang akademik dan non 

akdemik; 

17) Mengembangkan perangkat administrasi madrasah; 

18) Melaksanakan supervisi dan monitoring oleh kepala madrasah; 

19) Mengembangkan madrasah menuju tercapainya Standar 

Pelayanan Minimal (SPM); 

20) Menggalang partisipasi masyarakat; 

21) Mengembangkan jaringan informasi akdemik di internal 

madrasah; 

22) Memberdayakan potensi madrasah dan lingkungan; 

23) Melaksanakan jaringan kerja secara vertikal dan horizontal; 

24) Mengembangkan  jalinan kerja dengan penyandang dana; 

25) Menciptakan usaha-usaha di lingkungan madrasah dan 

sekitarnya. 

5. Kepengurusan Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulumm Sukodono 

Luamajang
86

 

Adapun struktur pengurus Madrasah Tsanawiyah Miftahul 

Ulum Sukodono Lumajang dapat dilihat dari bagan berikut ini: 
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Gambar Bagan 4.3 

Struktur MTs. Miftahul Ulum Sukodono Lumajang
87

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan Madrasah Tsanawiyah 

Miftahul Ulumm Sukodono Luamajang 

a. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan Madrasah Tsanawiyah 

Miftahul Ulum Sukodono
88

  

  

                                                           
87

 Dokumen MTs. Miftahul Ulum. 
88

 Dokumen MTs. Miftahul Ulum, ―Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan MTs. 

Miftahul Ulum Sukodono,‖ 21 Januari 2023. 

Mochammad Rofi’I, S.Pd. 

WAKA SARPRAS 

Wardatul Mauludiyah, S.Pd. 

WAKA KURIKULUM 

Sugianto, S.Pd. 

WAKA KESISWAAN 

Abdul Rohman, S.Pd. 

WAKA HUMAS 

Didik Mussoli., S. Pd., M.Pd. 

KEPALA SEKOLAH 

Titin Maisaroh, S.Ak. 

TATA USAHA 

Puji Astuti, S.Pd. 

BENDAHARA 

Nurul Mardhotillah, S.Pd. 

WALI KELAS 8A 

Abdul Rohman, S.Pd. 

WALI KELAS 9A 

Elok Faikotul Hima 

WALI KELAS 7A 

Dewi Kartina, S.Pd 

WALI KELAS 8B 

Sugianto, S.Pd. 

WALI KELAS 9B 

Mochammad Rofi’I, S.Pd. 

WALI KELAS 7B 

SISWA 

GURU BIDANG STUDI 



 

 

 
 

73 

Table 4.1 Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan  

MTs Miftahul Ulum Sukodono 

No Nama L/P 
Status 

Pendidikan 
Jabatan 

Fungsional 

Sertifikasi 

1 Didik Mussoli, S. 

Pd., M. Pd 

L S2 Kamad Sertifikasi 

2 Drs. H. Imam 

Buchori, M. Pd 

L S2 GMP - 

3 Siti Umiyatul 

Chasanah, S. Pd 

P S1 GMP Sertifikasi 

4 Hasanudin L SMA GMP - 

5 Agung Priyobodo, 

S. Pd 

L S1 GMP Sertifikasi 

6 Khusnul Khotimah P SMA GMP - 

7 Wardatul 

Mauludiyah, S. Pd 

L S1 GMP Sertifikasi 

8 Sugianto, S. Pd L S1 GMP Sertifikasi 

9 Abdul Rohman, S. 

Pd 

L S1 GMP Sertifikasi 

10 Bambang Slamet 

Wiyono, S. Pd 

L S1 GMP Sertifikasi 

11 Dewi Kartina, S. Pd P S1 GMP - 

12 Mohammad Rofii, 

S. Pd 

L S1 GMP - 

13 Puji Astuti, S. Pd P S1 GMP - 

14 Siti Zumairoh, 

M.Pd 

P S2 GMP Sertifikasi 

15 Nurul 

Mardhotillah, 

S.Pd.I  

P S 1 GMP - 

16 Elok Faikotul Hima P SMA GMP - 

17 Titin Maisaroh, S, 

Ak 

P S1 TU - 

18 Faisal Kurniawan L SMA TU - 

19 Saturi L SMP STAF - 

 

b. Tenaga Pendidik Berdasarkan Kualifikasi Pendidikan
89

 

Jumlah tenaga pendidik Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum 

Sukodono Kabupaten Lumajang dan kualifikasinya pada tahun 

pelajaran 2022/2023 adalah sebagai berikut : 
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Table 4.2 Tenaga Pendidik Berdasarkan Kualifikasi 

Pendidikan 

MTs Miftahul Ulum Sukodono 

No 
Tingkat 

Pendidikan 

Jumlah dan Status Guru 

Jumlah PNS / GT GTT 

L P L P 

1 S1 0 0 5 5 10 

2 S2 0    0 2 1 3 

3 D3 0 0 0 0 0 

4 SMA 0 0 1 2 3 

Jumlah 0 0 8 8 16 

 

c. Tenaga Kependidikan Berdasarkan Kualifikasi Pendidikan
90

 

Jumlah tenaga kependidikan Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum 

Sukodono  Kabupaten Lumajang dan kualifikasinya pada tahun 

pelajaran 2021/2022 adalah sebagai berikut : 

Table 4.3 Tenaga Kependidikan Berdasarkan Kualifikasi 

Pendidikan MTs Miftahul Ulum Sukodono 

No 
Tingkat 

Pendidikan 

Jumlah Staf Tata Usaha 

Jumlah PNS / GT GTT 

L P L P 

1 S2 0 0 0 0 0 

2 S1 0 0 0 1 1 

3 D3 0 0 0 0 0 

4 SMA/Sederajat 0 0 1 0 1 

5 SMP/Sederajat  0 0 1 0 1 

Jumlah 0 0 2 1 3 

 

7. Jumlah Peserta Didik MTs. Miftahul Ulumm Sukodono Luamajang 

Data Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono 5 

Tahun Terakhir
91
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Table 4.4 Data Peserta Didik dari Tahun ke Tahun 

MTs Miftahul Ulum Sukodono 

Tahun 

Pelajaran 

KELAS VII KELAS VIII KELAS IX JUMLAH 

Jml 

Sisw

a 

Jml 

Romb

el 

Jml 

Sisw

a 

Jml 

Rombel 

Jml 

Sisw

a 

Jml 

Romb

el 

Jml 

Sisw

a 

Jml 

Romb

el 

2015/2016 56 3 47 3 45 3 148 9 

2016/2017 49 3 56 3 47 3 152 9 

2017/2018 47 3 49 3 56 3 152 9 

2018/2019 43 2 47 3 49 3 139 8 

2019/2020 31 2 43 3 47 3 121 8 

2021/2022 27 2 30 2 35 2 92 6 

 

8. Sarana dan Prasarana di MTs. Miftahul Ulumm Sukodono Luamajang 

a. Profil Ruang Kelas
92

 

Table 4.5 Profil Ruangan Kelas MTs Miftahul Ulum Sukodono 

Kondisi 

Ruang Kelas 

Jumlah dan ukuran Jumlah 

Ruang 

lainnya yang 

digunakan 

untuk ruang 

kelas 

Jumlah 

Ruang 

Seluruhnya 

yang 

dipergunakan 

Ukuran 

7x9 m² 

(a) 

Ukuran 

>63 m² 

(b) 

Ukuran 

<63 m² 

(c) 

Jumlah 

(d) = 

(a+b+c) 

Baik 5 - - 5 - 5 

Rusak 

Ringan 

1 - - 1 - 1 

Rusak 

Sedang 

1 - - 1 - 1 

Rusak 

Berat 

2 - - 2 - 2 

Rusak 

Total 

- - - - - - 

Jumlah 9 - - 9 - 9 
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b. Profil Ruang Laboratorium , Keterampilan, Kesenian dan 

multimedia
93

 

Table 4.6 Profil Ruang Laboratorium , Keterampilan, 

Kesenian dan multimedia MTs Miftahul Ulum Sukodono 

No Ruang 

Jumlah keadaan, kualitas, dan kondisi alat/bahan*) 

Jumlah keadaan Kualitas Kondisi 

Kurang 

dari 

25% 

Keb 

25% 

s/d 

50% 

dari 

keb 

50% 

s/d 

75% 

dari 

keb 

75% 

s/d 

100% 

dari 

keb 

K C B SB RB RR B 

1 Lab. IPA - - - - - - - - - - - 

2 Lab. 

Bahasa 

- - - - - - - - - - - 

3 Lab. 

Komputer 

- - - - - - - - - - - 

4 Keterampi

lan 

- - - - - - - - -  - 

5 Kesenian - - - - - - - - - - - 

6. Multimedi

a 

- - - - - - - - - - - 

 

c. Kondisi Sarana Prasarana Ideal
94

 

Pada tahun pelajaran 2022/2023 Madrasah Tsanawiyah Miftahul 

Ulum Sukodono  Kabupaten Lumajang diharapkan telah memiliki 

standar sarana prasarana yang ideal untuk memenuhi standar 

pelayanan pendidikan minimal bagi madrasah standar nasional 

sebagai berikut : 

Table 4.7 Kondisi Sarana Prasarana Ideal 

MTs Miftahul Ulum Sukodono 

No. Jenis Kebutuhan 
Jumlah 

Kebutuhan 
Satuan Keterangan 

1 Ruang Kelas  9 Ruang  

2 Ruang Serba Guna 1 Ruang  

3 Ruang UKS 1 Ruang  

4 Ruang Lab. Media 0 Ruang  
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No. Jenis Kebutuhan 
Jumlah 

Kebutuhan 
Satuan Keterangan 

5 Ruang Lab. Bahasa 0 Ruang  

6 Ruang Lab. IPA  0 Ruang  

7 Ruang Kesenian 0 Ruang  

8 Ruang Pramuka 0 Ruang  

9 Ruang PMR 0 Ruang  

10 Ruang BP/BK 1 Ruang  

11 Ruang Perpustakaan 1 Ruang  

12 Ruang Toilet / WC 4 Ruang  

13 Ruang Lab. Matematika 0 Ruang  

14 Ruang Kantin Madrasah 1 Ruang  

15 Ruang OSIS 0 Ruang  

16 Ruang Wakasek / PKS 0 Ruang  

17 Pemagaran 200 m  

18 Kolam Relief  0 m
2 

 

19 Ruang Komite Madrasah 0 Ruang  

20 Rumah Dinas 0 Ruang  

21 Lahan Parkir 50 m
2
  

22 Taman Bermain 100 m
2
  

23 Lapang Olahraga 100 m
2
  

24 Ruang Keterampilan 0 Ruang  

 

B. Penyajian Data Dan Analisis 

Penyajian data dan analisis berisikan tentang data yang diperoleh 

selama penelitian berlangsung. Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam 

bab tiga, bahwasannya dalam teknik pengumpulan data  peneliti 

menggunakan tiga metode penelitian yakni metode observasi, metode 

wawancara dan metode dokumentasi. Kemudian hasil penelitian ini akan 

dijelaskan secara rinci dan sistematis, sesuai dengan temuan data yang 

telah diperoleh dari objek yang diteliti. Dari hal tersebut tidak akan 

terlepas dari fokus penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya. Oleh 

karena itu, untuk mendapatkan data yang sesuai serta berurutan telah 

disajikan data tentang berikut ini: 
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1. Strategi Kepala Madrasah Dalam Merealisasikan Profil Pelajar 

Pancasila 

a. Strategi Kepala Madrasah 

1) Pengamatan Lingkungan 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan 

mengenai pengamatan lingkungan di Madrasah Tsanawiyah 

Miftahul Ulum sukodono Lumajang, peneliti melihat bebrapa 

poster mengenai visi misi madrasah disetiap kelasnya. Disana 

sudah terpampang dengan jelas program madrasah yang telah 

dibuat oleh Kepala Madrasah. Mengenai peraturan mentri dan 

kebudayaan nomor 22 tahun 2020 Kepala Madrasah 

menyesuaikan visi misi madrasanya dengan kebijakan tersebut,  

hal itu dilakukan dengan harapan peserta didik bisa 

mewujudkan profil pelajar pancasila dengan maksimal.
95

 

Dalam pembentukannya pun juga tidak asal-asal an, seperti 

yang dijelaskan oleh bapak Didik selaku Kepala Madrasah 

sebagai berikut ini: 

―dalam pembentukan program madrasah biasanya 

emang menyesuaikan dengan peraturan terbaru dari 

mentri pendidikan mbak, apalagi terkait peraturan 

mentri pendidikan nomor 22 tahun 2020 itu sangat 

bagus ya untuk diterapkan. Selain yang sudah diajarkan 

sebelumnya mengenai keagamaan pastinya, karena 

disini kita sekolah berbasis madrasah yang lebih 

mendalami mengenai keagamaan nya. Tapi kita juga 

tidak lupa untuk mengajarkan anak-anak mengenai cinta 

tanah air, bergotong-royong, mandiri dan lain 
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sebagainya sesusai dengan yang ada pada profil prlajar 

pancasila itu. Apalagi sekarang sudah menerapkan 

kurikulum merdeka itu cukup mendukun bagi 

pengembangan siswa‖.
96

 

 

Penjelasan Pak Didik didukung oleh penejelasan dari 

Ibu Warda selaku Waka Kurikulum sebagai berikut: 

―Peraturan mentri pendidikan ini sudah bagus apalagi 

didukung dengan adanya kurikulum merdeka yang 

menjarkan siswa supaya lebih aktif dalam pembelajaran. 

Tidak seperti pembelajaran jaman dulu yang lebih 

dominan menggunakan metode ceramah saja.‖
97

 

 

Pernyataan yang serupa disampaikan oleh bapak 

Sugianto selaku Waka Kesiswaan di Madrasah Tsanawiyah 

Miftahul Ulum Sukodono Lumajang, beliau menyatakan 

bahwa: 

―Menurut saya profil pelajar pancasila ini sangat baik 

untuk ditanamkan pada diri peserta didik. Dengan 

penguatan profil pelajar pancasila ini kegiatan 

pembelajaran akan lebih interaktif, struktur 

pembelajaran juga lebih fleksibel serta siswa juga lebih 

aktif pastinya.‖
98

 

 

                                                           
96

 Didik Mussoli, Wawancara Kepala Sekolah, 20 Februari 2023, MTs. Miftahul Ulum 

Sukodono Lumajang. 
97

 Wardatul Mauludiyah, Wawancara Waka Kurikulum, 31 Januari 2023, MTs. Miftahul 

Ulum Sukodono Lumajang. 
98

 Sugianto, Wawancara Waka Kesiswaan, 31 Januari 2023, MTs. Miftahul Ulum 

Sukodono Lumajang. 



 

 

 
 

80 

 
Gambar 4.4 Visi Misi Sekolah

99
 

Gambar diatas merupakan visi dan misi yang terdapat 

pada MTs. Mifathul Ulum Sukodono Lumajang. Visi misi 

tersebut dibuat sebagai acuan bagi madrasah untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang susuai dengan peraturan mentri 

pendidikan dan kebudayaan tentang profil pelajar pancasila. 

 Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang telah peneliti lakukan bahwasannya Kepala 

Madrasah telah melakukan pengamatan lingkungan yang 

dimana hal tersebut bisa dilihat dari visi misi madrasah yang 

telah dibuat sesuai dengan kriteria profil pelajar pancasila. 

2) Perumusan Strategi 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan 

mengenai perumusan strategi di Madrasah Tsanawiyah 

Miftahul Ulum Sukodono Lumajang, peneliti menemukan 

bahwa dalam perumusan strategi ini diperlukan beberapa 
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tahapan agar tercapainya suatu tujuan madrasah. Tahapan-

tahapan tersebut dirumuskan terlebih dahulu sebelum 

diterapkan dengan mempertimbangkan keadaan di lingkungan 

madrasah. Perumusan strategi ini dilakukan ketika diadakannya 

rapat rutinan guru.
100

 Hal tersebut sesuai dengan hasil 

wawancara peneliti dengan Kepala Madrasah MTs. Miftahul 

Ulum Sukodono Lumajang, beliau menjelaskan bahwa:  

―kalo untuk mengoptimalkan kinerja pendidik disini 

diadakan rapat rutin setiap satu bulan sekali mbak, rapat 

ini wajib dihadiri oleh setiap guru biar nanti mengerti 

jika ada penetapan program sekolah terbaru. Dirapat 

nanti biasanya pada awal-awal mengevaluasi setiap 

kinerja guru selama satu bulan itu bagaimana, setelah 

menyamyampaikan itu barusalah kita bahas mengenai 

program kedepannya‖
101

 

 

Pernyataan diatas diatas selarah dengan pernyataan  ibu 

Puji selaku guru Bimbingan Konseling di Madrasah 

Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono Lumajang, beliau 

menyatakan bahwa: 

―Biasanya saya konsultasi kepada kepala madrasah dan 

menyampaikan jika terdapat rapat bulanan jika terdapat 

masalah yang serius pada anak didik, supaya kita bisa 

mencari solusi bersama-sama untuk mengatasi masalah 

siswa tersebut. Apalagi disini bisa dibilang dalam 

lingkup pedesaan ya mbak, kita tidak bisa langsung 

memberi hukuman selayaknya sekolah-sekolah yang 

ada dikota yang memberlakukan system poin dan 

apabila siswa itu sudah banyak poin pelanggaran bisa 

langsung dikeluarkan.‖
102
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Ibu Warda selaku Waka Kurikulum juga memberikan 

pernyataan mengenai perumusan strategi yang dilakukan di 

madrasah sebagai berikut: 

―menjadi waka kurikulum bisa dikatakan tugas yang 

ngga mudah ya mbak, kita harus bisa menyesuaikan 

setiap peraturan baru mengenai kurikulum pembelajaran 

dari pemerintah. Tapi kita ya tidak bisa langsung 

memberikan anak-anak program terbaru kurikulum, 

seperti contohnya kurikulum merdeka saat ini. Biasanya 

kita merapatkan dulu apakah cocok untuk siswa disini, 

nah kalo sudah selesai dirapatkan hasilnya di uji coba 

dulu sebagai pembiasaan bagi siswa.‖
103

 

 

 
Gambar 4.5 

Daftar Hadir Rapat Bulanan Guru
104

 

 

Gambar diatas adalah daftar hadir rapat bulanan 

madrasah, yang dihadiri oleh para guru, kepala madrasah dan 

staf madrasah. Dengan adanya rapat bulanan ini sebagai salah 
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satu upaya perumusan strategi yang dilakukan oleh Kepala 

Madrasah dalam pengembangan madrasahnya.  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa Kepala 

Madrasah melakukan perumusan strategi dalam program yang 

akan dilakukan melalui rapat bulanan yang rutin dilakukan. 

3) Implementasi Strategi 

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan 

mengenai implementasi strategi di Madrasah Tsanawiyah 

Miftahul Ulum, peneliti menemukan bahwasannya implemtasi 

strategi merupakan realisasi dari prumusan strategi. Dalam 

implementasi strategi di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum 

Sukodono Lumajang melibatkan seluruh tenaga pendidik 

supaya hasilnya bisa menjadi efektif dan efisien. Implementasi 

strategi kepala madrasah dalam merealisasikan profil pelajar 

pancasila di Madrasah Tsanawiya Miftahul Ulum bisa dilihat 

dalam pelaksanaan kegiatan belajar didalam kelas, pemberian 

contoh yang baik dari peserta didik kepada siswa, serta 

pengarahan langsung dari kepala madrasah kepada siswa. 

Selain itu Kepala Madrasah juga mengikutkan pelatihan skill 

setiap tenaga pendidik sesuai dengan bidangnya masing-
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masing. 
105

 sebagaimana yang dijelaskan oleh Kepala 

Madrasah: 

―sebagai kepala madrasah saya biasanya memberikan 

panutan yang baik terlebih dahulu sebelum 

mengarahkan yang lainnya. Seperti contoh kecilnya 

untuk berangkat ke madrasah selalu tepat waktu, hal-hal 

kecil seperti itu bisa dilakukan sebagai pembiasaan bagi 

anak didik supaya bisa melihat bagaimana cara 

menghargai waktu dan belajar disiplin setiap harinya. 

Selain itu bekal untuk para guru mbak biasanya mereka 

di ikutan semacam pelatihan kemampuan sesuai dengan 

keterampilan mereka masing-masing. Karena ngga 

mungkin juga saya melatih mereka satu persatu 

misalnya menjadi operator yang baik, kurikulum yang 

baik dan sebagainya. Ya meskipun disetiap mereka 

membutuhkan saran saya selalu ada, tetapi mereka 

pastinya membutuhkan pelatihan yang intens agar bisa 

melaksankan tugasnya dengan maksimal‖
106

 

 

Pernyataan diatas selaras dengan pernyataan ibu Warda 

selaku Waka Kurikulum di Madrasah Tsanawiyah Miftahul 

Ulum Sukodono Lumajang, beliau menyatakan bahwa: 

―Adanya pelatihan sangat membantu saya dalam 

menyelesaikan tugas. Seperti yang saya ikuti pas itu ada 

workshop mengenai kurikulum merdeka se-kabupaten. 

Disana semua waka kurikulum diajari tentang tata cara 

menjadikan siswa agar bisa berkembang memenuhi 

tujuan pendidikan nasional yang telah ditetapkan 

mbak.‖
107

 

 

Bapak Sugianto selaku Waka Kesiswaan juga 

berpendapat mengenai implementasi strategi sebagai berikut 

ini: 

―Kalo saya mengajarkan anak-anak itu melihat dulu dari 

karakter anaknya mbak, kan ada anak yang diarahkan 
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sudah langsung faham, ada yang harus di ingatkan terus 

lalu memahami dan ada juga yang harus diarahkan dan 

dingatkan terus-menerus baru mereka memahaminya. 

Ngga mudah pastinya ya mbak untuk mengerti karekter 

anak didik jika tidak terbiasa melakukan. Semua itu 

harus ada pembiasaan dan pelatihan khusus supaya kita 

lebih mengerti sikap yang bisa kita ambil dalam 

menangani permasalah yang terjadi pada siswa guna 

tumbuh kembangnya.‖
108

 

 

Kepala Madrasah juga menambahkan terkait 

implementasi strategi yang telah dilakukannya sebagai berikut 

ini: 

―saya sebagai kepala madrasah pun perlu melakukan 

pembinaan supaya tidak salah dalam merencanakan srategi 

yang tepat untuk pengembangan madrasah. Saya juga 

manusia mbak, yang tidak luput dari salah pastinya. Jadi 

kepala sekolah juga tidak bisa semena-mena, mentang-

mentang menjadi pimpinan bebas melakukan apa yang kita 

mau tanpa mempertimbangkan akibat kedepannya‖
109

 

 

 
Gambar 4.6 

Pembinaan Kepala Madrasah Se-Kabupaten
110

 

 

Gambar diatas adalah salah satu bentuk pembinaan yang 

dilakukan oleh Kepala Madrasah guna memperluas wawasan 
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untuk mengimplementasikan strategi Kepala Madrasah dalam 

merealisasikan profil pelajar pancasila. 

Berdasarkan observasi, wawancara dan dokumentasi  

yang telah dilakukan oleh peneliti implementasi strategi yang 

telah dilakukan oleh Kepala Madrasah guna merealisasikan 

profil pelajar pancasila melalui pembinaan khusus dalam 

menangani peserta didiknya. 

4) Evaluasi 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan 

mengenai evaluasi di Madrasah Tsanawiya Miftahul Ulum 

Sukodono Lumajang, peneliti menemukan bahwa evaluasi di 

madrasah ini merupakan kegiatan yang dilaksanakan demi 

mengetahui apakan program yang telah direncanakan berhasil 

atau tidak. Dalam proses kegiatan evaluasi di Madrasah 

Tsanawiyah Miftahul Ulum dilakukan secara bertahap setiap 

bulannya. Setelah mencapai satu tahun maka hasil evaluasi 

dijdikan laporan untuk mejadi pembelajaran kegagalan yang 

telah dilakukan serta menentukan solusi yang tepat.
111

 

Adapun sebagai penguat hasil observasi tersebut peneliti 

mewawancarai ibu Warda selaku Waka Kurikulum Madrasah 

Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono Lumajang, beliau 

mengatakan bahwa: 
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―kegiatan evaluasi ini biasanya saya melihat penilaian 

yang dilakukan oleh setiap guru tiap harinya mbak, 

biasanya guru melaporkan pencapaian belajar siswa 

mengenai kurikulum yang telah ditatapkan.‖
112

 

 

Bapak Sugianto selaku Waka Kesiswaan juga 

berpendapat mengenai kegiatan evaluasi yang dilakukan 

sebagai berikut ini: 

―Dalam pengevaluasian ini biasanya saya melaporkan 

perkembangan siswa disetiap harinya dalam kegiatan 

rapat bulanan yang biasa kita lakukan mbak‖
113

 

 

Pernyataan diatas selaras dengan yang disampaikan oleh 

Bapak Didik selaku Kepala Madrasah, beliau menyatakan 

bahwa: 

―dalam proses evaluasi biasanya tiap pendidik 

menyampaikan pada forum rapat evaluasi, yang 

nantinya saya bisa melihat perkembangan yang terjadi 

selama satu bulan terakhir ini.‖
114

 

 

 
Gambar 4.7 

Rapat Evaluasi
115

 

Gambar diatas merupakan kegiatan rapat evaluasi yang 

dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum. Yang 
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dimana setiap tenaga pendidik melaporkan perkembangan 

penerapan profil pelajar pancasila selama sebulannya.  

Dari hasil observasi,wawancara dan dokumentasi yang 

telah dilakukan oleh peneliti bahwasannya Kepala Madrasah 

mengadakan rapat evaluasi setiap bulannya untuk mengetahui 

perkembangan para peserta didiknya. 

b.  Profil Pelajar Pancasila 

1) Beriman dan Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

Berakhlak Mulia 

Sebagaimana yang telah ditetapkan dalam undang-

undang dalam pengutan profil pelajar pancasila, siswa 

merupakan pelajar yang beriman dan bertakwa kepada tuhan 

yang maha esa dan berakhlak mulia. Dimensi ini sesuai dengan 

nilai religius yang telah dikembangkan dalam profil pelajar 

pancasila. pelajar Indonesia menyakini keberadaan Tuhan. 

Begitupun di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono 

Lumajang ini,berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan 

bahwasannya di madrasah ini menerapkan pembiasaan 

keagaman seperti rutin sholat duhur berjamaah, pembacaan juz 

amma bersama setiap hari selasa sebelum pembelajaran 

dimulai, pembacaan istighotsah setiap hari rabu sebelum 

pembelajaran dimulai, pembacaan rotibul hadad setiap hari 

kamis sebelum pembelajaran dimulai, pembacaan surat yasin 



 

 

 
 

89 

setiap hari jum’at  sebelum pembelajaran dimulai, dan 

pembacaan asmaul husna di hari sabtu sebelum pembelajaran 

dimulai. 
116

 

Hal tersebut juga dipaparkan oleh Umam salah satu 

siswa kelas IX Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum 

Sukodono Lumajang dalam sesi wawancara, sebagai berikut : 

―Dengan diterapkannya kegiatan-kegiatan keagamaan 

setiap pagi saya rasa teman-teman dapat beriman dan 

berakhlak kepada Tuhan Yang Maha Esa kak, Mereka 

jadi faham ajaran agama serta menerapkannya dalam 

kegiatan sehari-harinya.‖
117

 

 

Pernyataan diatas selaras dengan pernyataan Rinjani  

siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum 

Sukodono Lumajang yang menyatakan bahwa: 

―Sholat berjamaah yang rutin dilakukan membuat 

pembiasaan bagi saya sendiri kak, soalnya dirumah 

belum tentu saya melaksanakan sholat berjamaah.‖
118

 

 

Sependapat dengan wawancara diatas, pernyataan 

tersebut juga diperkuat oleh bapak Didik selaku Kepala 

Madrasah Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono 

Lumajang yang menyatakan bahwa: 

―Perilaku setiap peserta didik dapat dilihat dalam 

menyikapi suatu hal, dengan ajaran nilai keagamaan 

dapat dinilai dari suatu pemahaman dengan 

mencerminkan sikap beriman dan bertakwa kepada 

tuhan yang maha esa dan berakhlak mulia. Melalui 
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program pembiasaan beragama di pagi hari tersebut 

diharapkan siswa bisa menjadi lebih beriman dan 

memiliki akhlak yang terpuji.‖
119

 

 

 
Gambar 4.8 

Sholat Duhur Berjamah
120

 

Gambar diatas merupakan salah satu pembiasaan 

keagamaan agar siswa dapat beriman dan bertakwa kepada 

tuhan yang maha esa dan berakhlak mulia melalui pembiasaan 

rutin sholat duhur berjamaah. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa dimensi 

beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa dan 

berakhlak mulia telah diterapkan di Madrasah Tsanawiyah 

Miftahul Ulum Sukodono Lumajang. Hal tersebut dibuktikan 

dengan adanya pembiasaan sholat duhur berjamah, pembacaan 

                                                           
119

 Mussoli, Wawancara Kepala Sekolah. 
120

 ―Sholat Duhur Berjama’ah,‖ 19 Januari 2023, MTs. Miftahul Ulum Sukodono Lumajang. 



 

 

 
 

91 

juz ammah bersama setiap hari selasa sebelum pembelajaran 

dimulai, pembacaan istighotsah setiap hari rabu sebelum 

pembelajaran dimulai, pembacaan rotibul hadad setiap hari 

kamis sebelum pembelajaran dimulai, pembacaan surat yasin 

setiap hari jum’at sebelum pembelajaran dimulai, dan 

pembacaan asma’ul husna di hari sabtu sebelum pembelajaran 

dimulai. 

2) Berkebinekaan Global 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan 

mengenai profil pelajar pancasila khususnya mengenai dimensi 

berkebinekaan global yang terdiri dari beberapa elemen seperti 

mengenal dan menghargai budaya, refleksi serta bertanggung 

jawab terhadap pengalaman berkebinekaan, dan berkeadilan 

sosial.  

Siswa dituntut agar bisa terus mempertahankan budaya 

leluhur, akan tetapi tetap berfikir terbuka apabila berinteraksi 

dengan budaya lain. Tumbunya dimensi berkebinekaan global 

ini akan menciptakan perilaku siswa yang cinta tanah air.
121

 

Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Bapak Didik 

selaku Kepala Madrasah Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum 

Sukodono Lumajang : 

―Indonesia adalah Negara yang majemuk yang dimana 

terdiri dari beberapa suku, etnis, bahasa, agama dan 
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kepercayaan, serta kelompok identitas dan kelas sosial. 

Hal tersebut sebagai kenyataan hidup yang tidak dapat 

dihindari kan mbak. Hal-hal seperti itu saya rasa sudah 

dimengerti oleh para siswa dan mereka juga bisa saling 

toleransi atas perbedaan yang ada.‖
122

 

 

Waka Kesiswaan Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum 

Sukodono Lumajang yakni Bapak Sugianto juga 

menyampaikan pendapatnya mengenai cara siswa dalam 

menjalin kebinekaan global yang baik di lingkungan madrasah, 

sebagai berikut ini: 

―Kepedulian anak-anak terhadap sesama temannya saya 

rasa sangat terjalin baik di sekolah ini, hal tersebut dapat 

saya lihat dari kepedulian mereka kepada temannya 

yang sedang mendapatkan masalah tanpa membeda-

bedakan golongan. Sering sekali mbak anak-anak cerita 

kepada saya jika telah terjadi konflik. Kadang adanya 

masalah keluarga, masalah pertemanan dan lainnya.‖
123

 

 

Ibu Warda selaku Waka Kurikulum juga memberikan 

pernyataan mengenai dimensi berkebinekaan global, sebagai 

berikut ini: 

―kalo dalam konteks bernegara berkebinekaan global itu 

kan seperti kecintaan terhadap tanah air, semangat 

berkebangsaan, serta kebanggaan terhadap identitas 

nasional ya mbak. Sikap tersebut sudah ditanamkan 

pada siswa melalui kegiatan upacara bendera yang 

dimana agar mereka tetap mengenang perjuangan para 

pahlawan yang sudah susah payah memperjuangkan 

kemerdekaan Indonesia.‖
124
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Gambar 4.9 

Upacara Bendera
125

 

Gambar diatas adalah kegiatan upacara bendera yang 

dilaksanakan setiap hari senin. Yang dimana kegiatan tersebut 

berupaya untuk melatih peserta didik agar terus bisa mencintai 

tanah air Indonesia dengan berbagai macam keragaman budaya 

didalamnya. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang telah diperoleh oleh peneliti bahwasannya di 

Madrasah Tsanawiyah  Miftahul Ulum Sukodono Lumajang ini 

telah menerapkan dimensi kebinekaan global dengan adanya 

upacara bendera setiap hari senin dan adanya sikap toleransi 

antar sesama teman tanpa membedakan suku,bahasa, 

kepercayaan, kelompok identitas dan kelas sosial lainnya 

seperti status ekonomi sosial, jenis kelamin dan sebagainya. 

3) Bergotong-royong 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan 

mengenai profil pelajar pancasila khususnya mengenai dimensi 

bergotong-royong di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum 
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Sukodono Lumajang ini nilai kegotong-royongan merupakan 

semangat yang telah diwujudkan melalui perilaku atau tindakan 

yang dilakukan secara bersama-sama tanpa mengharapkan 

balasan yang setimpal. Contohnya seperti kerja bakti di 

sekolah, pembelajaran kelopompok di kelas
126

. Salah satu nilai 

terpenting dalam berperilaku adalah kegotong-royongan. 

Dengan bergotong-royong dapat menumbuhkan sikap 

berkolaborasi, kepedulian, serta rasa ingin berbagi kepada 

lingkungan sekitar. 

Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Ibu Warda 

selaku Waka Kurikulum mengenai nilai kegotong-royongan 

adalah sebagai berikut ini:  

―Kegotong-royongan juga ada didalam kegiatan 

pembelajaran mbak, apalagi pada kurikulum merdeka 

ini pembelajaran lebih banyak dilakukan secara 

berkelompok. Pembelajaran berkelompok seperti itu 

mengjarakan siswa supaya bisa berkolaborasi dengan 

baik antar sesama teman belajarnya.
127

 

 

Peneliti juga mewawancarai Nayla salah satu siswa 

kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono 

Lumajang: 

― dengan bergotong-royong tugas yang awalnya 

menurut saya berat menjadi ringan karena dilakukakan 

secara bersama-sama kak, dan kegiatan yang 

membosankan jika dilakukan bersama-sama akan lebih 
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menyenangkan. Saya dan teman-teman juga lebih suka 

kegiatan berkelompok dibandingkan mandiri‖.
128

 

 

Kepala madrasah yakni bapak didik juga berpendapat 

mengenai nilai kegotong-royongan sebagai berikut ini: 

―Kemampuan sikap kegotong-royongan siswa 

menunjukan bahwa mereka peduli terhadap lingkungan 

sekolah dan saling meringankan beban antar kelompok. 

Seperti contoh kecilnya dikelas, mereka membuat 

jadwal kelompok piket untuk meringankan beban 

bersih-bersih, ada juga seperti pra acara porseni kemarin 

para siswa bergotong-royong membersihkan halaman 

madrasah secara bersama-sama‖
129

 

 

 
Gambar 4.10 

Kerja Bakti
130

 

Gambar diatas adalah kegiatan kerja bakti yang 

dilakukan di lingkungan madrasah. Para siswa saling 

bergotong-royong untuk membersihkan lingkungan 

madrasahnya, hal ini menunjukkan bahwasannya para siswa 

saling bahu-membahu demi meringankan beban satu sama lain. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang telah dilakukan oleh peneliti bahwasannya 
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para siswa telah menerapkan nilai kegotong-royongan 

dilingkungan madrasah dalam bentuk pembelajaran kelompok 

di kelas maupun kegiatan kerja bakti bersama.  

4) Mandiri 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan sikap 

mandiri sudah tumbuh pada diri peserta didik, hal tersebut 

terlihat dari kesadaran diri atas situasi yang telah dihadapi. 

Seperti halnya dalam pencapaian tujuan dalam berprestasi dan 

meningkatnya rasa percaya diri untuk mencapai tujuan yang 

hendap digapai. Contohnya saja seperti saat ujian berlangsung 

semua peserta didik dengan rapi duduk berbaris dan 

mengerjakan tuganya masing-masing.
131

 

Bersikap mandiri merupakan kunci penting dalam 

menjalankan hidup. Dibutuhkan kesadaran penuh dari diri 

sendiri terhadap situasi yang sedang dihadapi, serta 

kemampuan dalam menciptakan regulasi diri. Kedua aspek 

tersebut dapat menumbuhkan kemandirian pada diri seseorang. 

Sebagaimana hasil wawancara kepada Bapak Didik 

selaku Kepala Madrasah di Madrasah Tsanawiyah Miftahul 

Ulum Sukodono Lumajang berikut ini: 

―Belajar mandiri itu juga penting ya mbak. Hal tersebut 

bisa membuat siswa lebih termotivasi untuk belajar 

sesuai dengan kemampuanya masing-masing. Dengan 

belajar mandiri siswa akan terdorong untuk berprestasi. 
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Semangatanya  yang tinggi dalam belajar membuat 

mereka merasa memberikan yang terbaik untuk dirinya 

dalam pencapaian prestasi, merasakan emosi yang 

positif, dan penguasaan dalam berpengetahuan dalam 

masa belajarnya.‖
132

 

 

Pernyataan diatas juga didukung oleh Ibu Puji selaku 

guru Bimbingan Konseling di Madrasah Tsanawiyah Miftahul 

Ulum Sukodono Lumajang: 

―Kemandirian belajar pada siswa juga tak kala baik 

untuk dilakukan, dengan mandiri mereka bisa belajar 

bahwa siswa juga harus mampu mengerjakan tugasnya 

sendiri. Seperti halnya pada saat ujian dilaksanakan 

wajib bagi mereka untuk mengerjakan soal ujian secara 

individu. Dengan begitu mereka bisa bertanggung jawab 

untuk belajar secara penuh agar mendapatkan nilai yang 

memuaskan mbak‖
133

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara kepada Umam 

selaku siswa kelas IX Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum 

Sukodono Lumajang terkait nilai mandiri sebagai berikut: 

―ketika ujian semester biasanya kita mengerjakan soal 

sendiri-sendiri kak, tidak ada yang namanya diskusi 

bersama. Memang harus belajar sendiri supaya bisa 

nanti ketika ujian berlangsung.‖
134
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Gambar 4.11 

Ujian Madrasah
135

 

 

Gambar diatas adalah suasana ketika diadakan ujian 

madrasah. Semua siswa duduk dengan tertib dan mengerjakan 

soal masing-masing. Mengerjakan soal ujian madrasah secara 

mandiri adalah salah satu bentuk sikap kemandirian agar 

mereka bisa tau sejauh mana pemahaman mereka selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang telah dilakukan oleh peneliti bahwasannya 

dimensi kemandirian pada siswa di Madrasah Tsanawiyah 

Miftahul Ulum Sukodono Lumajang ini sudah diterapkan. 

Semua itu bisa dilihat dengan cara siswa yang mampu 

mengerjakan ujian sekolah secara mandiri dan tertib di setiap 

kelasnya. 
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5) Bernalar Kritis 

Berdasarkan hasil observasi yan telah peneliti lakukan 

mengenai profil pelajar pancasila khususnya mengenai dimensi 

bernalar kritis bahwasannya di Madrasah Tsanawiyah Miftahul 

Ulum Sukodono Lumajang telah mengaplikasikan karakter 

bernalar kritis cukup baik. Hal tersebut dapat dilihat dari cara 

siswa dalam menyelesaikan dan memecahkan masalah dengan 

baik, terampil dan kritis dalam kegiatan OSIM
136

. Dengan 

bernalar kritis siswa diharapkan bisa dapat mengambil 

keputusan dengan tepat, mampu berfikir secara objektif, 

mampu menganalisa informasi dan menyimpulkannya. 

Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Bapak Didik 

selaku Kepala Madrasah di Madrasah Tsanawiyah Mifathul 

Ulum Sukodono Lumajang: 

―kemampuan bernalar kritis bisa diajarkan didalam 

kelas maupun diluar kelas, saat pemebalajaran maupun 

diluar jam pembelajaran mbak. Seperti halnya diluar 

pembelajaran, untuk mengasah siswa agar bisa bernalar 

kritis itu dibiasakan melalui kegiatan ekstrakulikuler 

yang ada mbak. Disana mereka diajarkan untuk bisa 

berpendapat dan menyampaikan gagasan yang ingin 

disampaikan‖
137

 

 

Pernyataan tersebut didikung oleh Bapak Sugianto 

selaku Waka Kesiswaan mengenai karakter bernalar kritis pada 

diri siswa sebagai berikut ini: 
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―siswa yang bernalar kritis memiliki kemampuan 

penalaran yang baik. Kemapuan bernalar itu perlu terus 

diasah agar mereka bisa terus berkembang. Seperti 

halnya kegiatan debat kandidat pada saat pemilihan 

OSIM kemarin mbak, itu sebagai latihan bagi mereka 

untuk mengapresiasikan pengetahuan yang mereka 

miliki dalam sebuah gagasan. Dengan adanya debat 

Kandidat OSIM mereka akan mampu melihat suatu hal 

dari berbagai prespektif dan berfikir terbuka.‖
138

 

 

Khotibul Umam siswa kelas IX Madrasah Tsanawiyah 

Miftahul Ulum Sukodono Lumajang juga menyampaikan 

pendapatnya terkait sikap bernalar kritis yang telah diajarkan 

selama ia menjabat sebagai ketua OSIM: 

―dalam OSIM ini saya diajarkan mengenai banyak hal 

kak, yang pertama bagaimana cara menyikapi masalah 

dalam berorganisasi, berani menyampaikan pendapat 

dan berani mengambil keputusan dengan resiko yang 

ada‖
139

 

 

 
Gambar 4.12 

Pemilihan Ketua Osim
140

 

Gambar diatas adalah forum ketika suasana debat 

kandidat OSIM berlangsung. Yang dimana dalam forum 

tersebut setiap calon ketua OSIM menyampaikan visi misinya 
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serta menanggapi berbagai pertanyaan selama acara 

berlangsung. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang telah peneliti lakukan bahwasannya di 

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono Lumajang 

telah menanamkan karakter bernalar kritis pada diri peserta 

didiknya melalui pembiasaan berpendapat yang diajarkan 

dalam berorganisasi. 

6) Kreatif 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan mengenai 

karakter kreatif pada diri peserta didik melalui proses berfikir 

yang memunculkan gagasan baru, mencoba berbagai macam 

alternative pilihan, mengevaluasi gagasan melalui imajinasinya, 

serta memiliki keluwesan berfikir. Hal tersebut dapat dilihat 

dari kreatifitas siswa dalam pembuatan infografis dalam 

pembelajaran kelompok. Siswa dituntut untuk menghasilakan 

sebuah karya yang mudah dipahami oleh temannya.
141

 

Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Bapak Didik 

selaku Kepala Madrasah Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum 

Sukodono Lumajang: 

―setiap guru sangatlah berperan penting dalam 

menuntun siswa untuk bisa memaksimalkan proses 
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berfikir kreatifnya. Menjadi guru bukan hanya soal 

menajar saja tatapi juga harus bisa multifungsi.‖
142

 

 

Pernyataan diatas selaras dengan pernyataan Ibu Warda 

selaku Waka Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Mifathul Ulum 

Sukodono Lumajang mengenai sikap kreatif siswa sebagai 

berikut ini: 

―selain mengajar, memberi ilmu pengetahuan kepada 

siswa saya juga mengajari anak-anak supaya bisa 

menyalurkan kreatifitasnya, seperti saat pembelajaran 

supaya tidak monoton siswa dituntun untuk membuat 

karya dalam media pembelajarannya. Contohnya saja 

kayak membuat infografis mengenai pembelajaran yang 

ditempel dalam kertas manila dan di hiasi sesuai dengan 

kreatifitas masing-masing.‖
143

 

 

 
Gambar 4.13 

Karya infografis pembelajran siswa
144
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Gambar diatas merupakan salah satu bentuk kreatifitas 

siswa dalam proses pembelajaran. Siswa diajarkan untuk bisa 

berfikir kreatif agar bisa menghasilkan karya yang menarik 

sehingga ilmu pengetahuan yang diajarkan bisa dicerna dengan 

mudah. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang telah peneliti lakukan bahwasannya profil 

pelajar pancasila yang berdimensi kreatif sudah ditanamkan 

pada diri peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum 

Sukodono Lumajang. Hal tersebut dapat dilihat dari metode 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan menuntun 

siswa agar memiliki karya yang menarik agar bisa memahami 

ilmu pengetahuannya dengan mudah. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Kepala Madrasah 

Dalam Merealisasikan Profil Pelajar Pancasila 

a. Faktor Pendukung 

Salah satu faktor pendukung dari keberlangsungan program 

madrasah dalam merealisasikan profil pelajar pancasila adalah 

kerjasama yang baik antara kepala madrasah dengan para tenaga 

pendidik dan kependidikan dalam menjalankan kegiatan-kegiatan 

dimadrasah. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan 

mengenai faktor pendukung yang dirasakan oleh Kepala Madrasah 
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dalam mensuport kegiatan madrasah yaitu partisipasi penuh dari 

setiap guru dan keterbukaan dalam menjalankan perannya masing-

masing. Selain itu sarana dan prasarana yang memadai juga 

mendukung  terealisasinya profil pelajar pancasila.
145

 Hal diatas 

sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan Kepala Madrasah 

Miftahul Ulum Sukodono Lumajang, beliau menyatakan bahwa:  

―sejauh ini yang saya rasakan mengenai faktor pendukung 

dalam merealisasikan pelajar pancasila adalah kekompakan 

yang dijalin dari setiap guru selama mewujudkan program 

sekolah, saya rasa dengan kerjasama yang baik dari mereka 

semua semua hal yang telah direncanakan dapat terwujud 

sesuai apa yang ingin dicapai. Dan saya rasa dukungan juga 

datangnya dari partisipasi siswa yang sadar akan perannya 

sebagai pelajar pancasila. tanpa dukungan penuh dari 

mereka semua program sekolah yang sudah disusun dan 

direncanakan tidak akan berjalan dengan sebagaimana 

mestinya. Sarana dan prasana yang baik juga menjadi 

jembatan atas semua itu mbak‖
146

 

 

Terdapat beberapa tambahan dari Waka Kurikulum 

mengenai faktor pendukung dalam merealisasikan profil pelajar 

pancasila, beliau mengatakan bahwa: 

―tanpa dukungan dan kerjasama yang baik dari guru dan 

kepala madrasah sepertinya saya akan merasa kesusahan ya 

mbak. Kerja sama yang kompak dalam satu tim dalam 

madrasah ini adalah dukungan penting yang harus tetap kita 

jalin.‖
147

 

 

Hal yang sama juga dituturkan oleh Waka Kesiswaan 

mengenai faktor pendukung dalam merealisasikan profil pelajar 

pancasila. beliau mengatakan bahwa: 
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 Hasil Observasi Peneliti, MTs. Miftahul Ulum Sukodono Lumajang, 31 Januari 2023 
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 Mussoli, Wawancara Kepala Sekolah. 
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 Mauludiyah, Wawancara Waka Kurikulum. 
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― kalo ditanya soal faktor pendukung  tentang 

merealisasikan profil pelajar pancasila di MTs. ini sangat 

banyak dukungan nya mbak, mulai dari sarana dan 

prasarana yang sudah memadai serta kerjasama yang baik 

oleh semua pihak madrasah.‖
148

 

 

b. Faktor Penghambat 

Selain terdapat faktor pendukung yang dirasakan oleh 

kepala madrasah ada juga faktor penghambat dalam merealisasikan 

profil pelajar pancasila di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum 

Sukodono Lumajang.  

Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh peneliti 

bahwasannya terdapat beberapa faktor penghambat dalam 

merealisasikan profil pelajar pancasila yaitu kurangnya pendidikan 

baik diluar madrasah. Masih terdapat pengaruh buruk pada 

lingkungan sekitar siswa yang bisa mempengaruhi pola pikir serta 

tingkah laku dari siswa tersebut.  Selain itu latar belakang siswa 

yang berbeda-beda, terdapat keluarga yang utuh ada juga yang 

tidak atau bisa dikatakan sebagai broken home. Latar belakang 

keluarga yang tidak baik menyebakan siswa menjadi kurang 

perhatian sehingga tidak menuntut kemungkinan mereka memiliki 

sikap yang melenceng dari kriteria pelajar pancasila.
149

 hal tersebut 

sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu Puji selaku guru 

Bimbingan Konseling  di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum 

Sukodono Lumajang, beliau menyatakan bahwa: 
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 Sugianto, Wawancara Waka Kesiswaan. 
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 Hasil Observasi Peneliti, MTs. Miftahul Ulum Sukodono Lumajang, 17 Januari 2023 
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―faktor penghambat dalam merealisasikan profil pelajar 

pancasila juga datang dari lingkungan rumah ya mbak, 

apalagi dengan latar belakang siswa yang kurang perhatian 

dari orang tua itu berdampak pada tingkah laku anak didik. 

Sering kali anak yang terdapat masalah di madrasah setelah 

saya telusuri terlebih dahulu, mereka memang kebanyakan 

dari latar belakang keluarga yang tidak utuh atau biasa kita 

sebut dengan broken home‖
150

 

 

Pernyataan serupa disampaikan oleh Bapak Sugianto selaku 

Waka Kesiswaan di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum 

Sukodono Lumajang, beliau menyatakan bahwa: 

―kriteria anak ada bermacam-macam ya mbak, ada yang 

sangat aktif dan ada juga yang hanya diam saja jika didalam 

kelas. Setelah saya selidiki dan ajak ngobrol berdua mereka 

bercerita kalo dalam keluarganya sedang tidak baik-baik 

saja, bahkan sampai kadang si anak ini tidak makan dalam 

berhari-hari. Kurangnya perhatian orang tua yang seperti itu 

kan menjadi pengaruh buat mental si anak mbak. Di 

madrasah dia menjadi pendiam, tidak percaya diri, dan 

bahkan mereka merasa kurang mampu bersaing bersama 

teman-temannya.‖
151

 

 

Ada beberapa tambahan dari Kepala Madrasah mengenai 

faktor penghambat dalam merealisasikan profil pelajar pancasila di 

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono Lumajang ini, 

beliau menyatakan bahwa: 

―bisa dibilang faktor pengambat ini datangnya dari 

lingkungan luar madrasah mbak. Cara didikan anak dari 

setiap orang tua juga berbeda-beda. Anak yang 

pengawasannya kurang bisa mempengaruhi pola pikir 

mereka seperti salah pergaulan, memiliki etika yang kurang 

baik dan bahkan rentan melanggar peraturan sekolah.‖
152
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 Astuti, Wawancara Guru Bimbingan Konseling. 
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 Sugianto, Wawancara Waka Kesiswaan. 
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 Mussoli, Wawancara Kepala Sekolah. 
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Berdasarkan pada penyajian dan analisis data diatas 

diketahui bahwasanya terdapat faktor pendukung dan faktor 

penghambat dalam merealisasikan profil pelajar pancasila di 

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono Lumajang. Mulai 

dari faktor pendukung terjalinnya kerjasama antara kepala 

madrasah, guru, sarana dan prasarana, bahkan partisipasi yang baik 

dari semua warga madrasahnya. Sampai masalah latar belakang 

keluarga yang menjadi faktor penghambatnya. 

Table 4.8 

Hasil Temuan 

 

NO. 
FOKUS 

PENELITIAN 
INDIKATOR TEMUAN 

1. Bagaimana strategi 

kepala madrasah 

dalam merealisasikan 

profil pelajar 

pancasila? 

Pengamatan 

Lingkungan 

Sesuai dengan pengamatan 

lingkungan yang kepala madrasah 

lakukan bahwasannya visi misi dan 

tujuan yang telah ditetapkan di 

MTs. Miftahul Ulum Sukodono 

Lumajang berdasarkan Peraturan 

Mentri dan Kebudayaan nomor 22 

tahun 2020 mengenai profil pelajar 

pancasila. 

  Perumusan 

Strategi  

Perumusan strategi demi 

merealisasikan profil pelajar 

pancasila melalui rapat bulanan 

yang diselenggarakan. Kepala 

sekolah merancang strateginya 

dengan melakukan musyawarah 

bersama untuk mencapai tujuan 

yang hendak dicapai. 

  Implementasi 

Strategi 

Implementasi strategi dilakukan 

dengan pembinaan setiap tenaga 

pendidik sesuai dengan bidangnya 

masing-masing. Kepala madrasah 

memberikan contoh terlebih 

dahulu sebelum menerapkan 

kriteria pelajar pancasila kepada 

warga sekolahnya  

  Evaluasi  Evaluasi dilakukan oleh kepala 

madrasah untuk mengetahui 
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NO. 
FOKUS 

PENELITIAN 
INDIKATOR TEMUAN 

perkembangan serta kendala dalam 

merealisasikan program kerjanya. 

Selain itu evaluasi dilakukan untuk 

perbaikan kinerja kedepannya.  

  Beriman dan 

bertakwa 

kepada tuhan 

YME dan 

berakhlak 

mulia 

Penanaman profil pelajar pancasila 

pada dimensi Karakter beriman 

dan bertakwa kepada tuhan YME 

dan berakhlak mulia melalui 

pembiasaan sholat duhur 

berjamaah, pembacaan juz ammah 

bersama setiap hari selasa sebelum 

pembelajaran dimulai, pembacaan 

istighotsah setiap hari rabu 

sebelum pembelajaran dimulai, 

pembacaan rotibul hadad setiap 

hari kamis sebelum pembelajaran 

dimulai, pembacaan surat yasin 

setiap hari jum’at  sebelum 

pembelajaran dimulai, dan 

pembacaan asmaul husna di hari 

sabtu sebelum pembelajaran 

dimulai. 

  Berkebinekaan 

Global 

Penanaman profil pelajar pancasila 

pada dimensi berkebinekaan global 

pembiasaan sikap cinta tanah air 

dan sikap toleransi anatar sesama 

teman tanpa mebedakan suku, 

bahasa, kepercayaan, identitas 

sosial, jenis kelamin dan 

sebagainya. 

  Bergotong – 

royong  

Penanaman profil pelajar pancasila 

pada dimensi bergotong – royong 

melalui pembiasaan bekerja sama 

dalam pembelajaran kelompok, 

pembentukan piket kelas dan 

kegiatan kerja bakti di sekolah.  

  Mandiri  Penanaman profil pelajar pancasila 

pada dimensi mandiri dilakukan 

dengan mengerjakan soal ujian 

secara mendiri. Hal tersebut 

dilakukan agar siswa dapat 

mengukur kemampuan dirinya dan 

mempunyai semangat tinggi dalam 

berprestasi. 

  Bernalar Kritis Penanaman profil pelajar pancasila 

pada dimensi bernalar kritis 

dilakukan dengan mengajarkan 

anak-anak aktif mengikuti kegiatan 
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NO. 
FOKUS 

PENELITIAN 
INDIKATOR TEMUAN 

ekstrakulikuler. Seperti OSIM, 

disana mereka diajarkan untuk 

berfikir kritis demi membangun 

organisasi yang aktif dan produktif 

melalui nalar kritisnya. 

  Kreatif Penanaman profil pelajar pancasila 

pada dimensi kreatif diajarkan 

pada saat pembelajaran 

berlangsung. Para siswa dituntut 

untuk membuat karya secara 

menarik agar bisa menciptakan 

pembelajaran yang menarik. 

2. Apa faktor pendukung 

dan penghambat 

strategi kepala 

madrasah dalam 

merealisasikan profil 

pelajar pancasila di 

Mts. Miftahul Ulum 

Sukodono Lumajang? 

Factor 

Pendukung 

Terdapat beberapa factor yang 

menjadi pendukung strategi kepala 

madrasah dalam merealisasikan 

profil pelajar pancasila seperti 

hubungan kerjasama yang baik 

anatara kepala sekolah dan guru, 

sarana prasarana yang memadai 

serta pastisipasi penuh dari setiap 

siswa. 

  Factor 

Penghambat 

Terdapat beberapa factor yang 

menjadi penghambat strategi 

kepala madrasah dalam 

merealisasikan profil pelajar 

pancasila seperti latar belakang 

keluarga dan pengaruh lingkungan 

diluar madrasah. 

 

C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan data hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang 

telah didapatkan oleh peneliti terkait Strategi Kepala Madrasah Dalam 

Merealisasikan Profil Pelajar Pancasila, maka peneliti akan membahas hasil 

penelitian sesuai dengan penyajian data tersebut yang meliputi: 

1. Strategi Kepala Madrasah Dalam Merealisasikan Profil Pelajar Pancasila 

a. Strategi Kepala Madrasah 

1) Pengamatan Lingkungan 
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Salah satu strategi yang dilakukan oleh Kepala Madrasah 

dalam merealisasikan profil pelajar pancasila yaitu dengan 

pengamatan lingkungan. Yang dimana Kepala Madrasah 

memperhatikan kebijakan peraturan mentri pendidikan dan 

kebudayaan mengenai anjuran diterapkannya profil pelajar 

pancasila pada setiap madrasah. Dari pengamatan lingkungan 

tersebut Kepala Madrasah menjadi tahu akan pentingnya penerapan 

nilai-nilai pancasila untuk para peserta didik. Oleh karena itu 

dengan dibutuhkannya penerapan profil pelajar pancasila 

dibentuknya visi, misi dan tujuan lembaga yang sesuai dengan 

kebijakan pemerintah. Hal tersebut tidak lain dengan tujuan 

sebagai acuan perkembangan ke depan bagi madrasah. 

Hal diatas selaras dengan teori Wheelen dan Hunger 

mengenai Environmental scanning atau pemindaiaan lingkungan.  

Pemindaian lingkungan adalah memonitor, mengevaluasi, dan 

mencari informasi dari lingkungan eksternal maupun internal bagi 

orang-orang penting dalam suatu instansi. Tujuannya adalah untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor strategis elemen eksternal dan 

internal yang akan menentukan masa depan instansi. Penyusunan 

strategi, khususnya perencanaan strategis atau perencanaan jangka 

panjang biasanya berkaitan dengan visi, misi dan kebijaksanaan 

suatu instansi.
153
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 Rahim dan Radjab, Manajemen Strategi, 10. 



 

 

 
 

111 

2) Perumusan Strategi 

Perumusan strategi salah satu bagian yang harus dilakukan 

oleh Kepala Madrasah. Perumusan sendiri merupakan tahapan 

paling penting dari strategi kepala madrasah yang harus dilakukan, 

terutama dalam merealisasikan profil pelajar pancasila di Madrasah 

Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono Lumajang. Untuk 

mewujudkan itu semua pihak madrasah melakukan rapat rutin 

bulanan untuk merumuskan program kerja yang hendak dilakukan.  

Hal tersebut selaras dengan teori George. R. Terry, 

perencanaan adalah upaya untuk memilih dan menghubungkan 

fakta-fakta dan membuat serta menggunakan asumsi-asumsi 

mengenal masa yang akan datang dengan jalan mengambarkan dan 

merumuskan kegiatan-kegiatan yang di perhatikan untuk mencapai 

hasil yang di inginkan.
154

 

3) Implementasi Strategi 

Implementasi strategi pada prinsipnya adalah cara agar 

sebuah kebijakan dapat mencapai tujuannya. Untuk 

mengimplementasikan program Kepala Madrasah yang telah 

dibuat di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono 

Lumajang diperlukannya keahlian yang mencukupi dari setiap 

bidangnya. Sebagaimana pandangan dari Chief D.O.Udoji 

menekankan bahwa implementasi harus mendapat perhatian yang 
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 Badrudin, Dasar-Dasar Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2015), 54. 
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seksama, dan oleh sebab itu keliru kita menganggap bahwa proses 

tersebut dengan sendirinya akan berlangsung mulus.
155

 

Implementasi strategi kepala madrasah dalam 

merealisasikan profil pelajar pancasila mulanya dilakukan dengan 

memberikan arahan kepada setiap tenaga pendidik terlebih dahulu 

sebelum menerapkan kepada para siswa. Selain itu kepala 

madrasah juga memberikan pelatihan kepada seluruh tenaga 

pendidiknya sesuai dengan bidanngnya masing-masing. Hal 

tersebut dilakukan dengan harapan bisa memberikan perubahan 

yang signifikan pada program sekolah yang telah dibentuk. 

Hasil temua diatas sesuai dengan teori Wheelen and Hunger 

yang mengemukakan bahwa implementasi strategi adalah sebuah 

proses yang mana strategi dan kebijakan diarahkan kedalam 

tindakan melalui pengembangan program, anggaran, dan prosedur. 

Proses ini memerlukan perubahan dalam budaya, struktur, dan 

sistem manajemen pada seluruh organisasi atau perusahaan.
156

 

4) Evaluasi 

Berhasil atau tidaknya program kegiatan dapat dilihat 

setelah dilakukannya evaluasi. Untuk menentukan keberhasilan 

strategi yang telah direncanakan sebelumnya, Kepala Madrasah 

Miftahul Ulum selalu melakukan evaluasi disetiap pelaksanaan 
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 Rulynawaty Kasmad, Studi Implementasi Kebijakan Publik (Makasar: kedaiaksara, 

2018), 3. 
156

 Mohammad Ja’far As-Shodiq, ―Manajemen Strategis Perguruan Tinggi Islam Dalam 

Mengintegrasikan Sains Dan Agama,‖ Jurnal Al-Hikmah 8 (2020). 
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program kerjanya. Hal pertama yang di lakukan dalam 

mengevaluasi yaitu dengan cara melihat secara langsung ketika 

pemamparan hasil kinerja dari setiap bidang. Dari situ Kepala 

Madrasah bisa melihat perkembangan serta hambatan program 

kerja yang telah dilakukan.  

Hal tersebut sesuai dengan teori Suharsimi Arikunto yang 

menyatakan bahwa, evaluasi adalah kegiatan untuk 

mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang 

selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan 

alternatif yang tepat dalam mengambil keputusan.
157

 

b. Profil Pelajar Pancasila 

1) Beriman Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

Berakhlak Mulia 

Beriman Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

Berakhlak Mulia merupakan ciri utama dalam profil pelajar 

pancasila. Seperti yang diterapkan di Madrasah Tsanawiyah 

Miftahul Ulum Sukodono Lumajang, dalam upaya 

menumbuhkan karakter siswa yang Beriman Bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia madrasah 

menerapkan pembiasaan keagaman seperti rutin sholat duhur 

berjamaah, pembacaan juz ammah bersama setiap hari selasa 

sebelum pembelajaran dimulai, pembacaan istighotsah setiap 
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 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2018). 
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hari rabu sebelum pembelajaran dimulai, pembacaan rotibul 

hadad setiap hari kamis sebelum pembelajaran dimulai, 

pembacaan surat yasin setiap hari jum’at  sebelum 

pembelajaran dimulai, dan pembacaan asmaul husna di hari 

sabtu sebelum pembelajaran dimulai. Kegiatan pembiasaan 

keagamaan di madrasah dilakukan agar siswa taat beragama 

dan nantinya diharapkan bisa menjadi kebiasaan dalam 

kehidupan sehari-harinya. 

Hal tersebut sesuai dengan Kajian Profil Pelajar 

Pancasila yang memaparkan bahwa Pelajar Indonesia yang 

beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia 

adalah pelajar yang berakhlak dalam hubungannya dengan 

Tuhan Yang Maha Esa. Ia memahami ajaran agama dan 

kepercayaannya serta menerapkan pemahaman tersebut dalam 

kehidupannya sehari-hari.
158

 

2) Berekebinekaan Global 

Kesadaran akan keragaman budaya, suku, bahasa, ras, 

identitas soasial, serta kelas sosial merupakan ciri kebinekaan 

global yang tidak bisa kita hindari. Dengan keragaman tersebut 

siswa mampu belajar saling menghargai satu sama lain. Mereka 

menganggap keragaman bukanlah sebuah ancaman, melainkan 

kekayaan budaya yang harus dikembangkan. 
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 Tim Penyusun, Kajian Pengembangan Profil Pelajar Pancasila, 33. 
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Begitupun di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum ini, 

para siswa memiliki apresiasi tinggi untuk mempertahankan 

budaya leluhur.  Upacara bendera kerap dilaksanakan dengan 

penuh hikmat karena kecintaan mereka dengan tanah air. Sikap 

saling menghargai pun selalu diterapkan dengan cara mereka 

berteman dengan siapa pun tanpa membeda-bedakan 

karakteristik satu sama lain. 

Sikap tersebut sesuai dengan Kajian Pengembangan 

Profil Pelajar Pancasila yang mengartikan bahwa pelajar 

Indonesia yang berkebinekaan global adalah pelajar yang 

berbudaya, memiliki identitas diri yang matang, mampu 

menunjukkan dirinya sebagai representasi budaya luhur 

bangsanya, sekaligus memiliki wawasan atau pemahaman yang 

kuat serta keterbukaan terhadap eksitensi ragam budaya daerah, 

nasional, dan global.
159

 

3) Bergotong Royong 

Salah satu elemen dari profil pelajar pancasila yakni 

sikap bergotong-royong. Dengan bergotong-royong pekerjaan 

yang awalnya terasa berat menjadi ringan. Para siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono Lumajang 

pun diajari untuk terbiasa miliki sikap bergotong-royong. 

Seperti melaksanakan kerja bakti, kerja bakti ini merupakan 
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pengmalan dari nilai pancasila. siswa dituntut untuk bergotong-

royong membersihkan lingkungan madrasah. Gotong-royong 

sudah melekat dalam kebiasaan siswa. Tak hanya dengan 

kegiatan kerja bakti, dalam pembelajaran kelompok dikelas pun 

juga membiasakan siswa untuk bersikap gotong –royong dalam 

artian mengerjakan tugas secara bersma-sama agar menjadi 

lebih mudah.  

Sikap yang telah menjadi kebiasaan itu pun sesuai 

dengan Dimensi, Elemen, dan Sublemen Profil Pelajar 

pancasila yang menjelaskan bahwa pelajar pancasila memiliki 

kemampuan gotong-royong, yaitu kemampuan untuk 

melakukan kegiatan secara bersama-sama dengan suka rela 

agar kegiatan yang dikerjakan dapat berjalan lancar, mudah dan 

ringan.
160

 

4) Mandiri 

Terdapat enam elemen dalam mewujudkan profil pelajar 

pancasila. salah satunya yakni bersikap mandiri. Kemandirian 

merupakan aspek yang sangat penting bagi siswa. Siswa yang 

memiliki kemandirian yang tinggi relatif mampu menghadapi 

permasalahan, karena siswa yang mandiri tidak bergantung 

pada orang lain dan selalu berusaha untuk menghadapi masalah 

yang terjadi.  
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 Tim Penyusun, Dimensi, Elemen Dan Subelemen Profil Pelajar Pancasila Pada 

Kurikulum Merdeka. 
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Begitupun di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum 

Sukodono Lumajang ini, sikap kemandirian pada siswa sudah 

terlihat dari cara mereka untuk sadar akan pentingnya meraih 

prestasi. Mereka berlomba-lomba untuk bisa menjadi juara 

kelas dengan belajar sunguh-sungguh untuk mendapatkan nilai 

yang memuaskan ketika ujian berlangsung. Mereka faham 

tentang kondisi kapan harus belajar diskusi dan kapan mereka 

harus belajar mandiri. 

Hal tersebut sesuai dengan teori Poerwopoespito dan 

Utomo yang mengemukakan bahwa mandiri mempunyai 

makna yang penting untuk membentuk pribadi yang tangguh. 

Mandiri adalah sikap menempatkan bantuan seseorang atau 

pihak lain sebagai pelengkap sedangkan yang pokok adalah 

menggunakan kemampuan dan upaya sendiri.
161

 

5) Bernalar Kritis 

Bernalar kritis merupakan sikap yang tak kalah 

pentingnya untuk ditanamkan pada diri setiap peserta didik. Di 

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono Lumajang 

pun para siswa diajarkan untuk aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Tak hanya itu diluar jam pembelajaran sikap 

bernalar kritis juga menjadi pembiasan bagi mereka. Dengan 

aktif mengikuti kegiatan ekstrakulikuler yang ada, berani 
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menyampaikan argumennya dan belajar mengapresiasikan 

penalarannya melalui kegiatan OSIM di madrasah. 

Hal tersebut sesuai dengan Kajian Profil Pelajar 

Pancasila yang memaparkan bahwa pelajar yang bernalar kritis 

mampu secara objektif memproses informasi baik kualitatif 

maupun kuantitatif, membangun keterkaitan antara berbagai 

informasi, menganalisis informasi, mengevaluasi dan 

menyimpulkannya.
162

 

6) Kreatif 

Kreatif merupakan salah satu elemen dari profil pelajar 

pancasila yang menjadi struktur dalam pembelajaran. Siswa 

yang kreatif mampu menghasilkan gagasan dan sebuah karya 

yang orisinil. Seperti kreatifitas yang dilakukan oleh para siswa 

di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono, mereka 

mengaplikasikan pembelajaran yang telah diberikan melalui 

sebuah pemaparan karya berupa infografis yang sudah disusun 

serta dibuat semenarik mungkin agar muda dipahami oleh 

setiap pembaca.  

Hal tersebut sesuai dengan apa yang telah dijelaskan 

dalam Dimensi, Elemen, dan Sublemen Profil Pelajar Pancasila 

pada Kurikulum Merdeka adalah Pelajar yang kreatif mampu 
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memodifikasi dan menghasilkan sesuatu yang orisinil, 

bermakna, bermanfaat, dan berdampak. 
163

 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Kepala Madrasah Dalam 

Merealisasikan Profil Pelajar Pancasila 

a. Faktor Pendukung 

Ditemukan terdapat beberapa faktor pendukung strategi 

Kepala Madrasah dalam merealisasikan profil pelajar pancasila di 

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono Lumajang seperti 

partisipasi penuh dari setiap guru sehingga menhasilkan kerja sama 

yang baik anatara satu sama lain, sarana prasarana yang memadai 

yang mendukung pembelajaran disekolah, serta kesadaran siswa 

akan pentingnya nilai-nilai pancasila. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Nazir bahwasannya 

yang menjadi faktor pendukung dalam pembentukan profil pelajar 

pancasila dibagi menjadi dua indikator
164

, yakni indikator internal 

dan eksternal sebagai berikut ini: 

1. Indikator internal  

a) Pembawaan  

Sifat manusia yang dimiliki sejak ia lahir di dunia. Sifat 

yang menjadi faktor pendukung ialah mengurangi 
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kenakalan remaja, beribadah kepada Allah dengan taat, 

tidak hanya mementingkan duniawi, fokus kepada cita-cita. 

b) Kepribadian 

Perkembangan kepribadian dialami ketika manusia telah 

mengalami sebuah peristiwa atau kejadian yang telah di 

lalui. Kemampuan seseorang dalam memahami masalah-

masalah agama atau ajaran-ajaran agama, hal ini sangat 

dipengaruhi oleh intelejensi pada orang itu sendiri dalam 

memahami ajaran-jaran islam. Kepribadian dengan faktor 

pendukung contohnya sopan, tekun, disiplin dan rajin. 

2. Indikator eksternal 

a) Guru atau pendidik 

Guru harus mampu menunjukkan akhlakul karimah dalam 

kehidupan sehari-hari, karena peran dan pengaruh seorang 

pendidik terhadap peserta didik sangat kuat. 

b) Lingkungan 

faktor pendukung dalam lingkungan, jika lingkungan yang 

di tempati positif, mengarahkan anak untuk mempunyai 

sifat seperti nilai-nilai Pancasila. 

b. Faktor Penghambat 

Selain faktor pendukung terdapat juga faktor penghambat 

yang ditemukan dalam strategi Kepala Madrasah dalam 

merealisasikan profil pelajar pancasila di Madrasah Tsanawiyah. 
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Miftahul Ulum Sukodono Lumajang seperti kurangnya pendidikan 

baik diluar madrasah. Pengaruh buruk yang terjadi dilingkungan 

luar dapat mempengaruhi pola pikir serta tingkah laku siswa. 

Terutama lingkungan keluarga, perhatian serta dukungan positif 

orang tua yang kurang menyebabkan anak menjadi cenderung 

bersikap menyimpang dari sikap pelajar pancasila.  

Seperti yang disebutkan oleh Hasbullah bahwasannya 

lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang 

pertama, karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama 

mendapatkan didikan dan bimbingan, juga dikatakan lingkungan 

yang utama karena sebagian besar dari kehidupan anak adalah di 

dalam keluarga sehingga pendidikan yang paling banyak diterima 

oleh anak adalah dalam keluarga.
165

 

Pengaruh lingkungan sekitar yang kurang memahami akan 

pentingnya nilai-nilai pancasila juga menjadi penghambat siswa 

untuk memahami yang telah disampaikan oleh pendidik mengenai 

pelaksanaan profil pelajar pancasila. hal tersebut sesuai dengan 

teori Slameto yang mengungkapkan bahwa Faktor penghambat 

sering terjadi pada kesadaran masyarakat umum yang menganggap 

remeh nilai-nilai Pancasila yang dapat mengakibatkan terjadinya 

kemerosotan nilai-nilai moral dalam masyarakat.
166
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data tentang ―Strategi 

Kepala Madrasah Dalam Merealisasikan Profil Pelajar Pancasila di Madrasah 

Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono Lumajang‖ peneliti memperoleh 

kesimpulan serta jawaban dari fokus penelitian sebagai berikut 

1. Strategi kepala madrasah dalam merealisasikan profil pelajar pancasila di 

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono Lumajang dilakukan 

dengan beberapa hal sebagai berikut: melakukan pengamatan lingkungan, 

seperti contohnya menyesuaikan visi misi madrasah dengan peraturan 

mentri pendidikan mengenai profil pelajar pancasila. Merumuskan strategi 

sebagai contohnya Kepala Madrasah melakukan rapat dengan seluruh 

pendidik. Mengimplementasikan strategi, dalam hal ini Kepala Madrasah 

mengikutkan pelatihan setiap tenaga  pendidik sesuai dengan keahliannya 

masing-masing.  Evaluasi, dalam hal ini Kepala Madrasah selalu 

melakukan rapat evaluasi setiap bulannya agar bisa mengetahui sejauh 

mana perkembangan disekolah. Penerapan nilai-nilai pancasila pun sudah 

terapkan di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono Lumajang 

seperti beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia 

dengan melakukan pembiasaan sholat duhur berjamaah, pembacaan juz 

ammah, pembacaan istighotsah, pembacaan rotibul hadad, pembacaan 

surat yasin, dan pembacaan asmaul husna sebelum pembelajaran dimulai. 
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Sikap Berkebinekaan Global dengan rutin melakukan upacara bendera 

setiap hari senin dan kebiasaan sikap saling menghormati satu sama lain. 

Sikap bergotong-royong dengan melakukan kerja bakti bersama, 

melakukan piket kelas sesuai dengan jadwalnya dan bekerja sama jika 

mendapatkan tugas kelompok. Sikap Mandiri, yakni dengan mandiri jika 

melaksanakan ujian sekolah. Sikap bernalar kritis dengan pembiasaan 

siswa dalam mengutarakan pertanyaan dikelas, aktif dalam kegiatan 

ekstrakulikuler, serta belajar berpendapat melalui kegiatan OSIM. Serta 

sikap Kreatif dengan mengajarkan siswa agar bisa menghasilkan karya 

dalam pembelajaran seperti membuat infografis dalam penyampaian 

materi dikelas. 

2. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi strategi kepala madrasah 

dalam merealisasikan profil pelajar pancasila di Madrasah Tsanawiyah 

Miftahul Ulum Sukodono Lumajang yaitu: faktor pendukung diantaranya 

kerja sama yang baik anatara Kepala Madrasah dengan tenaga pendidik, 

sarana prasaran yang memadai serta partisipasi penuh dari warga 

madrasah. Sedangkan faktor pengambatnya yaitu latar belakang keluarga 

dan pengaruh lingkungan diluar madrasah. 

B. Saran 

Dari data yang telah diperoleh peneliti memberikan saran terkait 

strategi kepala madrasah dalam merealisasikan profil pelajar pancasila di 

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono Lumajang. 
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1. Bagi Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Sukodono Lumajang, 

diharapkan pihak madrasah bisa membuat program pemilihan duta 

madrasah untuk mengapresiasi siswa yang berperilaku sesuai dengan 

nilai-nilai pancasila dengan baik. 

2. Bagi Kepala Madrasah, diharapkan Kepala madrasah bisa menjalin 

hubungan yang baik dengan orang tua siswa. 

3. Bagi pendidik dan tenaga kependidikan, diharapkan seluruh pendidik 

dan tenaga kependidikan bisa memberikan motivasi terbaik bagi siswa 

yang bermasalah dimadrasah agar yang bersangkutan bisa memiliki 

semangat tinggi untuk berubah menjadi lebih baik. 

4. Bagi orang tua, diharapkan setiap orang tua bisa memberikan 

dukungan terbaik bagi anak-anaknya agar mereka bisa tumbuh menjadi 

anak yang memiliki kepribadian sebagaimana yang terdapat pada nilai-

nilai pancasila. 

5. Bagi Peserta Didik, diharapkan bagi seluruh peserta didik bisa 

semangat belajar dan lebih mengasah kemampuan yang sudah dimiliki 

agar terciptanya kepribadian yang sesuai dengan profil pelajar 

pancasila. 
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LAMPIRAN 2 

MATRIK PENELITIAN 

 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA 
METODOLOGI 

PENELITIAN 
FOKUS MASALAH 

Strategi Kepala 

Madrasah Dalam 

Merealisasikan 

Profil Pelajar 

Pancasila Di MTs. 

Mifatahul Ulum 

Sukodono 

Lumajang 

1. Strategi 

Kepala 

Madrasah 

1. Pengamatan 

lingkungan 

2. Perumusan strategi 

3. Implementasi 

strategi 

4. Evaluasi 

 

Data Primer : 

Observasi 

 

Informasi Wawancara 

1. Kepala 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Miftahul Ulum 

Sukodono 

Lumajang 

2. Waka 

Kurikulum 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Miftahul Ulum 

Sukodono 

Lumajang 

3. Waka 

Kesiswaan 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Miftahul Ulum 

Sukodono 

Lumajang 

4. Guru 

Bimbingan 

Konseling 

Pendekatan 

penelitian: 

Kualitatif 

 

Jenis Penelitian: 

Kualitatif Deskriptif 

 

Lokasi Penelitian : 
Mts. Miftahul Ulum 

Sukodono Lumajang 

 

Teknik Pengumpulan 

Data: 

- Pedoman 

Observasi 

- Pedoman 

Wawancara 

- Pedoman 

Dokumentasi 

 

Analisis Data: 

- Kondensasi 

- Penyajian Data 

- Verifikasi/ 

Penarikan 

- Kesimpulan 

  

1. Bagaimana 

strategi kepala 

madrasah 

dalam 

merealisasikan 

profil pelajar 

pancasila di 

MTs. Miftahul 

Ulum 

Sukodono 

Lumajang? 

2. Apa faktor 

pendukung 

dan 

penghambat 

strategi kepala 

madrasah 

dalam 

merealisasikan 

profil pelajar 

pancasila di 

Mts. Miftahul 

Ulum 

Sukodono 

Lumajang? 
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JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA 
METODOLOGI 

PENELITIAN 
FOKUS MASALAH 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Miftahul Ulum 

Sukodono 

Lumajang 

5. Siswa kelas 

VII Madrasah 

Tsanawiyah 

Miftahul Ulum 

Sukodono 

Lumajang 

6. Siswa kelas 

VIII Madrasah 

Tsanawiyah 

Miftahul Ulum 

Sukodono 

Lumajang 

7. Siswa kelas IX 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Miftahul Ulum 

Sukodono 

Lumajang 

 

Keabsahan Data : 

- Triangulasi 

sumber 

- Triangulasi 

Teknik 

 

Tahap Penelitian: 

- Tahap Pra 

Lapangan 

- Tahap 

Pelaksanaan 

- Tahap 

Penyelesaian 

Penelitian 

 

2. Profil 

Pelajar 

Pancasila 

1. Beriman bertakwa 

kepada Tuhan 

YME, dan 

berakhlak mulia. 

2. Berkebhinekaan 

global 

Data sekunder: 

Dokumentasi 
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JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA 
METODOLOGI 

PENELITIAN 
FOKUS MASALAH 

3. Bergotong royong 

4. Mandiri 

5. Bernalar kritis 

6. Kreatif 
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LAMPIRAN 3 

MATRIKS HASIL PENELITIAN 

 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODOLOGI 

PENELITIAN 

HASIL PENELITIAN 

Strategi Kepala 

Madrasah Dalam 

Merealisasikan 

Profil Pelajar 

Pancasila Di MTs. 

Mifatahul Ulum 

Sukodono 

Lumajang 

1.Strategi 

Kepala 

Madrasah 

1. Pengamatan 

lingkungan 

2. Perumusan 

strategi 

3. Implementasi 

strategi 

4. Evaluasi 

 

Data Primer : 

Observasi 

 

Informasi Wawancara 

1. Kepala 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Miftahul Ulum 

Sukodono 

Lumajang 

2. Waka 

Kurikulum 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Miftahul Ulum 

Sukodono 

Lumajang 

3. Waka 

Kesiswaan 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Miftahul Ulum 

Sukodono 

Lumajang 

4. Guru 

Bimbingan 

Konseling 

Madrasah 

Pendekatan 

penelitian: 

Kualitatif 

 

Jenis Penelitian: 

Kualitatif Deskriptif 

 

Lokasi Penelitian : 
Mts. Miftahul Ulum 

Sukodono Lumajang 

 

Teknik Pengumpulan 

Data: 

- Pedoman 

Observasi 

- Pedoman 

Wawancara 

- Pedoman 

Dokumentasi 

 

Analisis Data: 

- Kondensasi 

- Penyajian Data 

- Verifikasi/ 

Penarikan 

- Kesimpulan 

  

Keabsahan Data : 

1. strategi kepala madrasah 

dalam merealisasikan profil 

pelajar pancasila dengan 

melakukan pengamatan 

lingkungan seperti 

contohnya menyesuaikan 

visi misi sekolah dengan 

peraturan mentri 

pendidikan. Merumuskan 

strategi dengan cara 

melakukan rapat dengan 

seluruh pendidik. 

Mengimplementasikan 

strategi dengan cara 

memberi pengarahan dan 

mengikutkan pelatihan 

setiap tenaga  pendidik 

sesuai dengan keahliannya. 

Evaluasi dengan cara 

melakukan rapat evaluasi 

setiap bulan untuk 

mengetahui perkembangan 

madrasah.selain itu nilai-

nilai pancasila pun sudah 

diterapkan seperti 

melakukan pembiasaan 

sholat duhur berjamaah, 

pembacaan juz ammah, 
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JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODOLOGI 

PENELITIAN 

HASIL PENELITIAN 

Tsanawiyah 

Miftahul Ulum 

Sukodono 

Lumajang 

5. Siswa kelas VII 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Miftahul Ulum 

Sukodono 

Lumajang 

6. Siswa kelas VIII 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Miftahul Ulum 

Sukodono 

Lumajang 

7. Siswa kelas IX 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Miftahul Ulum 

Sukodono 

Lumajang 

 

 

- Triangulasi 

sumber 

- Triangulasi 

Teknik 

 

Tahap Penelitian: 

- Tahap Pra 

Lapangan 

- Tahap 

Pelaksanaan 

- Tahap 

Penyelesaian 

Penelitian 

 

pembacaan istighotsah, 

pembacaan rotibul hadad, 

pembacaan surat yasin, dan 

pembacaan asmaul husna 

sebelum pembelajaran 

dimulai.melakukan upacara 

bendera setiap hari senin 

dan saling mengragai 

sesama teman. Bergotong-

royong membersihkan 

lingkungan sekolah, sadar 

akan kewajiban mandirinya 

sebagi siswa dengan 

mengerjakan soal ujian 

sendiri, aktif dalam kegiatan 

berorganisasi, dan mampu 

berfikir kreatif dalam 

pembelajaran dengan 

membuat karya infografis 

dikelas. 

 

2. faktor pendukung 

diantaranya kerja sama yang 

baik anatara kepala 

madrasah dengan tenaga 

pendidik, sarana prasaran 

yang memadai serta 

partisipasi penuh dari warga 

madrasah. Sedangkan faktor 

pengambatnya yaitu latar 

belakang keluarga dan 

2.Profil Pelajar 

Pancasila 

1. Beriman 

bertakwa 

kepada 

Tuhan YME, 

dan 

berakhlak 

mulia. 

Data sekunder: 

Dokumentasi 
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JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODOLOGI 

PENELITIAN 

HASIL PENELITIAN 

2. Berkebhinek

aan global 

3. Bergotong 

royong 

4. Mandiri 

8. Bernalar 

kritis 

9. Kreatif 

pengaruh lingkungan diluar 

madrasah 
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PEDOMAN PENELITIAN 

LAMPIRAN 4 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR INFORMASI YANG DICARI PERTANYAAN 

Strategi Kepala 

Madrasah Dalam 

Merealisasikan 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Strategi 

Kepala 

sekolah 

Pengamatan 

lingkungan 

1. Memperhatikan regulasi 

2. Memperhatikan system 

peraturan sekolah 

1. Bagaimana tanggapan 

kepala sekolah 

mengenai peraturan 

kemendikbut nomor 

22 tahun 2020 

mengenai profil 

pelajar pancasila? 

2. Apa saja peraturan 

sekolah yang 

menyangkut dengan 

profil pelajar 

pancasila? 

Perumusan strategi 1. Pembentukan strategi kepala 

sekolah 

2. Rencana pengembangan 

sekolah 

3. Keterlibatan kepala sekolah 

dalam pembentukan visi misi 

lembaganya 

4. Strategi keplala sekolah 

dalam pembuatan program 

madrasah dan penetapan 

peraturan yang dibuat oleh 

madrasah 

1. Apa upaya  yang 

dilakukan kepala 

sekolah dalam 

merencanakan strtegi 

yang tepat? 

2. Bagaimana strategi 

kepala sekolah dalam 

merencanakan 

pengembangan 

sekolah? 

3. Tindakan apa yang 

dilakukan oleh kepala 

sekolah dalam 

merumuskan atau 
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pembentukan visi misi 

lembaganya. 

4. Apa saja yang 

dilakukan oleh kepala 

sekolah dalam 

pembuatan program 

dan penetapan 

peraturan madrasah? 

Implementasi 

strategi 

1. Pembinaan tenaga pendidik 

2. penerapan strategi yang 

sudah dipersiapkan 

3. membantu kesesuaiaan antara 

kurikulum dengan 

pembelajaran dikelas 

1. pembinaan seperti apa 

yang dilakukan oleh 

kepala madrasah 

kepada tenaga 

pendidiknya. ? 

2. strategi apa yang 

dilakukan oleh kepala 

sekolah dalam 

merealisasikan profil 

pelajar pancasila? 

3. tindakan apa yang 

dilakukan oleh kepala 

sekolah dalam 

menyesuaikan 

kurikulum dengan 

peraturan 

kemendikbud? 

Evaluasi 1. Mengawasi kinerja pendidik 

2. Factor pendukung dan 

penghambat yang ditemui 

kepala sekolah 

3. Seberapa sering kepala 

sekolah mengadakan evaluasi  

1. Faktor pendukung dan 

penghambat apa yang 

kepala madrasah temui 

dalam merealisasikan 

profil pelajar 

pancasila? 

2. Seberapa sering kepala 

sekolah mengdakan 
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evaluasi terkait kinerja 

yang sudah dilakukan 

? 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Beriman bertakwa 

kepada Tuhan YME, 

dan berakhlak mulia.  

1. Siswa memahami moralitas 

2. Memahami etika 

3. Menjunjung tinggi nilai-niai 

keagamaan 

1. Bagaimana 

menanamkan nilai-

nilai agama terhadap 

siswa? 

2. Bagaimana cara 

mengaplikasikan 

perkembangan agama 

bagi peserta didik? 

3. Bagaimana cara yang 

bisa dilakukan kepala 

sekolah dalam 

menanamkan nilai-

nilai agama? 

Berkebhinekaan 

global 

1. Mengenal dan menghargai 

budaya 

2. Kemampuan komunikasi 

inter kultural dalam 

berinteraksi sesasma teman 

3. Refleksi dan tanggung jawab 

terhadap penglaman 

kebinekaan 

1. Bagaimana 

menumbuhkan 

karakter kebhinekaan 

global pada diri 

peserta didik? 

2. Apa saja elemen kunci 

Berkebinekaan global 

yang ada di profil 

pelajar Pancasila? 

3. Bagaimanakah sikap 

pelajar yang 

berdimensi 

Berkebinekaan global? 

4. Bagaimana cara 

menumbuhkan 

karakter 

Berkebhinekaan global 
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di lingkungan sekolah? 

Bergotong royong 1. Kemampuan berkolaborasi  

2. Menciptakan rasa 

kebersamaan serta 

menumbuhkan kasih saying 

3. Membina hubungan yang 

baik dengan sesame teman. 

1. Bagaimana cara 

mengimplementasikan 

kegotongroyongan di 

lingkungan sekolah? 

2. Apakah makna penting 

yang terkandung 

dalam praktik gotong 

royong? 

3. Upaya apakah yang 

harus dilakukan untuk 

mempertahankan 

semangat gotong 

royong? 

Mandiri 1. Siswa secara independen 

termotivasidalam 

meningkatkan 

kemampuannya 

2. Memili rasa percaya diri 

3. Kemampuan dalam mengatur 

tingkah laku 

1. Bagaimana tindakan 

yang harus dilakukan 

pendidik agar peserta 

didiknya dapat aktif 

belajar secara mandiri? 

2. Mengapa Peserta didik 

harus dibiasakan 

belajar mandiri? 

3. Apakah sekolah turut 

berperan serta dalam 

membentuk 

kemandirian siswa? 

4. Bagaimana ciri ciri 

siswa yang memiliki 

kemandirian belajar? 

Bernalar kritis 1. Merefleksi pemikiran dan 

proses berfikir 

2. Siswa mampu membedakan 

sebuah fakta dan diksi yang 

1. Bagaimana cara untuk 

mendorong peserta 

didik agar dapat 

berpikir kritis dalam 
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ada. 

3. Pandai mendeteksi 

permasalah yang ada 

proses pembelajaran? 

2. Mengapa upaya 

mengembangkan 

kemampuan berpikir 

kritis peserta didik itu 

penting? 

3. Kemampuan apakah 

yang dituntut siswa 

dalam berpikir kritis? 

Kreatif 1. Siswa bisa menciptakan hal 

baru 

2. Berinofasi secara mandiri 

 

1. Bagaimana cara kepala 

madrasah dalam 

memunculkan kreatif 

pada peserta didik 

dalam proses 

pembelajaran? 

2. Bagaimana upaya 

memperkaya 

kreativitas untuk 

mengembangkan 

keterampilan siswa? 

3. Mengapa kreativitas 

peserta didik perlu 

dikembangkan? 
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LAMPIRAN 5 

 

Pedoman Obsrvasi 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR ASPEK YANG DIAMATI CATATAN OBSERVASI 

Strategi Kepala 

Madrasah Dalam 

Merealisasikan 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Strategi 

Kepala 

sekolah 

Pengamatan 

lingkungan 

1. Catatan hasil rapat  

2. Siapa peserta rapat 

3. Apa yang dibahas 

4. Dimana lokasi rapat 

5. Mengapa diadakan rapat 

6. Bagaimana hasilnya 

7. Visi misi dan tujuan sekolah 

8. System peraturan yang 

berlaku 

 

Perumusan strategi 1. Perancangan desain dan 

pengembangan kurikulum 

2. Penyusunan rencana 

pembelajaran 

3. Kegiatan ekstrakulikuler 

 

Implementasi strategi 1. Pembagian tugas guru 

2. Penerapan rencana 

pembelajaran 

3. Pengembangan 

ekstrakulikurer yang ada 

 

Evaluasi 1.  Bentuk pengawasan yang 

dilakuan oleh kepala sekolah 

2. Bentuk evaluasi yang 

dilakukan kepala sekolah 

3. Factor pendukung dan 

penghambat yang ditemui 

 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Beriman bertakwa 

kepada Tuhan YME, 

1. Sikap siswa ketika berada di 

lingkungan sekolah 
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JUDUL VARIABEL INDIKATOR ASPEK YANG DIAMATI CATATAN OBSERVASI 

dan berakhlak mulia.  2. Sopan santun terhadap guru 

3. Partisipasi siswa terhadap 

kegiatan keagamaan di 

sekolah. 

Berkebhinekaan 

global 

1. Cara siswa dalam menghenal 

dan menghargai budaya 

2. Kemampuan berinteraksi 

sesame teman 

3. Tanggung jawab siswa 

terhadap kebinekaan global 

 

Bergotong royong 1. Kepedulian siswa terhadap 

sesame teman 

2. Saling membantu sesame 

teman 

3. Keharmonisan siswa di 

sekolah 

 

Mandiri 1. Kemampuan siswa dalam 

meningkatkan skilnya 

2. Kemampuan berbicara 

didepan umum 

3. Mengerjakan tugas piket 

sesuai 

 

Bernalar kritis 1. Kemampuan siswa dalam 

berpendapat 

2. Kepekaan terhadap 

permasalahan yang terjadi 

3. Sigap dan tanggap dalam 

pembelajaran 

 

Kreatif 1. Kemampuan berinovasi 

2. Menciptakan hal-hal baru  

3. Kemampuan berfikir kreatif 
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LAMPIRAN 6 

 

Pedoman Dokumentasi 

No. Objek Hasil Dokumentasi Dokumen 

1. MTs. Miftahul Ulum 

Sukodono Lumajanh 

1. Visi, misi dan tujuan 

pendidikan 

2. Tata tertib madrasah 

3. Struktur Madrasah 

4. Kegiatan ekstrakurikuler 

1. SOP (Standar Operasional 

Prosedur) Evaluasi Visi Misi 

dan tujuan Sekolah 

2. Buku Tata Tertib Sekolah 

3. Data structural orgsnisasi 

sekolah 

2.  Strategi Kepala 

Sekolah 

1. Foto struktur 

2. Foto visi, misi dan tujuan 

3. Tata tertib 

4. AD/ART 

5. Kegiatan rapat sekolah 

1. Foto struktur beserta tugas 

setiap tenaga pendidik 

2. SOP (Standar Operasional 

Prosedur) Evaluasi Visi Misi 

dan tujuan Sekolah 

3. Data tata tertib sekolah 

4. Foto rapat yang 

diselenggarakan oleh kepala 

sekolah.  

3. Profil Pelajar 

Pancasila   

1. Foto kegiatan keagamaan 

2. Foto kerja bakti siswa 

3. Foto kegiatan belajar 

mengajar 

4. Foto siswa dalam mengikuti 

kegiatan ekstrakulikuler 

1. Foto kegiatan   sholat 

berjamaah 

2. Foto bakti social 

3. Foto pembelajaran 

4. Foto kegiatan ekstrakulikuler 

pramuka, al banjari, 

drumband dll 
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LAMPIRAN 7 

Surat Izin Penelitian 
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LAMPIRAN 8 

Surat Persetujuan Penelitian 

 

  



 

 

 
 

149 

LAMPIRAN 9 

Jurnal Kegiatan Penelitian 
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LAMPIRAN 10 

Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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LAMPIRAN 11 

Kegiatan Ekstrakulikuler MTs. Miftahul Ulum Sukodono Lumajang 

 

Drumband 
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Pramuka 
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Al-Banjari 
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Senam 
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Khotmil Qur’an 
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LAMPIRAN 12 

Kegiatan MTs. Miftahul Ulum Sukodono Lumajang 

 
Upacara Bendera 

 
Pembacaan Juz Ammah pada hari 

Selasa 

 
Istighotsah pada hari Rabu  

 
Pembacaan Ratibul Haddad pada hari 

kamis 

 

 
Pembacaan Yasin pada hari jum’at 

 
Pembacaan Asmaul Husna pada hari 

Sabtu 
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Sholat Duhur Berjama’ah 

 

  
Pemilihan Ketua Osim 

 

  
Kerja Bakti Di Sekolah 
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LAMPIRAN 13 

Kompetisi yang di ikuti Siswa MTs. Miftahul Ulum Sukodono Lumajang 

 
Olimpiade Matematika Tingkat 

Provinsi 

 

 
Kompetisi Lompat Jauh Tingkat 

Provinsi 

 
Kompetisi Porseni 

 

 
Kompetisi Porseni 

 

 
Kompetisi Porseni 

 

 
Kompetisi Porseni 
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LAMPIRAN 14 

Sarana dan Prasarana MTs. Miftahul Ulum Sukodono Lumajang 

 
Ruang Kepala Sekolah 

 

 
Ruang Guru 

 
Ruang TU 

 
Ruang BK 

 

 
Musholla 

 
Lapangan Olahraga 
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Ruang UKS 

 

 
Perpustakaan 

 
Kamar Mandi 

 

 
Ruang Kelas 

 

 
KBM Indoor 

 

 
KBM Outdoor 
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LAMPIRAN 15 

Dokumentasi Kegiatan Wawancara  

 
Wawancara Kepala Sekolah 

 

 
Wawancara Waka Kurikulum 

 
Wawancara Waka Kesiswaan 

 

 
Wawancara Guru BK 

 
Wawancara salah satu siswa kelas IX 

 

 
Wawancara salah satu siswa kelas VIII 
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Wawancara salah satu siswa kelas VII 
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LAMPIRAN 16 

BIODATA PENULIS 
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Tempat, tanggal lahir  : Lumajang, 31 Oktober 2000 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Alamat  :Dusun Laspoleng, Desa Selokgondang, Kecamatan      

Sukodono, Kabupaten Lumajang 

 E-mail    : nisakkhoirotun333@gmail.com  

Fakultas   : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Prodi    : Manajemen Pendidikan Islam 

Riwayat Pendidikan  : 1. SDN Selokgondang 02, 2007 – 2013  

 2. SMPN 4 Lumajang, 2013 – 2016 
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sekarang 
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